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ABSTRAK 

 

Ulfa Husna Sa’idah, 2021, Peningkatan Ketahanan Ekonomi Keluarga Berbasis 
Pemberdayaan Perempuan Melalui Program UPPKS Dimasa Pandemi Covid-19 
(Studi kasus di Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan), Skripsi Program Studi 
Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata kunci : Ketahanan Ekonomi Keluarga, Pemberdayaan Perempuan dan 
Pandemi Covid-19 

Latar belakang dari penelitian ini adalah lemahnya ketahanan ekonomi 
keluarga di Kecamatan Magetan Kabupaten Magetam pada masa pandemi Covid-
19. Optimalisasi peran perempuan dalam meningkatkan finansial keluarga dengan 
aktif mengembangkan kegiatan ekonomi produktif menjadi salah satu tombak 
untuk bertahan ditengah badai pandemi. Beberapa pokok permasalahan yang di 
bedah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana proses peningkatan ketahanan 
ekonomi keluarga berbasis pemberdayaan perempuan melalui kelompok UPPKS 
dimasa pandemi Covid-19; 2) Perubahan ketahanan ekonomi keluarga bagi 
anggota kelompok UPPKS setelah diberdayakan; 3) kendala beserta solusi dalam 
upaya peningkatan ketahanan ekonomi keluarga berbasis pemberdayaan 
perempuan melalui kelompok UPPKS dimasa pandemi Covid-19. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan juga 
dokumentadi. Penelitian ini dibedah dengan merujuk pada teori motivasi MC 
Clelland dengan konsep Need for Achievement (dorongan berprestasi). 

Penemuan dari penelitian tersebut meliputi : 1) Proses implementasi 
program UPPKS sesuai dengan tahap pemberdayaan, baik dari pembentukan 
kelompok, produksi hingga pemasaran hasil produksi; 2) Melalui kegiatan 
ekonomi produktif, ketahanan ekonomi keluarga dapat tertolong terlebih pada 
masa pandemi Covid-19. Dapat dilihat pada meningkatnya pendapatan dan 
keharmonisan, kemampuan menabung dan jaminan pendidikan maupun 
kesehatan. Serta mampu mengikuti kegiatan sosial-keagamaan; 3) Kendala 
terletak pada komitmen, gaya hidup, management waktu dari anggota kelompok 
UPPKS yang kurang matang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keluarga sebagai unit terkecil dalam kehidupan masyarakat memiliki 

peranan yang luar biasa besar untuk mensukseskan pembangunan Nasional. 

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwasanya lingkungan keluarga merupakan 

arena terjadinya sosialisasi primer seseorang sebelum terjun ke tengah-tengah 

kehidupan masyarakat luas. Sehingga dengan demikian banyak aspek yang 

terbentuk melalui sosialisasi antar anggota didalam keluarga. Pembentukan 

karakter, moral, bidang akademis dan lain sebagainya. Selain itu, pola asuh dan 

juga pendidikan orang tua didalam keluarga sedikit banyak juga mempengaruhi 

kepekaan dan ketahanan seseorang untuk menghadapi perubahan situasi serta 

kondisi diluar dirinya yang dapat berubah setiap saat setiap waktu yang terkadang 

diluar batas kemampuan manusia. Sebagaimana kondisi yang terjadi dewasa ini, 

dimana masyarakat dunia dihadapkan dengan  permasalahan pelik pandemi 

Covid-19 yang membawa banyak sekali pengaruh bagi kehidupan manusia. Itulah 

mengapa persiapan dan kematangan seseorang dalam menghadapi perubahan 

selama masa pandemi ini banyak dipengaruhi oleh sosialisasi yang terjadi didalam 

keluarga masing-masing. 

Tujuan dari pembentukan keluarga itu sendiri secara umum merujuk pada 

peningkatan kesejahteraan dan ketahanan keluarga. Sebagaimana penjabaran dari 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 mengenai Perkembangan Kependudukan 

dan Pembangunan Keluarga Sejahtera bahwa Ketahanan keluarga itu sendiri 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

 
 

memiliki kontribusi yang sangat penting yakni sebagai tolak ukur untuk menilai 

bagaimana suatu keluarga menjalankan peranannya, tugas-tugas, fungsi, serta 

tanggung jawabnya dalam meningkatkan kesejahteraan anggota keluarganya. 

Secara garis besar, kesejahteraan dan ketahanan keluarga dapat diartikan sebagai  

kondisi keluarga yang mempunyai keuletan maupun ketangguhan serta memiliki 

kemampuan fisik materil untuk menjalankan hidup yang mandiri dan mampu 

mengembangkan diri maupun keluarganya sehingg dapat hidup harmonis dalam 

peningkatan kebahagiaan lahir maupun batin. Sebagaimana point dalam Undang-

Undang No 52 Tahun 2009.1 

Untuk membantu meningkatkan ketahanan eknomi keluarga, tentunya 

banyak cara yang dapat ditempuh. Diantaranya adalah memaksimalkan peran 

antar anggota keluarga didalamnya. Dewasa ini, peran perempuan didalam 

keluarga tidak lagi terbatas pada kegiatan domestik rumah tangga. Di era modern 

ini perempuan memiliki kesempatan untuk eksis dan berperan di ruang publik. 

Kegiatan pemberdayaan perempuan tidak lagi asing ditelinga masyarakat, 

sehingga dewasa ini banyak instansi pemerintahan yang menjadikan 

pemberdayaan perempuan dalam program kerjanya. Regulasi publik yang 

demikian itu yang pada akhirnya membuat masyarakat sedikit demi sedikit 

membuka mata bahwa perempuan juga memiliki hak dan peranan untuk 

meningkatkan ketahanan ekonomi di keluarganya masing-masing. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memfokuskan penelitian pada 

salah satu program pemberdayaan perempuan dibawah naungan Dinas 
                                                           

 1  Badan Pusat Statistik, Pembangunan ketahanan keluarga 2016, (Jakarta : Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2016), 1-2 
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Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak  (DPPKB PP PA) di Kabupaten Magetan. Dimana dalam 

praktiknya bekerjasama dengan Balai Penyuluhan KB yang berada ditiap-tiap 

kecamatan di Kabupaten Magetan, yakni mengenai program pembentukan 

kelompok UPPKS (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera) di 

kecamatan Magetan. Dimana terdapat 14 kelompok UPPKS di kecamatan 

Magetan yang tersebaar di masing-masing desa maupun kelurahan. 

Pemberdayaan itu sendiri dapat diartikan sebagai upaya untuk membantu 

masyarakat lemah sehingga memiliki daya, kemampuan dan juga power yang 

lebih baik. Serta berupaya untuk lebih meningkatkan kemampuan aktor atau 

sumber daya manusia didalamnya agar  dapat memanfaatkan aset atau potensi 

masing-masing secara mandiri dan optimal.2 

Pemberdayaan perempuan dalam penelitian ini adalah bentuk upaya 

pemerintah untuk meningkatkan peranan perempuan dalam meningkatkan 

ketahanan ekonomi keluarganya melalui kelompok UPPKS. UPPKS itu sendiri 

merupakan kelompok usaha ekonomi yang produktif dimana didalamnya terdiri 

atas sekumpulan orang atau anggota keluarga dimana mereka saling berinteraksi 

satu sama lain serta terdiri dari tahapan Keluarga Sejahtera. Aktor-aktor yang 

terlibat didalamnya terdiri atas pasangan usia subur yang belum maupun sudah 

ber KB, yang tujuan utamanya adalah meningkatkan kesejahteraan keluarga.3 

                                                           
2 Diana Kurnia Putri, Skripsi : Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Usaha Peningkatan 

Pendapatan  Keluarga (UP2K) Di Desa Sumber Reji Kecamatan Waway Karya Lampung 
Timur,  (Lampung : UIN Raden Intan Lampung, 2018), 4 

 3 BKKBN, Info Grafik Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS), diakses 
pada tanggal 02 Oktober 2020 pukul 16:37 WIB, 

 https://keluargaindonesia.id/infografik/usaha-peningkatan-pendapatan-keluarga-sejahtera-uppks. 
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Dengan adaya pandemi Covid-19 yang  berasal  dari  daerah  Wuhan  

China,  telah  membawa pengaruh   yang   sangat   kompleks   bagi   tatanan   

kehidupan   manusia.   Dampak   yang ditimbulkan  tidak  hanya  isapan  jempol  

belaka,  baik  dalam  bidang  sosial,  politik, pendidikan  dan  juga  ekonomi  turut  

mengalami  perubahan.  Guncangan  yang  paling dirasakan masyarakat adalah 

pada aspek ekonomi, kemunculan pandemi Covid-19 ini turut melemahkan 

perekonomiah dunia. Di Indonesia sendiri, banyak kebijakan yang ditetapkan 

pemerintah sebagai upaya untuk menjaga kestabilan perekonomian masyarakat 

pun juga Negara. 

Kebijakan WFH (Work From Home) yang diharapkan mampu 

menekan bertambahnya grafik korban Covid-19 sekaligus memungkinkan 

masyarakat untuk tetap bekerja ditengah badai pandemi. Namun demikian, 

pembatasan sosial berskala besar dalam sekala nasional maupun internasional 

tentunya membuat masyarakat bernafas berat. Sebagaimana ulasan dari galeri 

Kompas.com yang menunjukkan bahwa data dari BPS yang menyebutkan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami kontraksi yang cukup besar 

dimana dari 4,97% pertumbuhan ekonomi di kuartal 4 tahun 2019 Indonesia 

mengalami penurunan yang cukup besar hingga pada kuartal pertama di tahun 

2020 ini pertumbuhan ekonomi di Indonesia hanya  2,97%  (Nufransa  Wira  

Sakti).    PSBB  yang  diterapkan  oleh  pemerintah  ini membuat  banyak 

perusahaan besar yang terpaksa harus memutus relasi kerja. Buruh kehilangan 

pekerjaan dan pedagang kehilangan pembeli. Banyak usaha-usaha menengah 

masyarakat yang gulung tikar. Bahkan krisis ekonomi yang terjadi selama 
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pandemi Covid-19 ini disebut-sebut lebih buruk dari pada krisis ekonomi pada 

tahun 1998.4 Dengan demikian diharapkan pemberdayaan perempuan dengan 

membentuk kelompok UPPKS ini dapat menjadi salah satu pilar penguat 

ketahanan ekonomi keluarga dalam situasi pandemi seperti sekarang ini. 

Sayangnya, terdapat masalah baru dalam proses pemberdayaan 

perempuan di era pandemi Covid-19 ini. Paradigma masyarakat yang menilai 

bahwa kegiatan utang piutang dapat meringankan beban ekonomi keluarga. 

Sehingga tidak jarang masyarakat lebih memilih untuk mengikuti gaya hidup 

dan berfoya-foya, daripada mengembangkan usaha ekonomi produktif secara 

mandiri. Fenomena perubahan gaya hidup masyarakat yang konsumtif, sehingga 

menyebabkan ketimpangan antara income keluarga dengan pengeluaran. Hal ini 

menjadi salah satu permasalahan yang banyak terjadi pada masyarakat 

Indonesia termasuk anggota kelompok UPPKS di Kecamatan Magetan. 

 Pinjaman yang seharusnya dipergunakan untuk mengembangkan 

usaha dan disalah gunakan akhirnya mempengaruhi regulasi dari dinas yang 

menaungi kelompok pemberdayaan tersebut. Padahal faktanya kegiatan utang 

piutang justru menambah beban ekonomi keluarga. Pada akhirnya keputusan 

tersebut akan memberatkan di akhir karena selain membayar nominal hutang, 

peminjam juga harus menanggung beban bunga yang kian hari kian bertambah. 

                                                           
4 Mutia Fauzi, Kompas.com, Pertumbuhan Ekonomi Masa Pandemi 8 Negara Indonesia Paling 

Tinggi, diakses pada tanggal 03 Oktober 2020 pukul 20:00 WIB, 
https://money.kompas.com/read/2020/06/09/113500126/pertumbuhan-ekonomi-masa-
pandemi-8-negara-indonesia-paling-tinggi?page=all.   
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Peneliti juga menyoroti permasalahan tersebut, mengingat jenis penelitian yang 

digunakan yakni penelitin kualitatif dengan pendekatan studi kasus.  

Terdapatnya beberapa kelompok UPPKS yang filed ini salah satunya 

juga disebabkan oleh beberapa pihak yang kurang bertanggung jawab atas dana 

pinjaman yang mereka dapatkan. Mengingat mereka terbetuk dalam suatu 

kelompok, sehingga ketika terdapat segelintir anggota yang melakukan 

penyimpangan pasti permasalahan di tanggung secara kolektif. Sebagaimana 

pinjaman yang tidak di bayar oleh beberapa anggota kelompok UPPKS dan 

akhirnya dibebankan kepada anggota kelompok yang lain. 

Peningkatan ketahanan ekonomi bukan hanya seputar pemenuhan 

kebutuhan materi keluarga saja, namun juga menyentuh aspek peningkatan 

pemahaman masyarakat mengenai pentingnya memiliki management keuangan 

yang baik didalam keluarga. Terlebih pada masa pandemi Covid-19 seperti 

sekarang ini. Itulah sebabnya kelompok UPPKS di kecamatan Magetan bergerak 

di 2 jalur dengan memproduksi dan memasarkan sejumlah barang maupun 

peningkatan pemahaman perempuan mengenai management keuangan keluarga. 

Dari paparan latar belakang diatas, peneliti memfokuskan 

penelitiannya pada “Peningkatan Ketahanan Ekonomi Keluarga Berbasis 

Pemberdayaan Perempuan Melalui Program UPPKS Dimasa Pandemi Covid-19 

(Studi Kasus Kelompok Uppks Di Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan)”. 

Untuk mengetahui bagaimana proses pemberdayaan perempuan tersebut, 

perubahan yang terjadi serta kendala maupun solusi yang terjadi dalam upaya 
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peningkatan ketahanan ekonomi keluarga berbasis pemberdayaan perempuan 

melalui penerapan Program UPPKS tersebut pada masa pandemi Covid-19. 

B. Rumusan masalah 

Merujuk pada topik penelitian yang akan dilakukan terkait dengan 

peningkatan ketahanan ekonomi keluarga berbasis pemberdayaan perempuan 

melalui kelompok UPPKS dimasa pandemi Covid-19 yang dilakukan di 

kecamatan Magetan, penelitian tersebut memfokuskan beberapa rumusan 

masalah diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses peningkatan ketahanan ekonomi keluarga berbasis 

pemberdayaan perempuan melalui kelompok UPPKS di Kecamatan 

Magetan Kabupaten Magetan dimasa pandemi Covid-19 ? 

2. Bagaimana perubahan ketahanan ekonomi keluarga bagi anggota 

kelompok UPPKS di Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan 

setelah di berdayakan ? 

3. Bagaimana kendala beserta solusi dalam upaya peningkatan 

ketahanan ekonomi keluarga berbasis pemberdayaan perempuan 

melalui kelompok UPPKS Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan 

dimasa pandemi Covid-19? 

C. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui  proses peningkatan ketahanan ekonomi keluarga 

berbasis pemberdayaan perempuan melalui kelompok UPPKS 

kecamatan magetan kabupaten Magetan dimasa pandemi Covid-19  
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2. Untuk mengetahui perubahan ketahanan ekonomi keluarga bagi 

anggota kelompok UPPKS di kecamatan Magetan Kabupaten Magetan 

setelah di berdayakan  

3. Untuk mengetahui kendala beserta solusi dalam upaya peningkatan 

ketahanan ekonomi keluarga berbasis pemberdayaan perempuan 

melalui kelompok UPPKS kecamatan magetan kabupaten Magetan 

dimasa pandemi Covid-19  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini di klasifikasikan menjadi dua (2) macam, yakni 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menjadi salah 

satu sumber referensi atau rujukan pengetahuan mengenai konsep 

peningkatan ketahanan ekonomi keluarga yang dilakukan berbasis 

pemberdayaan perempuan melalui pembentukan kelompok UPPKS dimasa 

pandemi Covid-19, dan  menjadi sumber informasi dalam mengentaskan 

masalah-masalah sosial serta tolak ukur dalam menilai keberhasilan 

program UPPKS dalam meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga 

dimasa pandemi Covid-19. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis : Dapat meningkatkan kepekaan penulis terhadap kondisi 

masyarakat besertaupaya-upaya untuk menjaga kesejahteraan dan 

ketahanan ekonomi keluarga pada masa pandemi Covid-19. Serta 
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lebih open mind terhadap segala fenomena yang terjadi di dalam 

kehidupan masyarakat dan mampu melihatnya dari berbagai sudut 

pandang.   

2. Bagi kelompok UPPKS :  Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu 

bahan evaluasi, dan menambah imformasi mengenai pelaksanaan 

program UPPKS sebagai upaya meningkatkan ketahanan ekonomi 

keluarga di era pandemi Covid-19 seperti sekarang ini. 

3. Bagi dinas terkait : Dapat menjadi salah satu sumber tolak ukur untuk 

menilai prosentase keberhasilan upaya peningkatan ketahanan keluarga 

berbasis pemberdayaan perempuan melalui program UPPKS dimasa 

pandemi Covid-19 yang berlokasi di kecamatan Magetan. Sehingga 

dapat menjadi salah satu referensi dalam menentukan kebijakan dalam 

rangka pengentasan masalah  selama proses pemberdayaan 

berlangsung. 

4. Bagi peneliti lain : Hasil penelitian ini dapat  menjadi salah satu rujukan 

dalam pengrerjaann penelitian yang berkaitan dengan analisis 

peningkatanan ketahanan keluarga berbasis pemberdayaan melalui 

program UPPKS, utamanya pada masa pandemi Covid-19. 

E. Definisi konseptual 

1. Ketahanan ekonomi keluarga 

Family strength atau family resiliance atau yang lazim disebut dengan 

ketahanan keluarga merupakan suatu kondisi tercukupi dan adanya 

ketersinambungan antara akses, pendapatan keluarga maupun sumber daya yang 
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dibutuhkan untuk memnuhi kompleksitas kebutuhan dasar keluarga. Kebutuhan 

dasar keluarga diantaranya adalah ketersediaan pangan, pelayanan kesehatan, 

ketersediaan air bersih, perumahan, kesempatan dalam mengakses pendidikan, 

waktu untu turut  berpartisipasi di lingkungan masyarakat, serta integrasi sosial 

yang kuat.5 

Ketahanan keluarga acapkali disamakan dengan definisi kesejahteraan 

keluarga, padahal keduanya merupakan dua hal yang berbeda. Ketahanan 

keluarga pertamakali dikenalkan oleh para sosiolog pada akhir tahun 1950 

sampai tahun 1960-an. Ketahanan keluarga cenderung merujuk pada power 

yang dimiliki suatu keluarga, baik dari segi input, proses maupun 

output/outcome. Ketahanan keluarga juga berkaitan dengan kebermanfaatan 

output/outcome keluarga serta daya juang atau power keluarga (coping 

strategies) bagi keluarga yang lainnya. Sehingga antara satu keluarga dengan 

keluarga yang lain dapat berkolaborasi untuk bersama-sama meningkatkan 

ketahanan keluarga.6 

Pelaksanaan program ketahanan dan kesejahteraan keluarga mencakup 

beberapa aspek, sebagaimana yang tertera dalam Peraturan Menteri  

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA)  No.6 Tahun 2013 

diantaranya adalah sebagai berikut :7 

1) Landasan legalitas dan keutuhan keluarga, yang dimaksud disini adalah 

keluarga yang terlahir dari hubungan yang legal atau melalui 

perkawinan yang sah baik secara hukum maupun agama. Keutuhan 
                                                           

5 Pembangunan Ketahanan Keluarga 2016, 6 
6 Ibid, hal.8 
7 Ibid, hal.8 
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dalam komponen anggota keluarga, yang tentunya berpengaruh 

terhadap pelaksanaan 8 fungsi keluarga. Serta kemitraan gender, 

keluarga dengan kesetaraan gender didalamnya akan menambah tingkat 

ketahanan keluarga. 

2) Ketahanan Fisik, ketahanan fisik mencakup ketahanan keluarga dalam 

aspek fisik dalam keluarga seperti kecukupan terhadap kebutuhan 

pangan dan gizi seimbang. Selain ketercukupan pangan dan kesehatan, 

ketersediaan  papan atau tempat tinggal yang pasti dari suatu keluarga 

juga menjadi salah satu aspek penting dalam memperoleh kesejahteraan 

dan ketahanan keluarga. 

3) Ketahanan ekonomi, ketahanan ekonomi keluarga cenderung 

mencakup aspek-aspek material yang dimiliki suatu keluarga. Seperti 

tingkat pendapatan ekonomi keluarga yang berhubungan dengan 

jaminan ketersediaan modal materi (keuangan) didalam keluarga. 

Ketersediaan tempat tinggal yang nyaman dan aman, serta adanya 

jaminan terhadap akses pendidikan anak maupun adanya alokasi dana 

khusus untuk mencukupi kebutuhan pendidikan anak. 

4) Ketahanan sosial psikologi, ketahanan dalam aspek sosial dan psikologi 

keluarga mengarah pada tingkat keharmonisan dan kebahagiaan 

didalam keluarga. Selain itu, keluarga yang patuh dengan ketentuan 

hukum menjadikan keluarga memiliki ketentraman tersendiri tanpa 

adanya beban dan ketakutan. 
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5) Ketahanan sosial budaya, berbeda dengan aspek sosial psikologi, 

ketahanan sosial budaya cenderung mengarah pada kualitas kehidupan 

sosial keluarga dalam lingkungan masyarakat. Diantaranya adalah 

kepekaan dan kepedulian terhadap sesama, tingkat keeratan atau 

integrasi sosial yang kuat didalam masyarakat. Aspek terpenting 

lainnya yakni tingkat ketaatan beragama suatu keluarga, keluarga 

dengan Hablum minallah maupun Hablum minannas  yang baik akan 

berpengaruh besar dalam kehidupan dilingkungan masyarakat. 

Penelitian ini menitik beratkan pada aspek ketahanan ekonomi keluarga 

dalam masa pandemi Covid-19. Sedangkan ketahanan ekonomi keluarga dapat 

diartikan sebagai tingkat kemampuan keluarga untuk memenuhi kebutuhan 

fisik material didalam keluarga, baik kebutuhan primer, sekunder, maupun 

tersier. Selain kebutuhan fisik material, ketahanan ekonomi keluarga juga 

berkaitan erat dengan tingkat pemahaman dan kemampuan keluarga dalam 

memanagement keuangan didalam keluarga. Sehingga dengan demikian akan 

tercipta keluarga yang sejahtera dan kebahagiaan lahir batin.  

Beberapa goals yang diharapkan dalam meningkatkan ketahanan 

ekonomi keluarga diantara adalah memberikan edukasi tentang management 

keuangan keluarga dengan baik kepada anggota keluarga terutama anak 

sebagai generasi penerus bangsa. Meningkatkan kesejahteraan keluarga 

dengan kepemilikan modal ekonomi dan pengelolaan yang baik. Serta 

memungkinkan untuk menciptakan generasi muda yang mandiri dan memiliki 
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ketangguhan ekonomi stabil sehingga dapat membangun keluarga yang 

sejahtera dimasa yang akan datang.8 

2. Pemberdayaan Perempuan  

Pemberdayaan perempuan secara etimologis atau bahasa berasal dari 

kata “daya” yang memiliki arti power, kemampuan maupun kekuatan. 

Pemberdayaan dapat didefinisikan sebagai suatu proses untuk memperoleh 

kemampuan, daya maupun kekuatan. Pemberdayaan merupakan suatu ikhtiar 

untuk meningkatkan kemampuan masyarakat terutama pada masyarakat yang 

menjadi sasaran pemberdayaan. Misalnya adalah masyarakat pinggiran, 

marjinal maupun masyarakat miskin. Dimana mereka membutuhkan 

partisipasi pihak lain untuk memenuhi kebutuhan dan memperbaiki kondisi 

kehidupannya.9 

Proses pemberian kekuatan dan kemampuan dalam proses 

pemberdayaan  berasal dari pihak yang memiliki daya yang kemudian 

diberikan kepada pihak yang lemah atau tidak memiliki kemampuan maupun 

kekuatan dalam melakukan perubahan dalam hidupnya. Sehingga diantara 

keduanya terdapat proses memberi dan menerima. Proses pemberdayaan tidak 

terlepas dari aspek-aspek yang harus diperhatikan, diantaranya adalah 

ekonomi, aspek material dan aspek fisik lainnya, kualitas intelektual, 

kerjasama, kelembagaan dan komitmen untuk terus bekerjasama dalam 

melaksanakan prinsip-prinsip dalam pemberdayaan masyarakat. 

                                                           
8 BKKBN Provinsi Papua, 4 Langkah Menjaga Ketahanan Ekonomi Keluarga, Diakses pada 

tanggal 12 Oktober 2020 pukul 15:15 http://papua.bkkbn.go.id/?p=1242. 
9 Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung : 

Alfa Beta, 2015), cet. Ke—1. 28 
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Dalam penelitian ini, poin yang dikaji lebih spesifik yakni membahas 

tentang pemberdayaan perempuan, oleh sebab itu sasaran kelompok yang akan 

diberdayakan yakni ibu-ibu rumah tangga. Pemberdayaan perempuan dapat 

diartikan sebagai suatu usaha untuk memperbaiki status serta meningkatkan 

peranan perempuan dalam ranah pembangunan bangsa, hal ini selaras dengan 

kemandirian maupun kualitas organisasi perempuan. Kerangka berfikir dalam 

pemberdayaan itu sendiri yakni kegiatan ekonomi aktif untuk meningkatkan 

pendapatan keluarga yang berkaitan dengan peningkatan keterampilan serta 

meningkatkan kesetaraan gender. 

Pemberdayaan perempuan ditengarai oleh kondisi dimana mayoritas 

perempuan akan berada pada situasi penuh kebebasan untuk memilih, 

kebebasan untuk mengembangkan dirinya dan mandiri. Sehingga akan tercipta 

kesetaraan dalam akses mendapatkan kekuasaan, kesetaraan dalam mengakses 

sumberdaya yang berada diranah publik maupun domestik.10  

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan perempuan 

merupakan suatu upaya untuk meningkatkan daya atau power dan peran 

perempuan untuk dapat berkembang, mandiri dan berperan aktif dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga. Dengan mengoptimalkan kemampuan, 

pemanfaatan aset internal maupun eksternal dari aktor. Atas dasar keinginan 

pribadi dan tidak sepenuhnya bergantung pada pemberi daya. 

                                                           
10 Sri Rahmadani Simanullang, Skripsi : Program Pemberdayaan Perempuan Muslim Menuju 

Keluarga Sehat Dan Sejahtera Oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan 
Anak Di Kabupaten Tapanuli Tengah, (Medan : Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN 
Sumatera Utara, 2018). 16 
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3. Program UPPKS (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

Sejahtera) 

Definisi program dalam perspektif Joan yang dikutip oleh Rusydi dan 

Tien Rafida diartikan sebagai segala sesuatu yang dilakukan seseorang yang 

diharapkan akan melahirkan pengaruh ataupun hasil setelahnya. Suatu program 

dapat berbentuk nyata (tangible) maupun program yang abstrak (intangible).  

Program didefinisikan sebagai suatu rencana yang berisi regulasi atau 

kebijakan serta serangkaian kegiatan yang terencana serta dalam jangka waktu 

tertentu. Melibatkan unit-unit tertentu dalam masarakat. 

Fokus dalam penelitian ini tertuju pada program pemberdayaan 

masyarakat yang berada dibawah naungan Dinas Pengendalian Penduduk 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Magetan. 

Program pemberdayaan perempuan ini di implementasikan dengan membentuk 

Program Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS). Dari 

bentuk program pemberdayaan yang dipilih, dapat diketahui bahwa penelitian 

ini menitik beratkan pada usaha untuk memberdayakan perempuan sebagai 

usaha untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga yang tentu erat kaitannya 

dengan tingkat ketahanan ekonomi keluarga, terlebih pada situasi yang tidak 

stabil seperti sekarang ini dimana masyarakat tengah berada pada fase pandemi 

dunia yang disebabkan oleh Corona Virus (Covid-19). 

Program UPPKS (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera) 

merupakan salah satu program yang dalam pengimplementasiannya 

terintegrasi dengan pelaksanaan program KB (Keluarga Berencana). Dimana 
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program tersebut bertujuan untuk meingkatkan kualitas aspek ekonomi 

didalam keluarga. Kegiatan ekonomi produktif ini pertama kali dipelopori oleh 

BKKBN, dimana fokus utamanya adalah untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam menggerakkan roda perekonomian keluarga melalui usaha 

mikro, serta meningkatkan semangat dan minat keluarga dalam berwirausaha. 

Program UPPKS ini merupakan salah satu program yang dirancang 

pemerintah untuk membantu keluarga miskin dalam upaya meningkatkan 

pendapatan finansial keluarga. Program UPPKS ini pada awalnya berdiri sejak 

tahun 1979 namun dengan nama yang berbeda yakni Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga Akseptor (UPPKA). Selanjutnya program UPPKA ini 

mengalami perubahan menjadi program UPKKS (Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga Sejahtera) pada tahun 1994 dan bertahan hingga saat 

ini.11 

Program UPPKS merupakan program pemberdayaan kelompok 

ekonomi produktif guna meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. Dimana 

program tersebut memiliki tujuan untuk menciptakan keluarga sejahtera dan 

bahagia.  Komponen dalam kelompok UPPKS terdiri dari perempuan atau ibu-

ibu yang berasal dari golongan keluarga pra sejahtera (pra-KS), keluarga 

sejahtera (KS) I, KS II, KS III, maupun KS III+. Pokok-pokok kegiatan dalam 

kelompok UPKKS ini mencakup beberapa hal diantaranya adalah KIE 

                                                           
11 Susianti,  “Efektivitas Program Uppks Sebagai Usaha Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 

Melalui Usaha Ekonomi : Studi Kasus Kelurahan Srimartani, Piyungan, Bantul” Journal Of 
Business Administration, 1, No. 2 (2017) : 281. 
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(Komunikasi, Informasi dan Edukasi), pembinaan usaha ekonomi produktif, 

pendapatan keluarga serta kemitraan usaha.12 

4. Pandemi Covid-19 

Penyebaran Covid-19 pertama kali diumumkan secara resmi telah 

sampai di Indonesia pada tanggal 02 Maret 2020, yang sekaligus ditetapkan 

sebagai bencana (Disaster). Penyebaran Covid-19 di Indonesia dinilai sebagai 

(Non natural disaster) atau yang lazim disebut bencana non alam dengan skala 

ruang lingkup Nasional.13 Dampak yang ditimbulkan dari penyebaran Covid-

19 baik diranah nasional maupun internasional sangat kompleks sekali. 

Munculnya kebudayaan baru sebagai bentuk dari adaptasi kondisi, perubahan 

regulasi atau kebijakan, melemahnya sistem ekonomi dunia dan masih banyak 

lagi.  

Terjadinya shock ekonomic menjadi permasalahan di masyoritas 

negara-negara terdampak Covid-19. Kegiatan ekonomi dalam lingkup kegiatan 

ekonomi rumah tangga, usaha ekonomi perorangan, perusahaan dengan 

berbagai tingkatan baik mikro, kecil, menengah maupun perusahaan besar 

turut menanggung dampak. Dampak yang lebih serius yakni melemahnya 

perekonomian negara dalam skala lokal, nasional maupun sekala global.14  

                                                           
12 Wycliffe Timotius Heryendi Dan A.A Istri Ngurah Marhaeni, “Efektivitas Program Usaha 

Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) Di Kecamatan Denpasar Barat”, 
Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan 6 No.2 , (2013) : 80. 

13 Taufik dan Eka Avianti Ayuningtyas, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Bisnis Dan 
Eksistensi Platfrom Online”, Jurnal Pengembangan Wiraswasta  22 No.01 (2020) : 23 

14 Ibid, hal.22 
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Berbagai upaya dilakukan untuk menekan mata rantai penyebaran 

pandemi Covid-19 ini. Physical distancing, sosial distancing, di Indonesia 

sendiri sempat diberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 

Kebijakan tersebut menimbulkan pro kontra dikalangan masyarkat, 

melemahnya kegiatan ekonomi hingga tidak sedikit perusahaan yang terpaksa 

berhenti beroperasi. Terjadinya PHK massal yang mengakibatkan tingginya 

angka pengangguran. Dampak yang lebih serius yakni menurunnya tingkat 

kesejahteraan dan ketahanan ekonomi keluaga, sebab faktor  penunjang 

terbesar dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga yakni kepemilikan modal 

ekonomi.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pandemi 

Covid-19 turut melemahkan tingkat kesejahteraan dan ketahanan ekonomi 

keluarga. Dengan demikian, optimalisasi peran anggota keluarga dalam 

menjalankan perannya serta meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga 

menjadi sangat penting. Perempuan memiliki peranan penting untuk 

membantu kestabilan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia 

F. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah peneliti dalam penyusunan dan pembahasan, 

berikut ini adalah uraian mengenai sistematika penulisan yang ditulis secara runtut 

atau koheren, seperti bab dan sub bab agar mudah di pahami. Sistematika dalam 

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
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BAB I: PENDAHULUAN 

 Pembahasan dalam bab pertama ini peneliti memberikan gambaran 

mengenai pendahuluan, yang didalamnya berisikan beberapa sub bab pertama 

adalah uraian mengenai latar belakang, pembahasan di dalamnya menjelaskan 

tentang latar belakang pemilihan permasalahan yang di akan diteliti. Kedua adalah 

rumusan masalah, yang didalamnya terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang 

dipaparkan oleh peneliti serta akan diungkap dalam penelitin tersebut. Ketiga 

adalah tujuan penelitian, di dalamnya terdapat uraian mengenai tujuan dari 

penelitian serta menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah. 

Keempat adalah manfaat penelitian, didalamnya terdapat uraian kebermanfaatan 

hasil penelitian untuk berbagai pihak. Kelima adalah definisi konseptual, dimana 

didalamnya terdapat uraian mengenai beberapa konsep yang digunakan oleh 

peneliti. Keenam adalah sistematika pembahasan, didalamnya berisi uraian 

mengenai pokok bahasan dalam masing-masing bab dan sub bab yang ditulis 

secara runtut dan sistematis.  

 

BAB II : PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DALAM KAJIAN TEORI 

MODERNISASI MC CLELLAND  PENDEKATAN The Need For Achievement 

 Pembahasan dalam bab kedua ini peneliti memberikan ulasan lebih rinci 

mengenai proses peningkatan ketahanan ekonomi keluarga berbasis 

pemberdayaan perempuan yang dilakukan melalui  pembentukan kelompok 

UPPKS di masa pandemi Covid-19. Dilanjutkan dengan ulasan mengenai 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian yang diangkat peneliti 
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serta bagaimana persamaan maupun perbedaan dalam pembahasan di dalamnya. 

Selain itu, dalam bab ini peneliti memberikan penjelasan mengenai kajian pustaka 

yang dimaksudkan kepada penyajian informasi mengenai gambaran secara umum 

tentang upaya peningkatan ketahanan  ekonomi keluarga berbasis pemberdayaan 

perempuan yang dilakukan melalui pembentukan kelompok UPPKS dimasa 

pandemi Covid-19. Serta melihat korelasi dan relevansi yang sesuai dengan teori 

yang digunakan sebagai acuan dalam menganalisis permasalahan atau fenomena 

yang sesuai dengan judul penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

 Dalam bab ketiga ini peneliti memberikan penjelasan mengenai metode 

penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam proses pencarian data-data pada 

saat penelian di lapangan. Dalam bab ini terdapat beberapa poin yang akan di 

bahas, seperti jenis penelitian yang digunakan dimana dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Selain itu dijelaskan pula mengenai 

gambaran lokasi dan waktu penelitian, yang bertujuan untuk memudahkan peneliti 

dalam proses penelitian serta memilih study kasus yang tepat. Selanjutnya adalah 

pemilihan subjek penelitian yng berkaitan dengan informan atau narasumber 

dalam penelitian ini. Tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian yakni teknik wawancara, observasi dan study pustaka. 

Serta teknik analisis data dan teknik pemeriksa data.  

BAB IV: Penyajian Dan Analisis Data  

 Dalam bab empat ini, berisikan jawaban atas permasalahan yang telah 

dirumuskan sebelumnya sesuai dengan fakta yang ditemukan melalui proses 
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penelitian dilapangan. Peneliti juga memberikan penjelasan mengenai data-data 

yang telah diperoleh dalam proses penelitian, baik data primer maupun sekunder, 

dalam penyajian data tersebut dapat dilakukan dengan cara tertulis yang disertai 

dengan gambar-gambar maupun tabel-tabel yang dijadikan pelengkap dan 

pendukung data dalam suatu penelitian. Selanjutnya data yang telah diperoleh di 

analisis menggunakan teori yang relevan dengan judul penelitian yang diangkat 

BAB V: PENUTUP 

Dalam bab kelima yang merupakan bab terakhir  ini peneliti memberikan 

penjelasan mengenai kesimpulan dari permasalahan-permasalahan yang telah di 

uraikan oleh peneliti dan memberikan kesimpulan atas hasil dari penelitian. 

Dengan tujuan untuk memudahkan masyarakat atau pembaca dalam memahami 

hasil akhir dari penelitian tersebut. Kesimpulan merupakan salah satu point 

terpenting dalam bab ini. Selain itu juga terdapat saran-saran atau masukan yang 

direkomendasikan kepada pembaca. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian ini tidak lepas dari pengaruh penelitian terdahulu, dimana 

penelitian terdahulu berfungsi sebagai alat pembanding dan reduksi kajian 

penelitian. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan hasil penelitian dan 

menghindari kesamaan total dengan penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik 

penelitian diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Program Pemberdayaan Perempuan Muslim Menuju Keluarga Sehat Dan 

Sejahtera Oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak 

Di Kabupaten Tapanuli Tengah oleh Sari Rahmadhani Simanullang 

jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan tahun 2018.  

Pokok pembahasan : inti pembahasan dari penelitian ini adalah mengenai 

pemberdayaan perempuan muslim sebagai upaya dalam meningkatkan 

peranan wanita muslim untuk meningkatkan taraf hidup didalam keluarga. 

Tanpa mengesampingkan tugas domestik perempuan untuk mengurus 

suami maupun anak. Selain itu, pemberdayaan yang dilakukan terhadap 

perempuan muslim di kabupaten Tapanuli Tengah tersebut tidak hanya 

membawa manfaat untuk dirinya sendiri, sebab tujuan utama dari proses 

pemberdayaan tersebut adalah untuk mencapai kondisi keluarga yang sehat 

serta sejahtera. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
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deskriptif yang menghasilkan data primer yang yang diperoleh melalui 

proses wawancara dengan berbagai pihak, dan data sekunder yang 

diperoleh dari kegiatan literasi peneliti. 

Persamaan : penelitian tersebut menyoroti tentang pemberdayaan 

perempuan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dimana 

fokus penelitian tersebut seirama dengan fokus penelitian yang diambil 

oleh peneliti yang mengangkat tentang pemberdayaan perempuan sebagai 

upaya meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga.  Dimana salah satu 

aspek yang harus diperhatikan dalam ketahanan ekonomi keluarga adalah 

kesejahteraan keluarga. 

Perbedaan : perbedaan dalam kedua penelitian tersebut terletak pada salah 

satu aspek yang ingin diteliti. Penelitian tersebut menyoroti tentang 

pemberdayaan perempuan muslim  untuk menuju keluarga yang sejahtera 

dan sehat. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri lebih 

menekankan pada aspek ketahanan ekonomi keluarga yang tengah 

diperjuangkan oleh kelompok UPKKS di Kecamatan Magetan Kabupaten 

Magetan selama masa pandemi Covid-19. 

2. Pemberdayaan Perempuan Melalui Program  Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga ( Up2k)  Di Desa Sumber Rejo Kecamatan Waway 

Karya  Lampung Timur, skripsi oleh Diana Kurnia Putri jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UniversitasIslam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2018. 
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Pokok pembahasan : pokok pembahasan dari penelitian tersebut adalah 

mengenai pemberdayaan perempuan melalui program UP2K yang 

bertujuan untuk meningkatkan peran perempuan di Desa Sumber Rejo 

Kecamatan Waway Krya Lampung,  dalam peningkatan kesejahteraan 

hidup keluarga melalui pendampingan, penguatan usaha dengan pinjaman 

dana. Dengan demikian, perempuan dapat mandiri dalam memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga.  

Persamaan : penelitian tersebut menyoroti tentang pelaksanaan 

pemberdayaan perempuan sebagai upaya meningkatkan pendapatan 

ekonomi keluarga. Sebagaimana dengan topik penelitian yang diangkat 

oleh peneliti dalam penulisan skripsi ini, yakni berfokus pada upaya 

peningkatan peran perempuan dalam meningkatkan pendapatan keluarga 

berbasis pemberdayaan perempuan. 

Perbedaan : perbedaan dari kedua penelitian tersebut terletak pada goals 

yang ingin dicapai dari proses pemberdayaan tersebut, dimana dalam 

penelitian ini pemberdayaan perempuan tidak hanya tertuju pada 

peningkatan pendapatan finansial keluarga. Melainkan juga menyentuh 

aspek pemahaman perempuan dalam mengelola keuangan didalam rumah 

tangga. Serta studi kasus terhadap salah satu kendala yakni persepsi 

simpan pinjam pada kelompok UPPKS kecamatan Magetan. 

3. Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Program Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) Di Pekon Wates Kecamatan 

Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat. Oleh Khoirul Imrah jurusan 
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Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Raden Intanlampung tahun 2018. 

Persamaan  : penelitian tersebut menyoroti tentang pelaksanaan program 

pemberdayaan masyarakat melalui kelompok UPPKS (Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga Sejahtera) sebagaimana fokus peneliti dalam 

penilitian ini. Kedua penelitian ini memiliki persamaan tentang upaya 

untuk mengembangkan kegiatan ekonomi kreatif masyarakat untuk 

menunjang ketahanan ekonomi keluarga dengan meningkatkan pendapatan 

ekonomi keluarga dan mencapai keluarga sejahtera. 

Perbedaan : meskipun sama-sama membahas tentang pemberdayaan 

masyarakat, namun letak perbedaannya adalah pada sasaran 

pemberdayaan. Dimana dalam penelitian ini peneliti menyoroti tentang 

pemberdayaan perempuan dalam upaya meningkatkan ketahanan ekonomi 

keluarga. Selain itu lokasi penelitian yang berbeda tentunya akan 

menghasilkan data yang berbeda pula. Melihat aset maupun kendaladari 

satu lokasi penelitian dengan lokasi penelitian yang lain tentunya berbeda. 

Perrbedaan selanjutnya output dan sistem pemasaran dari kedua penelitian 

yang berbeda pula. 

4. Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga Sejahtera (Studi Kasus UPPKS Mekar Sari Di 

Dusun Wonocatur, Banguntapan, Bantul). Skripsi oleh Desy Marlina 

jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Persamaan  : Sasaran penelitian dalam skripsi ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian dalam skripsi sebelumnya dimana proses pemberdayaan 

perempuan dilakukan melalui pembentukan kelompok UPPKS. Sebagai 

upaya dalam meningkatkan mutu perempuan dalam mengarungi 

kehidupan terlebih dalam ranah kesejahteraan keluarga. 

Perbedaan  : Letak perbedaan dari kedua penelitian terletak pada poin 

studi kasus yang diteliti shingga berpengaruh pada hasil temuan. Pada 

skripsi sebelumnya menunjukkan bahwa kasus pada kelompok UPPKS 

Mekar Sari salah satunya adalah kurangnya pemahaman suami terhadap 

program KB yang dalam pelaksanaannya berjalan beriringan dengan 

program UPPKS. Sedangkan dalam penelitian ini letak sasaran studi kasus 

salah satunya adalah pada penyimpangan gaya hidup keluarga yang pada 

akhirnya dapat melemahkan ketahanan ekonomi keluarga. 

5. Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Jalin Matra Penanggulangan 

Feminisasi Kemiskinan (Studi Kasus Desa Kramat Jegu Kecamatan 

Taman Kabupaten Sidoarjo). Skripsi oleh Dewinda Clara Shinta jurusan 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Persamaan  : penelitian ini menyoroti tentang pembangunan sosial 

ekonomi keluarga teruatama pada aspek kemiskinan melalui optimalisasi 

peran perempuan, dimana dalam pelaksanaannya dicover dalam program 

pemberdayaan perempuan. Sebagaimana pada penelitian ini, bahwa 
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pembangunan kesejahteraan ekonomi keluarga terutama, dilakukan 

melalui program pemberdayaan perempuan. 

Perbedaan  : perbedaan dari kedua penelitin ini terletak pada jenis 

pemberdayaan yang dilakukan dimana pemberdayn perempuan pada 

skripsi milik Dewinda bergerak dibawah naungan Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat yang mengacu pada program Jalin Matra. Sedangkan dalam 

penelitin ini, menitik beratkan pada program UPPKS yang berjalan 

dibawah naungan DPPKB PP PA Kabupaten Magetan dan merupakan 

program andalan dari BKKBN. 

6. Peran Perempuan Dalam Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Petani Di 

Desa Padangloang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Skripsi 

Oleh Nurilmi Jurusan PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar.  

Persamaan  : Persamaan dari kedua penelitian adalah menitik fokuskan 

pada aspek peranan  perempuan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. sehingga dengan demikian kesejahteraan keluarga tidak hanya 

menjadi tanggung jawab laki-laki namun merupakan kolaborasi antara 

suami dan istri sehingga dapat terbentuk keseimbangan. 

Perbedaan  : Letak perbedaan dari kedua penelitian adalah pada ruang 

lingkup subjek penelitian, dimana dalam skripsi Nurilmu terbatas pada 

masyarakat desa yang berprofesi sebagai petani. Sedangkan pada 

penelitian ini subjek penelitian tidak dibatasi dari profesi tertentu, 
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melainkan dari keterlibatan perempuan dalam memperbaiki kesejahteraan 

keluarganya. 

B. Pemberdayaan Perempuan Dan Ketahanan Ekonomi Keluarga 

a. Pemberdayaan Perempuan 

Pemberdayaan secara bahasa (etimologis)  berasal dari kata “daya” 

yang memiliki arti power, kemampuan maupun kekuatan. Pemberdayaan 

dapat didefinisikan sebagai suatu proses untuk memperoleh kemampuan, 

daya maupun kekuatan. Pemberdayaan merupakan bentuk ikhtiar nyata untuk 

meningkatkan kemampuan masyarakat terutama pada masyarakat yang 

menjadi sasaran pemberdayaan. Misalnya adalah masyarakat pinggiran, 

marjinal maupun masyarakat miskin. Dimana mereka membutuhkan 

partisipasi pihak lain untuk memenuhi kebutuhan dan memperbaiki kondisi 

kehidupannya.15 

 
Pemberdayaan merupakan salah satu bentuk kegiatan yang bertujuan 

untuk membantu individu maupun kelompok yang berada pada posisi lemah 

dalam kehidupan sosial-ekonomi masyarakat. Suatu kegiatan pemberdayaan 

memiliki tujuan untuk menciptakan perubahan baik dalam diri seseorang 

maupun dalam lingkup general seperti bidang sosial, ekonomi maupun budaya. 

Perubahan-perubahan yang diharapkan dari suatu pemberdayaan dapat berupa 

peningkatan kemampuan maupun pengetahuan masyarakat sebagai modal 

utama dalam mencapai suatu perubahan. Peningkatan partisipasi masyarakat 

                                                           
15 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, (Bandung : Alfabeta, 2013), 28 
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dalam ragam bentuk kegiatan sosial serta keberanian untuk menyuarakan 

aspirasi dan argumen merupakan salah satu goals dari suatu pemberdayaan. 

Selain itu, kegiatan pemberdayaan tentunya tidak lepas dari tujuan untuk 

menciptakan masyarakat mandiri, tangguh, memiliki daya saing untuk 

mengembangkan usaha ekonomi produktif dan memiliki mata pencaharian.16 

  Dalam definisi serupa, pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai 

usaha dalam meningkatkan harkat dan martabat masyarakat dari golongan 

kelas bawah. Sehingga melalui pemberdayaan tersebut, masyarakat dapat 

membebaskan diri dari belenggu keterbelakangan dan kemiskinan. Melalui 

proses pemberdayaan, masyarakat terdorong dan termotivasi untuk bangkit. 

Serta menumbuhkan kesadaran atas aset dan potensi yang dapat dikembangkan 

melalui tindakan nyata.17 

 
 Pemberdayaan merupakan salah satu cara untuk mengarahkan 

organisasi, komunitas maupun rakyat pada lingkup yang lebih general, 

sehingga mampu untuk menguasai kehidupannya dalam artian mandiri. Dalam 

paradigma Jim Ife, terdapat 2 key world dalam suatu pemberdayaan, yakni 

kelompok lemah dan kekuatan. Dalam hal ini kekuatan tidak hanya menjurus 

pada ruang lingkup yang sempit yakni dalam ranah politik. Kekuasaan dinilai 

dari beberapa aspek, seperti : 

a. Kesempatan hidup dan pilihan personal : hal ini berkaitan dengan 

kesempatan yang dimiliki seseorang untuk mengakses hak-hak yang 

                                                           
16 Suharto Edi, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : Rafika Aditama, 

2014), 59-60 
17 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat : wacana dan praktik, hal.24 
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dimilikinya, seperti hak hidup, hak untuk memilih dan menjalankan 

kegiatan keagamaan, hak untuk memperoleh hidup nyaman serta 

jaminan keamanan dan lain sebagainya. Poin ini juga berkaitan dengan 

kebebasan dalam menentukan hidup sesuai keinginan masing-masing, 

seperti bidang pekerjaan, gaya hidup dan lain sebagainya. 

b. Ide atau gagasan : hal ini berkaitan kemampuan dan kebebasan 

seseorang untuk berpastisipasi dengan menyampaikan argumen dan  

pemikirannya sendiri tanpa adanya tekanan atau paksaan dari pihak 

manapun.  

c. Pendefinisian kebutuhan : hal ini berkaitan dengan kebebasan dan 

kemampuan seseorang untuk menentukan kebutuhan dalam hidup, baik 

kebutuhan primer, sekunder, tersier dan lain sebagainya secara tepat 

dan tidak berdasarkan paksaan dari pihak lain. 

d. Sumber-sumber : dalam hal ini, berkaitan dengan kemampuan 

seseorang untuk memobilisasi segala bentuk sumberdaya dalam 

kehidupan masyarakat. Seperti halnya sumberdaya alam, sumberdaya 

manusia yang berkaitan dengan dengan tokoh formal, informal maupun 

tokoh kemasyarakatan yang lainnya. 

e. Kelembagaan : maksudnya adalah meningkatkan akses masyarakat 

terhadap lembaga-lembaga sosial didalam masyarakat. Seperti dalam 

lembaga pendidikan, lembaga keluarga, kesehatan, lembaga 

keagamaan, instansi pemerintahan, lembaga kesejahteraan sosial, pers 
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atau media. Serta memiliki pengaruh dalam pembentukan maupun 

pengembangan pranata-pranata sosial didalam masyarakat. 

f. Aktivitas ekonomi : sebagaimana kita ketahui bersama bahwa aktivitas 

ekonomi erat kaitannya dengan kemampuan masyarakat dalam 

optimalisasi pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya. Pemahaman 

mengenai proses prooduksi maupun distribusi atas barang dan jasa, 

serta mekanisme pertukaran barang dan jasa. 

g. Reproduksi : point ini menitik beratkan pada aspek reproduksi manusia 

yang berkaitan dengan fertilitas, tingkat pendidikan terhadap anak, 

sosialisasi primer yang terjadi didalam keluarga serta pembentukan 

karakter anak yang sedikit banyak terpengaruh oleh pola asuh didalam 

keluarga.18 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

terpenting dalam suatu pemberdayaan adalah untuk menguatkan kekuasaan 

masyarakat terhadap aspek-aspek dalam kehidupan, terutama pada kelompok-

kelompok lemah. Kelompok lemah dilatarbelakangi oleh 2 hal, faktor internal 

dalam diri manusia itu sendiri seperti rendahnya kepercayaan diri, persepsi diri 

yang terbelakang, kurangnya pengetahuan dan kemampuan diri dalam banyak 

bidang dan lain sebagainya. Faktor selanjutnya yakni dalam lingkup eksternal 

atau berada diluar diri manusia. Seperti socio-culture dari masyarakat yang 

menimbulkan diskriminasi, tertutup dan sulit menerima segala sesuatu yang 

                                                           
18 Khoirul Imrah, Skripsi : Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Program Usaha 

Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) Di Pekon Wates Kecamatan Balik 
Bukit Kanupaten Lampung Barat, (Lampung : Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018,) hal.22 
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berorientasi pada perubahan. Tentunya hal-hal tersebut akan menyulitkan 

perkembangan msyarakat menjadi penyakit yang harus diobati. 

 Pemberdayaan masyarakat dilakukan secara bertahap dan tentunya 

tidak bisa dilakukan secara instan. Beberapa tahapan yang harus dilakui dalam 

pengimplementasian program pemberdayaan yakni sebagai berikut : 

1. Pemilihan lokasi pemberdayaan 

  Pemilihan lokasi penelitian ditentukan dengan berbagai 

pertimbangan, merujuk pada kesepakatan dari masyarakat, pihak lain 

berkaitan dengan program pemberdayaan serta lembaga atau instansi 

yang menaungi program pemberdayaan tersebut. 

2. Mensosialisasikan rencana pemberdayaan kepada masyarakat. 

 Sosialisasi diperlukan untuk mengenalkan program kegiatan yang 

akan diaplikasikan didalam masyarakat. Proses sosialisasi yang ideal 

tentunya akan bepengaruh terhadap minat serta ketertarikan masyarakat 

program pemberdayaan yang di sosialisasikan. 

3. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 

 Setelah melalui penentuan lokasi dan proses sosialisasi, pada 

akhirnya suatu program pemberdayaan dapat dilakukan.19 

 Isbandi Rukminto Adi menjabarkan tahap-tahap dari suatu 

pemberdayaan menjadi lebih luas lagi. Dimana didalamnya diawali dengan 

tahap persiapan, tahap assessment, tahap perencanaan alternatif, tahap 

                                                           
19 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, hal.125-128 
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formulasi rencana aksi, tahap pelaksanaan pemberdayaan, tahap evaluasi dan 

yang terakhir yakni tahap terminasi, dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Tahap pra pemberdayaan atau yang lebih umum disebut tahap 

pelaksanaan ini merupakan langkah awal seperti survey lokasi yang akan 

dijadikan sasaran pemberdayaan, dengan memetakan data kemiskinan 

suatu wilayah. Kegiatan tersebut memudahkan tim fasilitator untuk 

memahami kondisi di lapangan. Pada tahap ini terjadi pula penyelarasan 

persepsi dari pihak yang memberikan daya yakni tim fasilitator. 

2. Tahap Assessment 

Pada tahap assessment ini, terjadi penggalian beberapa aspek dari suatu 

wilayah yang dijadikan sebagai pemberdayaan. Baik dari segi 

sumberdaya manusia dengan menggali kemampuan masyarakat, maupun 

pada aspek sumberdaya alam dengan menggali aset maupun potensi alam 

yang dapat diolah dan dikembangkan. Selain melihat potensi dan aset, 

pada tahap ini pula berlangsung proses pemahaman terhadap kendala 

atau permasalahan yang terjadi di wilayah sasaran. 

3. Tahap perencanaan alternatif 

Pada tahap ini, fasilitator mulai mengajak masyarakat untuk terlibat 

dalam pemetaan masalah dan pengambilan keputusan sebagai solusi atas 

permasalahan tersebut. Hal ini berkaitan bertujuan untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam memberikan ide maupun gagasan terhadap 

rencana pemberdayaan. 
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4. Tahap Formulasi Rencana Aksi 

Pada tahap formulasi rencana aksi ini fasilitator memberikan 

pendampingan kepada masyarakat untuk merancang bentuk-bentuk 

kegiatan dari proses pemberdayaan, dengan output proposal yang 

ditujukan kepada pihak atau instansi pemilik dana. 

5. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, masyarakat beserta pihak fasilitator berkolaborasi untuk 

merealisasikan bentuk-bentuk kegiatan sebagaimana yang telah 

dirancang pada tahap formulasi rencana aksi.  

6. Tahap evaluasi 

Tahap evaluasi merupakan tahap penilaian pasca dilakukannya tahap 

pelaksaan. Selain penilaian, fasilitator akan memberikan monitoring serta 

pengawasan terhadap kinerjadari pihak sasaran. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pelaksaan pemberdayaan masayrakat.  

7. Tahap Terminasi 

Tahap terminasi merupakan tahap terakhir dari suatu program 

pemberdayaan. Setelah masyarakat dianggap berdaya dan mampu untuk 

mengembangkan dirinya. Meningkatnya kemandirian masyarakat untuk 

dapat melanjutkan kegiatan ekonomi produktif tanpa suntikan dana dari 

pihak lain. Seingga langkah selanjutnya adalah pemutusan pendampingan 

dari pihak fasilitator secara formal. 

 Penelitian ini membahas tentang pemberdayaan ekonomi, dengan sasaran 

perempuan sebagai upaya untuk meningkatkan ketahanan keluarga. 
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Pemberdayaan ekonomi itu sendiri merupakan bentuk penguatan kepada 

masyarakat sehingga bebas berpartisipasi untuk pengambilan keputusna 

didalam hidupnya sendiri, dimana keputusan-keputusan yang diambil 

merupakan langkah awal dalam menentukan masa depan. Selain itu, 

pemberdayaan ekonomi dilakukan untuk mempermudah dan menguatkan akses 

masyarakat terhadap untuk memperoleh informasi, keterampilan serta 

pengetahuan. Pemberdayaan ekonomi dilakukan dalam lingkup multi aspek, 

yang diartikan sebagai masyarakat itu sendiri dan aspek regulasi atau 

kebijakan.20 

 Sedangkan pemberdayaan ekonomi keluarga merupakan upaya yang 

dilakukan agar suatu keluarga mampu menjalankan kegiatan ekonomi 

produktif melalui peningkatan peran perempuan didalamnya. Dimana kita 

ketahui bersama bahwa faktor ekonomi menjadi salah satu unsur penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga.    

  Pemberdayaan perempuan melalui pembentukan kelompok UPPKS di 

kecamatan Magetan ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 

perempuan serta menguatkan kondisi sosial ekonomi keluarga melalui peran 

perempuan. Dengan mengoptimalkan pemanfaatan potensi dan aset alam 

maupun sumberdaya manusia yang ada. Pemahaman akan permasalahan serta 

penentuan solusi yang tepat, sehingga perempuan-perempuan di kecamatan 

memiliki wadah untuk mengembangkan diri dan memiliki kontribusi dalam 

                                                           
20 Onny S Prijo Dan A.M.W Pranaka,  Pemberdayaan : Konsep, Kebijakan, dan Implementasi, 

(Jakarta : CSIS, 1996), 48. 
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meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga di segala kondisi terlebih pada 

masa-masa krisis sebagaimana yang terjadi pada fase pandemi Covid-19 

sekarang ini. 

b. Ketahanan Ekonomi Keluarga 

 Ketahanan keluarga diartikan sebagai  kemampuan suatu keluarga 

untuk membentengi diri dari segala permasalahan maupun sesuatu yang 

membahayakan kehidupan. Faktor-faktor yang dapat menggaggu kestabilan 

dan mengancam keluarga dapat berasal dari dalam (internal)  kepemilikan 

modal ekonomi, modal sosial, keharmonisan, keutuhan keluarga dan masih 

banyak lagi. Sedangkan faktor yang berasal dari  luar (eksternal) dapat berupa 

ancaman dari lingkungan, masyarakat, komunitas maupun negara yang tidak 

dapat menjamin keamanan rakyatnya.21  

  

 Ketahanan keluarga juga didefinisikan sebagai kemampuan keluarga 

untuk mengembangkan dirinya sehingga dapat membentuk keluarga yang 

harmonis, dengan tingkat kesejahteraan ideal serta bahagia secara lahir maupun 

batin. Selain itu, ketahanan keluarga juga dikorelasikan oleh kemampuan 

keluarga dalam mengoptimalkan pemanfaatan pengelolaan aset dan sumber 

daya, serta dapat memecahkan permasalahan dalam hidupnya untuk mencapai 

kesejahteraan keluarga.22 

 Keluarga merupakan unit terkecil dalam sistem sosial di masyarakat. 

Dengan demikian memasuki konteks yang lebih lebih general, ketahanan 

                                                           
21 Pembangunan Ketahanan Keluarga 2016, 6 
22 Ibid, hal.6 
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keluarga diselaraskan dengan ketahanan sosial. Dalam perspektif BPS (Badan 

Pusat Statistik) ketahanan sosial di indikasikan melalui beberapa point, 

diantaranya adalah : 

1. Tingkat perlindungan yang diberikan kepada seluruh lapisan 

masyarakat, terutama pada perempuan dan anak-anak, penduduk lansia 

serta penyandang disabilitas. 

2. Tingkat dukungan terhadap masyarakat lemah seperti individu maupun 

keluarga serta rumah tangga rapuh. Komponen dari kelompok lemah ini 

diantaranya adalah keluarga yang hidup dibawah garis kemiskinan, 

single parent, penyandang disabilitas, anak-anak serta orang tua yang 

hidup terlantar. 

3. Tingkat partisipasi masyarakat baik individu, keluarga maupun 

kelompok dalam ranah politik serta kehidupan sosial. Sebab tingginya 

partisipasi masyarakat mencerminkan kualitas kepercayaan diri serta 

kepedulian terhadap lingkungan. 

4. Tingkat konservasi atau ketersediaan sumber daya alam sebagai salah 

satu modal dalam keberlanjutan kehidupan masyarakat. 

5. Tingkat kontrol sosial, dalam hal ini berkaitan dengan jaminan 

keamanan atas kekerasan yang berasal dari kelompok lain maupun 

komunitas, kekerasan rumah tangga yang amat sangat sering terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia, serta kekerasan 

yang berasal dari lintas budaya. 
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  Ketahanan ekonomi keluarga didefinisikan sebagai kemampuan 

keluarga dalam memenuhi segala bentuk kebutuhan didalam keluarga, demi 

menjalani keberlangsungan hidup yang berkesinambungan, aman, nyaman dan 

sejahtera. Kehidupan yang nyaman dan aman dapat diperoleh melalui keadaan 

tempat tinggal yang pasti dan minimal layak huni. Sedangkan kesinambungan 

kehidupan suatu keluarga dapat diperoleh dengan kestabilan pendapatan yang 

dinilai cukup untuk memenuhi kebutuhan serta dapat menabung, serta dapat 

menjamin akses pendidikan bagi anggota keluarga.  

 Terdapat 4 variabel dalam dimensi ketahanan ekonomi, yang mana 

dari keempat variabel tersebut akhirnya terpecah menjadi 7 indikator  

ketahanan ekonomi keluarga, sebagai berikut : 

1. Tempat tinggal keluarga  

 Dengan tolak ukur satu indikator yakni kepemilikan rumah. 

Tempat sebagai salah satu kebutuhan primer keluarga menjadi salah 

satu aspek penilaian ketahanan ekonomi keluarga. Dimana status 

kepemilikan dari suatu bangunan atau rumah memiliki pengaruh yang 

besar. Keluarga yang hidup didalam rumah milik sendiri dinilai 

memiliki ketahanan lebih dari pada keluarga yang tinggal bukan 

didalam bangunan milik sendiri seperti sistem sewa maupun kontrak. 

2. Pendapatan keluarga  

 Dengan 2 tolak ukur yakni tingkat kecukupan pendapatan 

suatu keluarga dan rasio pendapatan perkapita dalam keluarga. Poin 

yang pertama yakni tentang kecukupan pendapatan keluarga, dalam hal 
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ini masing-masing keluarga memiliki tolak ukur kecukupan yang 

berbeda-beda, oleh sebab itu kepuasan atau kecukupan pendapatan 

dalam suatu keluarga bersifat relatif. Sedangkan poin yang kedua yakni 

rasio pendapatan perkapita keluargalebih bersifat objektif, dimana 

keluarga yang memiliki pendapatan perkapita tinggi lebih 

memungkinkan untuk hidup sejahtera dan memiliki ketahanan ekonomi 

yang baik.  

3. Pembiayaan pendidikan anak 

 Variabel pembiayaan pendidikan anak memiliki 2 indikator 

yang berfungsi sebagai tolak ukur penilaian. Pertama yakni 

kemampuan keluarga dalam menjamin ketersediaan biaya pendidikan 

anak. Sebagaimana kita ketahui bersama mengenai program wajib 

belajar 12 tahun. Keluarga diharapkan mampu memenuhi tanggung 

jawab atas jaminan memperoleh pendidikan tersebut. Sehingga 

keluarga dengan tingkat pendidikan minimal 12 tahun dianggap 

memiliki ketahanan ekonomi keluarga yang lebih baik. Indikator yang 

kedua yakni kesinambungan pendidikan anak yang berkaitan dengan 

jaminan keberlangsungan proses pendidikan anak. Dalam artian anak-

anak yang putus sekolah dinilai memiliki ketahanan ekonomi keluarga 

yang lemah. Oleh sebab itu kemampuan orang tua atau keluarga dalam 

menjamin keberlangsungan pendidikan anak menjadi poin penting 

dalam menilai ketahanan ekonomi keluarga. 
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4. Jaminan keuangan keluarga 

 Variabel jaminan keuangan keluarga ini dinilai melalui 2 

indikator. Pertama yakni adanya tabungan keluarga, tabungan keluarga 

dinilai sangat penting dalam keberlangsungan kehidupan manusia. 

Sebab kemampuan manusia yang terbatas dan tidak dapat memprediksi 

segala sesuatu yang terjadi dimasa depan menjadikan tabungan 

keluarga sebagai salah satu alat untuk antisipasi timbulnya 

permasalahan yang diluar rencana. Dengan memiliki tabungan, 

ketahanan ekonomi keluarga dianggap lebih kuat sebab dapat 

memanagemen serta dapat memenuhi kebutuhan mendesak keluarga. 

Kedua yakni jaminan kesehatan keluarga, jaminan kesehatan menjadi 

alat vital dalam kehidupan manusia. Sebab kesehatan merupakan modal 

krusial untuk dapat menjalani hidup dengan aman dan nyaman. 

Kepemilikan jaminan kesehatan dapat terklasfifikasi dalam beberapa 

bentuk, diantaranya adalah kepemilikan BPJS kesehatan/ 

ketenagakerjaan, jamkesmas maupun PBI, asuransi, jamkesda, 

askes/jamsostek/asabri, jaminan kesehatan yang berasal dari perusahaan 

maupun lokasi kerja, serta asuransi swasta.23 

 

 

 

                                                           
23 Ibid, 19-20 
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C. Program UPPKS (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera) 

dan Pandemi Covid-19 

a. Program UPPKS (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

Sejahtera) 

 UPPKS merupakan suatu program yang dirancang untuk membantu 

perekonomian keluarga yang rentan dan kurang mampu dalam segi ekonomi 

dengan membantu meningkatkan pendapatan keluarga melalui pembentukan 

kelompok usaha ekonomi produktif. Program UPPKS tidak hanya menitik 

beratkan pada pendapatan matterial keluarga saja, sejalan dengan hal tersebut 

program UPPKS bertujuan pula untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam ber-KB, mematangkan penerapan fungsi-fungsi keluarga, meningkatkan 

kemandirian serta mengoptimalkan perkembangan dinamika kelompok. 

 Pengimplementasian program UPPKS berjalan beriringan dengan 

pelaksaan KB melalui program KKBPK. Program KKBPK umumnya 

diterapkan di kampung KB, dimana didalam kampung KB harus memenuhi 

kriteria ideal dengan pembentukan kelompok Bina Keluarga Balita (BKB), 

Bina Keluarga Remaja (BKR), Bina Keluarga Lansia (BKL) dan kelompok 

UPPKS. Dari kelompok-kelompok tersebut, tentunya memiliki peran serta 

bergerak sesuai masing-masingbidang. Namun demikian, kelompok-kelompok 

tersebut saling mempengaruhi dan dapat terintegrasi satu sama lainnya.24 

 Melalui program UPKKS masyarakat diharuskan untuk 

mengembangkan diri dengan bantuan fasilitator dari dinas terkait. Program 
                                                           

24 Khoirul Imrah, Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melaluui Program UPPKS Di Pekon Wates 
Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat, (Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 
UIN Raden Intan Lampung, 2018), 49. 
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UPPKS menjadi wadah bagi msyarakat untuk mengembangkan usaha dari 

skala mikro atau kecil menjadi usaha dengan skala yang lebih besar. Dalam 

kelompok UPPKS keterampilan dan kreativitas masyarakat menjadi aset yang 

dikembangkan hingga nantinya menghasilkan output yang memiliki harga jual 

dan pada akhirnya menambah keuntungan tersendiri bagi anggota yang 

tergabung dalam kelompok UPKKS. 

 Pengelolaan program UPPKS memiliki landasan hukum legal yakni 

Peraturan BKKBN NO.332/HK.010/F3/2008. Peraturan tersebut berisikan 

petunjuk dalam pelaksanaan program UPPKS, yang membahas bantuan alokasi 

dana untuk pengembangan kelompok UPPKS. Sumber modal dalam 

pelaksanaan program UPKKS yang berasal dari berbagai sumber dana seperti 

PNPM mandiri, kredit BRI dan lain sebagainya.25 Sumber dana yang berasal 

dari lembaga simpan pinjam tersebut harus diimbangi dengan pemahaman 

masyarakat bahwa melakukan transaksi pinjam meminjam tidak menjaddi 

solusi terbaik untuk terlalu sering dilkukan. Dengan demikian masyarakat tidak 

dianjurkan untuk meminjam dana selagi tidak untuk kepentingan yang 

mendesak. Sebab sebetulnya banyak anggota kelompok UPPKS yang 

melakukan transaksi pinjam meminjam, dimana sebetulnya proses tersebut 

akan menghdirkan  permasalahan dan beban sendiri dalam kehidupan keluarga 

untuk jangka panjang. 

                                                           
25 Syamsul, Dkk, “Kajian Peningkatan Pendapatan Keluarga (Studi Pada Program UPPKS 

Kampung KB Kelurahan Dulalowo Kota Gorontalo)”, Jurnal Economic Resource 2, No.1 
(2019) : 78. 
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 Peningkatan ketahanan ekonomi berbasis pemberdayaan perempuan ini 

dilakukan secara terstruktur :26 

1. dimulai dengan pembentukan kelompok UPPKS yang diawali dengan 

pemetaan potensi keluarga yang dilanjutkan dengan pembahasan bersama 

mengenai rencana pembentukan kelompok UPPKS sekaligus rencana 

usaha. Rencana pembentukan kelompok UPPKS diajukan kepadaa 

kepada desa atau untuk dibuatkan SK (Surat Keterangan) 

penyelenggaraan progam UPPKS.  

2. dilanjutkkan dengan analisis kebutuhan produk  atau peluang pasar 

terhadap jenis produk yang dapat dijadikan output jangka panjang serta 

menambah keuntungan kelompok UPPKS.  

3. menentukan jenis usaha apakah akan diselenggarakan dalam skala 

individu maupun kelompok. Selain itu pada tahap ini dilakukan pula 

perhitungan yang matang atas ketersediaan bahan baku, permintaan 

pasar, kemampuan produksi, pangsa pasar, alokasi dana, dan lain 

sebagainya.  

4. proses produksi, setelah melalui kalkulasi dalam banyak aspek, langkah 

selanjutnya adalah eksekusi. Menyediakan dan mengolah bahan baku 

menjadi produk siap pakai atau siap konsumsi dengan standart kualitas 

yang baik. Menjaga komitmen dalam proses produksi sehingga terdapat 

jaminan ketersediaan barang atas permintan masyarakat. 

 

                                                           
26 Ibid, 43-44 
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5. Aktivitas markeing/Pemasaran 

Setelah memproduksi suatu barang, sudah seyogyanya untuk 

memasarkannya. Menentukan daftar harga dan tata kelola keuangan 

kelompok serta memperbaiki sistem keuangan serta administrasi 

kelompok UKKPKS.  

6. Membangun relasi 

Membangun relasi menjadi kebutuhan krusial. Kemitraan berfungsi 

untuk mendampingi kelompok UPPKS. Membangun relasi dengan 

banyak pihak baik dari pihak pemberdaya, konsumen, distributor, 

penyedia bahan baku dan lain sebagainya merupakan modal pokok dalam 

menunjang keberlanjutan usaha ekonomi produktif tersebut. 

b. Pandemi Covid-19 

 Covid-19 merupakan jenis penyakit yanmenyerang sistem pernapasan, 

jenis penyakit ini disebabkan oleh suatu virus yang lebih dikenal dengan istilah 

virus corona. Covid-19 merupakan jenis penyakit baru yang menular ke 

manusia tanpa batasan usia baik bayi, balita, anak-anak, orang dewasa, lansia, 

tidak terkecuali ibu hamil dan menyusui. Penyebaran Covid-19 sangat cepat 

hingga dalam  kurun waktu kurang lebih tiga bulan saja virus ini sudah 

menyebar ke banyak negara-negara di dunia termasuk Indonesia. 

  Data penyebaran Covid-19 di Indonesia sendiri cukup tinggi, 

pasien terkonfirmasi positif Covid-19 menyentuh angka 361.867 jiwa, dengan 

korban meninggal dunia sejumlah 12.511 jiwa. Penyebaran Covid-19 di 

provinsi Jawa Timur menduduki peringkat kedua se-Indonesia dengan 48.932 
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jiwa korban positif terpapar Covid-19 dan 3.544 korban meninggal dunia.27 

Tingginya angka penyebaran Covid-19 akhirnya WHO menetapkan virus 

corona sebagai pandemi dunia pada tanggal 11 Maret 2020. Pandemi 

merupakan suatu epidemi penyebaran penyakit yang menjangkiti banyak orang 

dengan penyebaran yang sangat luas baik dalam skala negara-negara bahkan 

benua.28  

 Untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19, mayoritas negara-

negara terjangkit menerapkan sistem lockdown, seluruh masyarakat dihimbau 

untuk menerapkan protokol kesehatan seperti memakai masker, rutin mencuci 

tangan dengan sabun, menghindari kerumunan, dan masih banyak lagi. Di 

Indonesia sendiri  penerapan kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala 

Besar) dianggap tepat untuk menekan angka penyebaran Covid-19. Penerapan 

Work From Home, phisycal distancing, social distancing dan lain sebagai 

menjadi kebijakan lanjutan untuk mengurangi korban positif Covid-19. 

 Segala keterbatasan selama masa pandemi Covid-19 tentunya 

membawa dampak yang cukup kompleks baik dalam ranah lokal, nasional 

maupun di kancah internasional. Melemahnya ekonomi dunia turut 

memperburuk kondisi kehidupan masyarakat. Kendala dalam kegiatan 

ekonomi seperti sulitnya akses keluar masuk bahan baku maupun produk siap 

pakai/jual menyebabkan banyak perusahaan, pabrik, unit usaha dikalangan atas 

maupun bawah banyak yg terpaksa gulung tikar. Dampak yang lebih serius 

                                                           
27 Wikipedia, Template : Covid-19 Pandemic data, diakses pada tanggal 19 Oktober 2020 pukul 

05:30, https://en.m.wikipedia.org/wiki/Template:COVID-19_pandemic_data,  
28 Theresia Vania Raditya, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Kekerasan Dalam Rumah 

Tanggal”, Jurnal Kolaborasi Resolusi Konflik 2 No.2 (2020), 111 
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yakni turunnya skala pertumbuhan ekonomi, maraknya PHK dikalangan 

pegawai maupun buruh yang otomatis berdampak pada peningkatan angka 

pengangguran.  

 Pertumbuhan ekonomi Indonesia turut mengalami guncangan yang 

cukup besar, dimana data yang dirilis Badan Pusat Statistik pada Agustus 2020 

menyebutkan bahwa pada Kuartal ke II tahun 2020 terjadi penurunan hingga 

minus 5,32%. Sedangkan pada kuartal I tahun 2020 pertumbuhan ekonomi 

Indonesia hanya 2,97%. Tentunya Hal ini tentunya menjadi suatu warning 

yang luar biasa bahwa krisis akibat pandemi Covid-19 bukan sebatas isapan 

jempol belaka. Mengingat pada tahun 2019 dengan periode yang sama, 

pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah sebesar 5,02%. Sebanyak 1.010.579 

pekerja terdampak Covid-19. Dengan total 17.224 perusahaan terdapat 873.090 

pekerja yang terpaksa di rumahkan. Serta 137.489 pekerja dari 22.753 

perusahaan telah di PHK.29 

 Untuk meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga yang tentunya turut 

terdampak pandemi Covid-19, pemberdayaan perempuan menjadi salah satu 

alternatif untuk meningkatkan kepemilikan modal ekonomi keluarga. Dengan 

peningkatan ketrampilan dan kepekaan dalam melihat peluang ekonomi pada 

kondisi yang deperti ini tentu akan menjadikan masyarakat lebih produktif. 

Sebagaimana pemberdayaan perempuan melalui pembentukan kelompok-

kelompok kegiatan ekonomi produktif sebagai Upaya Peningkatan Pendapatan 

                                                           
29 Kompas.com, Pandemi Covid-19, Apa Saja Dampak pada Sektor Ketenagakerjaan Indonesia?, 

diakses pada tanggal 20 Oktober 2020 pukul 16:20,  
https://amp.kompas.com/tren/read/2020/08/11/102500165/pandemi-covid-19-apa-saja-
dampak-pada-sektor-ketenagakerjaan-indonesia-,  
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Keluarga Sejahtera (UPPKS) misalnya. Tentu melalui kegiatan tersebut dapat 

mendorong produktivitas perempuan terutama pada masa pandemi Covid-19. 

G. Kerangka Teori Motivasi MC Clelland Pendekatan Dorongan 

Berprestasi (The Need For Achievement) 

 Penelitian mengenai Peningkatan Ketahanan Ekonomi Keluarga 

Berbasis Pemberdayaan Perempuan Melalui Program UPPKS Dimasa Pandemi 

Covid-19 ini menggunakan teori Motivasi dalam perspektif Mc Clelland yang 

membahas tentang 3 kebutuhan manusia, diantaranya yakni kebutuhan untuk 

berprestasi (Need for achievement), kebutuhan akan kekuasaan (need for 

power), kebutuhan akan relasi atau hubungan (need for affiliation) . Teori 

tersebut merupakan salah satu  teori modernisasi yang paling penting dalam 

meningkatkan pembangunan. Teori modernisasi pada mulanya berkembang di 

Amerika Serikat pada tahun 1950, sebagai wujud reaksi kaum intelektual 

dalam melihat Perang Dunia II. Dimana terjadinya perang dunia II melahirkan 

negara-negara dunia ketiga yang terdiri atas negara-negara yang diperebutkan 

pada perang tersebut, sehingga negara-negara dunia ketiga mayoritas 

merupakan negara yang miskin. Setelahnya negara-negara dunia ketiga 

berusaha untuk membebaskan diri dari belenggu kemiskinan, kesenjangan 

pendidikan, kerusakan lingkungan, pengangguran, kesulitan dalam akses 

kesehatan serta pembangunan lainnya.30 

 Dalam penelitian ini peneliti memusatkan pada motivasi kebutuhan 

prestasi (The Need for Achievement) atau yang lebih familiar disebut dengan 

                                                           
30 Adon Nasrullah, Sosiologi Pembangunan Cet-II, (Jakarta : CV.Pustaka Setia, 2016), 42. 
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dorongan berprestasi. The need for achievement merupakan jenis kebutuhan 

yang paling populer dalam menunjang perubahan sosial dan pembangunan 

ekonomi. Teori kebutuhan prestasi (The Need for Achievement) lahir dari 

persektif teori psikologi sosial. Dilandasi oleh teori psikoanalisis dalam 

paradigma Freud yang mempermasalahkan tentang penyebab tingginya angka 

kemiskinan dan keterbelakngan pada mayoritas masyarakat dalam skala global. 

Pemikiran Mc Celland tentang The Need Achievement berkaitan erat dengan 

Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme yang merupakan perspektif dari 

Max Weber. 

 Teori motivasi Mc Clelland beranggapan bahwa untuk mensukseskan 

suatu pembangunan ekonomi dibutuhkan penerapan konsep the need for 

achievement serta gairah manusia dalam berwirausaha, yang tergambar dalam 

bukunya dengan judul “The Achieving Society” yang terbit pada tahun 1961 

serta dalam artikel yang berjudul “Dorongan Hati Menuju Modernisasi”. 

Seseorang yang memiliki jiwa N-Ach- tinggi memiliki pola pikir bahwa yang 

menjadi goals dalam melakukan segala sesuatu bukan hanya berorientasi pada 

hasil akhir maupun imbalan material yang diperoleh saja, melainkan kualitas 

dari kinerja yang dianggap baik sehingga menumbuhkan kepuasan lahir dan 

batin tersendiri bagi pelaku. Dalam kata lain, penerapan konsep N-Ach- 

memposisikan imbalan material dari suatu perilaku sebagai aspek sekunder dan 

tidak menjadi prioritas. Dengan tingginya keinginan berprestasi N-Ach- yang 
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tinggi, masyarakat akan lebih mudah dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi serta pembangunan.31 

Konsep The need for achievement bukanlah suatu pola pikir yang turun 

menurun diwariskan. Melainkan dibutuhkan upaya untuk menjadikan konsep 

N-Ach- melekat dalam diri manusia, oleh sebab itu pemikiran N-Ach- sudah 

seyogyanya diibaratkan sebagai virus yang harus ditularkan kepada seluruh 

manusia sehingga memiliki dorongan berprestasi serta etos kerja yang tinggi 

pula. Konsep Need for achievement mendorong seseorang untuk unggul dan 

sukses dalam mencapai suatu standar. Dengan demikian mereka cenderung 

menitik beratkan pada target untuk dapat melakukan segala sesuatu yang lebih 

baik dari waktu ke waktu dan tidak hanya stagnan dalam kondisi tertentu.32  

Konsep The need for achievement memiliki korelasi yang kuat dengan 

pemberdayaan perempuan yang menjadi fokus penelitian. Pemberdayaan 

perempuan dengan membentuk kelompok UPPKS yang diharapkan dapat 

meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga pada masa pandemi Covid-19 

merupakan salah satu bentuk upaya masyarakat dalam meningkatkan 

pembangunan ekonomi keluarga sejahtera. Sebagaimana nilai-nilai N-Ach- 

yang idealnya ditanamkan dalam diri setiap manusia, maka akan lebih mudah 

diimplementasikan melalui pendekatan keluarga. 

 Mc Clelland menyebutkan bahwa terdapat korelasi positif antara motif 

seseorang berprestasi dengan pencapaian kerja seseorang.  Sehingga kebutuhan 

                                                           
31 Ibid, hal.50 
32 Stephen P. Robbins dan Marry Coulter, Management Ed.13 Jil.1, Alih Bahasa Bob Sabran dan 

Devri Baedani P, (Jakarta : Erlangga, 2016), 99.  
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berprestasi seseorang menjadi salah satu faktor krusial yang menentukan 

kualitas kinerja seseorang.33   

 Mc Clelland menegaskan bahwa konspe N-Ach- merupakan nilai yang 

penting, akan lebih baik ketika kaum muda memiliki jiwa-jiwa N-Ach- yang 

tinggi sehingga memiliki dorongan yang kuat untuk menjadi insan wirausaha. 

Cara yang dianggap paling efektif dalam menumbuhkan nilai the need for 

achievement adalah melalui sosialisasi didalam keluarga. Oleh sebab itu, 

pemberdayaan perempuan berbasis usaha ekonomi produktif merupakan salah 

satu pengimplementasian konsep N-Ach-, dengan sasaran kepada kaum 

perempuan maka secara tidak langsung akan membawa pengaruh dalam 

kehidupan anggota keluarga yang lain, mengingat seorang ibu merupakan 

Madrasatul ulaa (guru pertama) bagi generasi penerus bangsa.  

 Kaum perempuan diberdayakan sebagai upaya meningkatkan peranan 

perempuan serta meningkatkan motivasi perempuan untuk berprestasi sebagai 

pilar penguat ekonomi keluarga. Melalui kegiatan ekonomi produktif 

kelompok UPKKS, mendorong kaum ibu-ibu untuk memiliki etos kerja tinggi, 

mandiri secara finansial dan dapat meningkatkan pendapatan keluarga. Namun 

yang harus di garis bawahi bahwa konsep N-Ach- tidak hanya berorientasi pada 

hasil akhir material saja, dengan demikian kaum ibu-ibu dalam kelompok 

UPPKS dibekali dengan kemampuan management keluangan yang mumpuni 

serta keterampilan yang handal dimana selanjutnya dapat di kembangkan 

kembali dan menjadi modal untuk mengembangkan kegiatan 

                                                           
33 A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumberdaya Manusia Perusahaan, (Bandung : 

PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 68. 
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kewirausahaan/ekonomi produktif. Terlebih pada masa pandemi Covid-19 

yang mana mayoritas masyarakat dunia termasuk Indonesia hidup dengan 

segala keterbatasan dan kondisi ekonomi yang agaknya kurang stabil seperti 

sekarang ini.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

a. Penelitian Kualitatif 

Penelitian kualitatif itu sendiri merupakan penelitian yang dilakukan 

untuk memahami fenomena tertentu mengenai apa yang tengah dialami oleh 

subjek penelitian, seperti halnya tindakan, perilaku, motivasi maupun persepsi 

dan lain sebagainya secara holistik. Dituangkan secara deskriptif dalam  bentuk  

uraian  kata-kata dan  bahasa.34  

Penelitian kualitatif ini dipilih dengan maksud untuk mengetahui dan 

menjelaskan kondisi objek penelitian secara apa adanya tanpa manipulasi atau 

perubahan data dari peneliti, sehingga peneliti hanya berperan sebagai 

pengumpul data dan tidak mempengaruhi keorisinilan hasil penelitian. 35 

Penelitian kualitatif juga dinilai dapat menghasilkan data secara mendalam 

dan terperinci karena interaksi yang dilakukan antara peneliti dengan informan 

lebih intens dan dekat. 

 Peneliti memilih metode penelitian kualitatif karena pada penelitian 

ini tujuan utamanya adalah untuk memahami bagaimana perempuan dapat 

berperan aktif dalam meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga melalui 

pembentukan kelompok UPPKS, pada masa pandemi seperti sekarang. Sehingga 

peneliti membutuhkan data-data yang diperoleh melalui proses penelitian yang 
                                                           

34 Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), 19. 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2015), 131. 
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intens dan mendalam, serta hasil penelitian yang berbentuk kalimat-kalimat yang 

berasal dari pemaparan narasumber.  

 Sebagaimana penuturan dari salah satu tokoh sosiologi, Bogdan dan 

Taylor bahwa penelitian yang berhubungan dengan fenomenologi harus 

menggunakan metode kualitatif, dengan melakukan pengamatan partisipan, 

wawancara yang intensif (agar mampu menyelami orientasi subjek atau ‘dunia 

kehidupannya’), melakukan analisis dari kelompok kecil, dalam memahami 

keadaan sosial. Bahkan menurut Leiter, maupun menurut Mehan dan Wood,  

peneliti harus mampu membuka selubung praktik yang digunakan oleh orang 

yang melakukan kehidupan sehari-hari. Hal ini penting agar mengetahui 

bagaimana rutinitas itu berlangsung.36 

b. Studi Kasus 

 Case study atau yang lebih familiar disebut dengan studi kasus 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menghimpun maupun 

menganalisis suatu data yang berkaitan dengan suatu permasalahan atau 

terjadinya kasus tertentu. Suatu hal maupun fenomena yang dianggap sebagai 

masalah, penyimpangan, patologi, kendala maupun kesulitan dapat dianalogikan 

sebagai suatu kasus. Studi kasus menitik beratkan pada kegiatan menganalisis 

suatu kondisi didalam masyarakat, baik dalam lingkup kegiatan, perkembangan 

yang tengah berlangsung serta faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

fenomena, kondisi, maupun perkembangan yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat. Ruang lingkup dalam kajian studi kasus tidak terbatas, dapat 

                                                           
36 I.B Wirawan, Teori Sosiologi dalam Tiga Paradigma,  fakta sosial, definisi sosial dan perilaku 
sosial, (Jakarta : Kencana Prenada Media, 2012), 136. 
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dilakukan dalam ranah individu maupun kolektif. Kemungkinan-kemungkinan 

terjadinya suatu kasus seperti dalam dunia kerja, pendidikan, kelompok-

kelompok organisasi, lembaga, keluarga, maupun terjadi dalam kehidupan 

masyarakat pada umumnya. Suatu kasus dapat disebabkan oleh banyak faktor, 

seperti perbedaan ras, etnis, budaya, maupun gesekan antar agama serta 

kelompok agama, dan lain sebagainya.37 

 Penelitian kualitatif studi kasus disini menyoroti mengenai 

permasalahan yang terdapat dalam kelompok UPKKS kecamatan Magetan.  

Salah satu permasalahan krusial adalah kesalahan persepsi dan penyalahgunaan 

dana pinjaman bagi sebagian kelompok UPKKS.  Banyaknya tawaran serta 

mudahnya akses dalam kegiatan simpan pinjam menjadikan simpan pinjam eksis 

dalam kehidupan masyarakat. Tuntutan kebutuhan hidup yang semakin 

kompleks, pilihan pola hidup yang tidak tepat, serta management keuangan yang 

buruk menjadikan ketahanan ekonomi keluarga melemah. Tanpa disadari situasi 

krisis pada masa pandemi Covid-19 yang dibarengi dengan kemampuan 

managemeng keuangan serta beban keluarga dari dampak kegiatan simpan 

pinjam justru melemahkan ketahanan keluarga. 

 Disamping keberhasilan mempertahankan ketahanan ekonomi 

keluarga melalui kelompok UPPKS ini, di barengi dengan kasus filed nya 

beberapa kelompok UPPKS. Hal ini disebabkan karena adanya beberapa pihak 

yang tidak bertanggung jawab dan menyalah gunakan dana pinjaman modal. 

                                                           
37 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010), 77-78. 
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Akibatnya, anggota kelompok lain terpaksa mentupi kekurangan yang 

seharusnya di tanggung masing-masing akhirnya menjadi beban dan 

menghambat perkembangan usaha anggota yang lain.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 lokasi penelitian ini terletak di Kecamatan Magetan Kabupaten 

Magetan, kabupaten Magetan merupakan wilayah pegunungan dengan 18 

kecamatan dan 235 desa, untuk kecamatan Magetan itu sendiri terdiri atas 5 desa 

dan 9  kelurahan.38 Pemilihan lokasi penelitian tersebut dikarenakan mayoritas 

desa/kelurahan di Kecamatan Magetan memiliki kelompok pemberdayaan 

perempuan yakni kelompok UPPKS (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

Sejahtera). Dengan demikian, data yang dihasilkan memalui proses penelitian ini 

akan lebih kaya informasi dan dapat menggambarkan pengimplementasian 

program pemberdayaan perempuan melalui pembentukan kelompok UPPKS 

dalam meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga pada masa Pandemo Covid-

19. Selain lebih banyak narasumber, lingkup lokasi penelitian yang luas dapat 

mencakup hampir seluruh wilayah di Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan 

yang tentunya memiliki potensi maupun tantangannya masing-masing.  

 Penelitian ini dilakukan setelah proposal selesai diujikan, penelitian 

ini terhitung mulai  pada tanggal 03 November 2020 sampai dengan 11 

Desember 2020. Dengan waktu fleksibel dari pukul 07:00 sampai dengan 16:00 

WIB. Terlepas dari waktu wawancara terebut, observasi yang dilakukan peneliti 

sudah dimulai dari sebelum adanya pandemi Covid-19 dan dilanjutkan kembali 

                                                           
38 Wikipedia, Magetan, Magetan Kecamatan di Provinsi Jawa Timur, diakses pada tanggal 07 

Oktober 2020 pukul 20:35, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Magetan,Magetan, 
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selama masa pandemi Covid-19 bersamaan dengan proses wawancara dan 

undangan dari pihak pemberi daya. 

 

C. Pemilihan Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian lebih akrab disebut dengan informan yang berperan 

sebagai sumber informasi yang dibutuhkan sesuai dengan topik penelitian, serta 

memahami kondisi atau fakta-fakta yang berada dilapangan.39 Sehingga subjek 

dalam penelitian ini adalah orang-orang yang secara  aktif  berperan sebagai 

aktor maupun pihak lain yang secara langsung mapun tidak langsung saling 

berhubungan satu sama lainnya serta memahami bagaimana pelaksanaan 

program UPPKS selama masa pandemi Covid-19. Pemilihan subjek penelitian 

ini dilakukan menggunakan pendekatan purposive sampling (di tentukan dengan 

kriteria tertentu), pendekatan Purposive sampling ini ditujukan untuk mencari 

informan dari pihak pemberi daya. Karena memang sudah pasti terdapat struktur 

yang jelas sehingga peneliti menentukan informan sesuai dengan data yang ada 

dalam struktur tersebut.  Sedangkan untuk pendekatan  snowball sampling 

(mengalir dari satu narasumber yang merekomendasikan ke narasumber yang 

lainnya), digunakan peneliti untuk mencari informan dari pihak yang di 

berdayakan (anggota kelompok UPPKS). Dalam hal ini peneliti beberapa 

informan terlebih dahulu yang selanjutkan di arahkan oleh informan sebelumnya 

untuk menemui informan baru untuk di wawancarai. Kategori informan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

                                                           
39 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2006), 145. 
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1. Sekretaris DPPKB PP PA Kabupaten Magetan 

2. Koordinator Balai Penyuluhan KB Kecamatan Magetan  

3. Pendamping kelompok UPPKS tingkat desa/kelurahan  

4. Anggota-anggota kelompok UPPKS kecamatan Magetan (masing-

masing desa/kelurahan) 

Tabel 3.1.  Identitas Informan Penelitian 

No. Nama Informan Usia Alamat Profesi 

1 Ibu Etik  45 tahun Kelurahan 
Tawanganom 

Sekretaris DPPKB PP PA 
Kab. Magetan 

2 Ibu Aminatus 
sholekah 

40 tahun  Kelurahan 
Tamanarum 

Koordinator Balai Penyuluhan 
KB Kec. Magetan 

3 Ibu Sarini 57 tahun Kelurahan Selosari Pendamping kelompok 
UPPKS  

4 Ibu Sri Muryani 56 tahun Kelurahan  Ngariboyo Pendamping kelompok 
UPPKS  

5 Ibu Yuliana 43 tahun Kelurahan 
Sukowinangun 

Penjual Makanan  

6 Ibu Tatik 51 tahun Kelurahan Magetan Pengusaha Catering 
7 Ibu Dwi Lestari 49 tahun Kelurahan Bulukerto Penjual Makanan  
8 Ibu Endang 43 tahun Desa Ringinagung Pengusaha Catering 
9 Ibu Yani 43 tahun Kelurahan Selosari Penjual anyaman bambu 

(tempat parcel buah) 
10 Ibu Ninik 40 tahun Kelurahan Selosari Pengusaha emping melinjo 
11 Ibu Robinatun 39 tahun Desa Purwosari Pengusaha olahan melinjo 
12 Ibu Zumrotin 47 tahun Desa Ringinagung Pengelola Bank Sampah Sapu 

Jagad 
13 Ibu Kristina 43 tahun Desa Purwosari Penjual masker 
14 Ibu Sarti 45 tahun Desa Tambakrejo Penjual kue kipas 
14 Ibu Rohimi 50 tahun Desa Ringinagung Penjual anyaman bambu 

(eblek/caping) 
15 Bapak Yulianto 43 tahun Desa Ringinagung Ketua Bank Sampah Sapu 

Jagad 
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D. Tahap-Tahap Penelitian 

1) Tahap pertama, yaitu tahap persiapan, meliputi:  

a. Tahap Pra Lapangan (Persiapan)  

 Penelitian dalam tahap ini menyusun rancangan penelitian dengan 

mencari referensi dari jurnal, skripsi, artikel maupun sumber lain yang 

berkaitan dengan topik dan teori yang digunakan dalam penelitian. Hal 

lain yang tidak kalah penting  yakni mengurus perizinan kepada pihak-

pihak terkait. 

b. Tinjauan Perpustakaan (Critical Review)  

 Penelitian dalam tahap ini penulis memperoleh data dengan  cara 

mengumpulkan data membaca berbagai buku, jurnal dan lain-lain yang 

berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.  

c. Merumuskan masalah atau topik penelitian serta fokus  pembahasan  

 Penelitian dalam tahap ini mengfokuskan permasalahan yang  dibahas 

dalam penelitian agar tidak terjadi kesamaan.  

d. Mengurus Surat Perizinan (Jika Diperlukan) 

Peneliti dalam tahap ini sudah mendapatkan surat izin dari tempat 

yang diteliti atau dari pihak yang berkaitan dan juga surat izin dari 

pihak kampus.  

2) Tahap kedua, yaitu tahap pelaksanaan, meliputi:  

a. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data melalui wawancara dengan 

subyek dan informan yang didapatkan dilokasi.  
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b.  Pada tahap ini peneliti mengolah data yang sudah terkumpul yang 

didapatkan dari lapangan   

c. Pada tahap ini peneliti menganalisis data yang menjadi fokus  pada 

penelitian yakni pencarian data mengenai pelaksanaan program 

pemberdayaan perempuan melalui kelompok UPPKS sebagai upaya 

meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga dimasa pandemi Covid-19 

3) Tahap ketiga, yaitu tahap penyelesaian atauu pelaporan hasil penelitian, 

meliputi:  

a.  Pada tahap ini menyusun laporan yang didapatkan melalui sumber data 

yang ada dan akan mengelolah bahan tersebut sebagai skripsi.  

b. Pada tahap ini peneliti juga akan mempresentasikan hasil penelitian 

yaitu mempresentasikan hasil dari penelitian yakni pada saat sidang 

skripsi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Tekhnik penumpulan data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, diantaranya adalah dengan cara observasi, wawangcara 

dan studi dokumen.40 Data-data dalam penelitian kualitatif ini meliputi data 

primer dan data sekunder. Untuk data primer itu sendiri merupakan data-data 

yang diperoleh melalui secara langsung oleh peneliti, dapat melalui proses 

wawancara, observasi. Sedangkan untuk data sekunder merupakan data-data 

yang diperoleh secara tidak langsung, biasanya berasal dari media cetak, buku-

                                                           
40 Lexy Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung : PT.Remaja 

Rosdakarya, 2016), 05. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

 
 

buku, jurnal dan lain sebagainya. untuk lebih detailnya, teknik pengumpulan 

data yang digunakan oleh peneliti akan diuraikan dalam penjelasan dibawah ini : 

Teknik pengumpulan Data-data primer meliputi : 

1. Observasi (pengamatan) 

 Observasi yakni salah satu metode pengamatan mengenai suatu 

fenomena yang tengah terjadi pada objek penelitian. Proses pengamatan 

ini dapat dilakukan dengan mengambil gambar, mengambil rekaman suara 

dan lain sebagainya. proses pengamatan ini dilakukan secara langsung 

dilokasi penelitian dengan objek yang akan diteliti, sehingga observasi 

berlangsung bersamaan dengan terjadinya suatu fenomena maupun 

peristiwa yang diteliti.41 Dalam penelitian ini peneliti secara langsung 

terjun ke lapangan dengan mengunjungi dan menemui informan terkait di 

lokasi penelitian serta melihat secara langsung proses interaksi sosial yang 

terjadi didalamnya. Sehingga melalui proses observasi ini peneliti 

mendapatkan pengalaman serta pengamatan secara langsung bagaimana 

pelaksanaan program pemberdayaan perempuan melalui program UPKKS 

ditengah pandemi Covid-19 dalam upaya peningkatan ketahanan ekonomi 

keluarga. Proses observasi dalam penelitian ini antara lain adalah untuk 

melihat bagaimana pelaksanaan program, perubahan, serta kendala 

maupun solusi dalam pelaksanaan program pemberdayaan perempuan 

melalui program UPKKS tersebut. Sehingga peneliti dapat mengetahui 

                                                           
41 Arikunto, Prosedur Penelitian ; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Bima Aksara, 2010), 128. 
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secara langsung bagaimana proses-proses yang terjadi yang berkaitan 

dengan subjek dan fokus penelitian.  

 Dalam penelitian ini observasi dilakukan di kecamatan Magetan 

Kabupaten Magetan, dengan penyesuaian terhadap kondisi dimasa 

pandemi. Sehingga peneliti melakukan wawancara dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan, tidak berkerumun dan tetap memakai 

masker. Membawa handsanitizer serta fokus penelitian yang akan diamati 

adalah kegiatan pemberdayaan masyarakat pada kelompok UPKKS 

(Usaha Penigkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera) dan dampak yang 

terjadi atas pelaksanaan program tersebut. Serta kendala dan solusi yang 

ditemui kelompok UPKKS dalam meningkatkan ketahanan ekonomi 

keluarga. 

2. Wawancara (interview) 

 Wawancara merupakan proses dalam mendapatkan keterangan dari 

informan melalui tanya jawab atau wawancara dengan bertatap muka atara 

peneliti dengan informan subjek penelitian.42 Teknik wawancara 

merupakan teknik pengumpulan data yang efektif untuk mendapatkan 

keterangan dari informan secara detail dan mendalam. Terlebih dalam 

pencarian makna terhadap suatu hal yang berkaitan dengan suatu 

fenomena sosial. sehingga peneliti akan melakukan wawancara secara 

langsung dengan subyek penelitian untuk mendapatkan data-data yang 

relevan.  

                                                           
42 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metedologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 83 
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 Wawancara dilakukan selama kurang lebih satu minggu, sistem 

yang digunakan adalah peneliti turut bergabung dalam kegiatan evaluasi 

kelompok UPPKS di Balai Penyuluhn KB Kecamatan Magetan. Dengan 

demikian, peneliti dapat mengetahui proses berjalannya evaluasi sekaligus 

melakukan wawancara setelah berakhirnya masa evaluasi. Tentunya 

dengan tetap menjaga protokol kesehatan dengan memakai masker dan 

menjaga jarak aman. Selain itu, proses wawancara dilakukan di Balai 

Pertemuan sehingga penerapan protokol kesehatan selalu di indahkan 

karena sudah menjadi bagian dari regulasi yang juga wajib ditaati oleh 

orang-orang yang berada didalam instansi. 

Teknik pengumpulan Data-data sekunder meliputi : 

1. Studi kepustakaan 

 Studi keputakaan merupakan data yang diperoleh oleh peneliti yang  

bersumber dari jurnal, e-book, buku bacaan, berita online, dan lain 

sebagainya. untuk memudahkan peneliti dalam memperoleh data-data 

pendukung dalam penelitian ini maka bantuan data sekunder seperti 

skripsi-skripsi terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian. 

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan pengambilan data yang didapat melalui 

dokumen-dokumen. Dokumentasi dapat berupa bukti fisik atau foto 

kegiatan-kegiatan selama proses penelitian berlangsung, salah satunya 

adalah dokumentasi ketika wawancara. Sehingga dengan adanya 

dokumentasi tersebut dapat menguatkan keabsahan data yang didapat 
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dalam proses penelitian. Sehingga dapat menjadi jaminan tidak adanya 

rekayasa dalam penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah pengumpulan data, tahap selanjutnya yakni analisis data, 

dimana dalam kegiatan analisis data ini terdapat 3 tahap yakni : 1) Reduksi data 

yang merupakan tahap yang bertujuan untuk mengerucutkan data, memfilter 

data dan mengkode atau mengelompokkan data, membuat memo dan lain 

sebagainya. Tahap reduksi ini berlangsung secara terus menerus mulai dari 

tahap pengumpulan data dampai akhir proses penelitian dan pelaporan hasil 

penelitian tersebut. 2) Penyajian data, Miles & Huberman mendeskripsikan 

penyajian data sebagai tahapan menyusun informasi atau data yang diperoleh 

sebelumnya yang kemudian dapat diolah dan diambil tindakan lanjutan 

sehingga dapat ditarik kesimpulan. Tahapan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menggabungkan data hasil penelitian. 3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi, 

merupakan ringkasan yang mecakup keseluruhan data yang disajikan. 

Kesimpulan dibuat untuk memudahkan pemahaman mengenai hasil dari proses 

penelitian. Kesimpulan final tergantung pada kumpulan catatan dilapangan, 

pengkodean data sebelumnya, dan metode pencarian ulang sehingga kejelian 

peneliti sangat berpengaruh dalam tahap penarikan kesimpulan ini. 

 Teknik analisis lainnya dalam penelitian kualitatif ini yakni tekhnik 

komparatif, yakni analisa yang dilakukan dengan cara membandingkan satu data 
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dengan data yang lainnya, antara satu variabel dengan variabel yang lainnya 

pula. Hal ini bertujuan untuk memperoleh keselarasan suatu metode yang mana 

nantinya digunakan untuk membandingkan data yang diperoleh dari lapangan 

dengan kajian kepustakaan (teori) yang digunakan sebagai dasar untuk melihat 

fenomena tersebut, apakah terdapat kesamaan maupun perbedaan antara 

keduanya yang selanjutnya dapat ditarik kesimpulan.43 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Keabsahan data merupakan hal terpenting dalam suatu penelitian. 

Penelitian ini yang nantinya dipertanggung jawabkan dari berbagai sisi. Adanya 

yang perlu diperiksa dari dasar atas kepercayaan, kepastian, kebergantungan, 

dan keterahlian. Teknik pemeriksaan keabsaan data oleh peneliti dilakukan 

dengan beberapa cara.  Ketekunan pengamat tentang bagaimana dan apa saja 

fenomena yang terjadi yang berkaitan dengan subyek dan objek penelitian, hal 

ini bertujuan agar mendapatkan data yang maksimal, peneliti juga 

membandingkan kesamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu.  Dimana 

tahap-tahapan yang dimaksud ini agar tidak menimbulkan  plagiasi dan 

menemukan ciri khas dari penelitian itu sendiri.44  

Pengecekan keabsahan hasil penelitian ini dilakukan dengan triangulasi 

data dalam perspektif Norman K. Denkin, dimana triangulasi  itu sendiri 

merupakan penggabungan dari beberapa metode yang digunakan untuk mengkaji 

                                                           
43 Nama Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah Makalah, Skripsi, Tesis dan Desertasi, 

(Bandung : Sinar Baru, 1998), 45. 
44 Afif Pradana Putra, Skripsi : Modal Sosial  Pedagang Kaki Lima Di Era Globalisasi  (Studi 

Kasus di Pasar Sidayu Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik), (Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik, Uin Sunan Ampel Surabaya, 2019), 52. 
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fenomena terkait dengan paradigma dan perspektif yang berbeda. Triangulasi 

dilakukan dengan beberapa cara triangulasi metode  yang dilakukan dengan  

cara  yang berbeda, dapat dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 

survey maupun wawancara. Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan 

wawancara dengan informan yang berbeda untuk menguatkan data yang 

diperoleh dari proses wawancara dengan beberapa informan sebelumnya.45 

Selanjutnya peneliti juga menggunakan triangulasi sumber, hal ini dapat dilihat 

dari sumber data yang digunakan peneliti dalam penulisan skripsi ini. jenis data 

terbagi menjadi 2 yakni data primer dan data sekunder. Sehingga dapat dilihat 

bagaimana kedua jenis data tersebut dapat saling melengkapi dan menguatkan 

satu sama lainnya.  

                                                           
45 Mudjia Rahardjo, Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif, diakses pada tanggal 09 Oktober 

2020 pukul 16:31 WIB, http://mudjiarahardjo.com/artikel/270.html?aks=view, 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA  

 

Gambar 4.1. Logo Kabupaten Magetan 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Kecamatan Magetan 

Sejarah berdirinya Kabupaten Magetan cenderung didominasi oleh 

pengaruhi kerajaan Mataram Islam yang berkisar tahun 1588-1681 Masehi, 

dengan demikian sejarah Kabupaten Magetan kental dengan dengan percampuran 

dari sejarah pada masa kolonial awal penyebaran agama Islam. Hal ini dapat 

dilihat dari asal muasal penamaan Kabupaten Magetan itu sendiri yang 

berlangsung pada pemerintahan Kerajaan Mataram Islam. Terdapat beberapa situs 

peninggalan sejarah keagamaan Hindu di Kabupaten Magetan seperti petirtaan 

dan juga candi sisa tempat peribadatan agama Hindu. Selain itu juga terdapat 

prasasti-prasasti dengan tulisan aksara jawa kuno (kawi), beberapa diantaranya 

merupakan peninggalan Kerajaan Kediri yang dibuktikan dengan prasasti yang 

penulisannya menggunakan aksara kawi kwadrat yang berlangsung kisaran tahun 
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1140-1222 Masehi. Sehingga wilayah kabupaten Magetan agaknya telah dihuni 

oleh kelompok masyarakat sejak masa klasik terlebih pada masa pemerintahan 

Kerajaan Kediri dan masih berkembang hingga saat ini.  

Asal muasal lahirnya nama Kabupaten Magetan berasal dari jasa Ki 

Ageng Mageti. Kabupaten Magetan awalnya merupakan bagian dari wilayah 

mancanegara bagi kerajaan Mataram Islam. Awal mula babat wilayah Magetan 

sangat dipengaruhi oleh peristiwa-peristiwa besar dengan keterlibatan VOC dan 

Kerajaan Mataram Islam. Setelah Sultan Agung Hanyokrokusumo wafat dan 

digantikan oleh anaknya yang bernama Sultan Amengkurat (I), Sistem 

pemerintahan menjadi lemah yang berakibat munculnya paradigma negatif oleh 

banyak pihak termasuk anaknya sendiri yang pada masa pemerintahannya 

bergelar sebagai Sultan Amangkurat (II). Hal ini diakibatkan adanya kesepakatan 

yang dibangun dengan pihak VOC. Keterbatasan semakin menjadi-jadi seperti 

larangan proses perdagangan di wilayah Pulau Ambon, Ternate dan Pulau Banda. 

Hal ini pula yang menyebabkan daerah-daerah yang terletak di pesisir utara mulai 

berniat untuk memisahkan diri sebagaimana perencanaan dari Pngeran Giri. 

Kekecewaan juga dirasakan oleh Pangeran Trunojoyo, namun disebabkan oleh 

pamannya sendiri yakni Pangeran Cakraningrat. Pangeran Trunojoyo yang berasal 

dari wilayah Madura merasa kecewa akibat wilayah Madura tidak begitu 

diperhatikan dan Sultan Amangkurat (I) justru berfoya-foya di wilayah pusat 

Kerajaan Mataram Islam saja. 

Didukung oleh orang-orang  Makasar, akhirnya Pangeran Trunojoyo 

akhirnya melakukan pemberontakan tahun 1647 terhadap Kerajaan Mataram. 
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Dalam situasi yang memanas tersebut justru muncul huru-hara tuduhan terhadap 

Basah Bibit/Basah Gondo Kusumo yang merupakan kerabat dari Keraton 

Mataram itu sendiri, Patih Kerajaan Mataram yakni Nrang Kusumo. Mereka 

dituduh bersekongkol untuk menolak regulasi dari Sultan Amangkurat (I). Dari 

kejadian tersebut akhirnya Basah Bibit diasingkan di tempat tinggal kakeknya 

(Basah Suryaningrat) yang terletak di wilayah Semarang selama 40 hari. Dalam 

situasi yang memanas tersebut akhirnya Patih Nrang Kusumo menyerahkan 

kedudukannya kepada Pangeran Nrang Boyo (II) yang merupakan adiknya sendiri  

dan kemudian bermeditasi di wilayah Timur Gunung Lawu.  

Pada saat yang bersamaan tengah berlangsung proses babat hutan yang 

dilakukan oleh Ki Buyut Suro atau yang familiar disebut dengan Ki Ageng Getas. 

Babat hutan tersebut dilakukan atas dasar perintah dari Ki Ageng Mageti. Dengan 

perantara Ki Ageng Getas akhirnya Basah Gondokusumo dan Basah Suryaningrat 

bernegosiasi dengan Ki Ageng Mageti untuk mendapatkan sebidang tanah sebagai 

tempat tinggal. Proses negosiasi berlangsung di ndalem (kediaman) Ki Ageng 

Mageti yang letak di wilayah Alun-Alun Magetan (Dukuh Gandong). Akhirnya 

Ki Ageng Mageti menyerahkan seluruh tanahnya sebagai wujud kesetiannya 

terhadap Kerajaan Mataram Islam. Basah Suryaningrat tinggal di wilayah utara 

Sungai Gandong yang saat ini termasuk dalam wilayah Kelurahan Tambran. 

Dengan condrosenggolo “Manunggaling Roso Suko Hambangun”, 

akhirnya Basah Suryaningrat melantik Basah Gondokusumo sebagai Bupati 

Yosonegoro (Magetan). Untuk menghormati dan mengenang jasa-jasa besar Ki 

Ageng Mageti, maka wilayah  di sebelah timur Gunung Lawu tersebut di 
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namakan sebagai Kabupaten “Magetan”. Kata Magetan merupakan kata yang 

diadopsi dari nama Ki Ageng Mageti. 

2. Kondisi Geografis 

Kecamatan Magetan merupakan ibu kota Kabupaten Magetan, yang 

menjadi bagian dari Provinsi Jawa Timur Indonesia. Pusat pemerintahan 

Kecamatan Magetan terletak di Desa Ringinagung. Magetan di juluki sebagai 

Kota Kaki Gunung karena letaknya yang tepat berada di sebelah timur Gunung 

Lawu. Dengan motto “Memayu Hayuning Bawana Suka Ambangun” dan 

semboyan sebagai Kota Rengginang. 

Tabel 4.1. Kondisi Geografis Wilayah Magetan 

Negara 
 

Indonesia 

Provinsi Jawa Timur  

Kabupaten Magetan 

  

Pemerintahan 

Camat Drs. Masruri 

    

Populasi  

Total 45,511 jiwa 

    

Luas 21,41 km 

Desa/Kelurahan 5 Desa 9 Kelurahan 
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Kecamatan Magetan berada di tengah-tengah kota Magetan, dengan 

demikian  Kecamatan Magetan diapit oleh beberapa kecamatan di sekelilingnya. 

Dengan batas wilayah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Batas Wilayah Kecamatan Magetan 

Utara Kecamatan Panekan dan Kecamatan Sukomoro 

Timur Kecamatan Sukomoro 

Selatan Kecamatan Ngariboyo 

Barat Kecamatan Sidorejo dan Kecamatan Panekan 
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3. Kondisi Demografis 

Kecamatan Magetan memiliki jumlah penduduk yang cukup besar. 

Berikut ini adalah data jumlah kepala keluarga se-Kecamatan Magetan di masing-

masing desa maupun kelurahan menurut RT dan RW : 

Tabel 4.3. Jumlah Kepala Keluarga di Kecamatan Magetan 

NO KELURAHAN

JUMLAH KEPALA 

KELUARGA

ADA DIDATA % ADA DIDATA % DIDATA

(1) (2) (12) (13) (14=13/12) (15) (16) (17=16/15) (18)

1. Mangkujayan 7 7 100,00% 17 16 94,12% 554

2. Bulukerto 6 6 100,00% 20 20 100,00% 473

3. Magetan 9 9 100,00% 34 34 100,00% 856

4. Selosari 16 16 100,00% 70 69 98,57% 1.789

5. Tawanganom 12 12 100,00% 65 60 92,31% 1.604

6. Kepolorejo 17 17 100,00% 60 60 100,00% 1.589

7. Sukowinangun 9 9 100,00% 39 39 100,00% 1.267

8. Kebonagung 5 5 100,00% 15 15 100,00% 455

9. Tambran 3 3 100,00% 12 12 100,00% 514

10. Tambakrejo 9 7 77,78% 32 23 71,88% 402

11. Ringinagung 10 10 100,00% 33 33 100,00% 976

12. Candirejo 9 9 100,00% 30 30 100,00% 701

13. Baron 7 7 100,00% 31 31 100,00% 998

14. Purwosari 8 8 100,00% 34 34 100,00% 1.189

127 125 98,43% 492 476 96,75% 13.367KECAMATAN

DUSUN/RW RUKUN TETANGGA
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Dengan penduduk dalam jumlah besar tentu jenis pekerjaan dari 

masyarakat pun cukup kompleks. Berikut ini merupakan tabel klasifikasi profesi 

penduduk di Kecamatan Magetan berdasarkan Desa maupun Kelurahan : 

Tabel 4.4. Jumlah Jiwa Dalam Keluarga Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
(Kategori Hasil Pendataan Keluarga) 

 

NO KELURAHAN TOTAL

JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH

1. Mangkujayan 24 0 130 335 311 110 63 75 1.048 614 1.662

2. Bulukerto 14 1 63 315 175 118 27 120 833 626 1.459

3. Magetan 14 1 99 463 494 178 58 148 1.455 1.176 2.631

4. Selosari 99 0 226 1.103 1.035 244 190 577 3.474 2.211 5.685

5. Tawanganom 306 1 132 1.052 1.021 202 129 399 3.242 1.989 5.231

6. Kepolorejo 30 0 172 875 1.041 301 162 383 2.964 1.795 4.759

7. Sukowinangun 121 0 201 530 1.188 119 95 111 2.365 1.506 3.871

8. Kebonagung 9 1 67 333 301 56 32 42 841 594 1.435

9. Tambran 3 1 91 362 168 103 84 40 852 704 1.556

10. Tambakrejo 126 0 58 138 81 43 94 170 710 417 1.127

11. Ringinagung 188 0 85 372 839 70 196 257 2.007 1.025 3.032

12. Candirejo 145 3 86 303 519 57 77 155 1.345 805 2.150

13. Baron 318 2 157 581 303 91 183 155 1.790 1.220 3.010

14. Purwosari 469 2 95 504 373 69 467 203 2.182 1.261 3.443

1.866 12 1.662 7.266 7.849 1.761 1.857 2.835 25.108 15.943 41.051

TIDAK/

BELUM 

KECAMATAN

WIRASWASTA PENSIUNAN PEKERJA 

LEPAS

JUMLAH 

BEKERJA

PETANI NELAYAN PEDAGANG PNS/TNI/P

OLRI

PEGAWAI 

SWASTA

BEKERJA

 
Berdasarkan data profesi penduduk se-Kecamatan Magetan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa penduduk yang berprofesi sebagai pegawai memiliki jumlah 

yang relatif lebih besar. Kemudian disusul dengan penduduk dengan profesi 

sebagai PNS/TNI/POLRI. Sisanya terbagi dalam beberapa klasifikasi pekerjaan 

seperti petani, pedagang, wiraswasta, dan pensiunan. Jenis profesi terkecil adalah 

nelayan, mengingat Kecamatan Magetan merupakan kawasan pegunungan. 

Selain profesi, pendidikan merupakan modal pokok manusia untuk 

mengembangkan diri. Sebagai salah satu ikhtiar dalam memperoleh kehidupan 

yang tercukupi dan sejahtera, pendidikan menjadi modal seseorang untuk bersaing 
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di arena dunia kerja. Oleh sebab itu pembangunan manusia sebagai salah satu 

sasaran dalam mensukseskan pembangunan Nasional Indonesia. Data sebaran 

tingkat pendidikan untuk wilayah Kecamatan Magetan sebagaimana terlampir, 

dengan data pendapatan penduduk sesuai dengan indikator pembangunan 

keluarga, data pemetaan penduduk berdasarkan gender dan usia. 

B. Peningkatan Ketahanan Ekonomi Keluarga Berbasis Pemberdayaan 

Perempuan Melalui Program UPPKS Dimasa Pandemi Covid-19 

 Program UPPKS (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera) 

merupakan salah satu program BKKBN sebagai upaya dalam mensukseskan 

pembangunan sumber daya manusia melalui optimalisasi peran perempuan (ibu 

rumah tangga) yang memiliki usaha. Program UPPKS menitik beratkan pada 

aspek ketahanan ekonomi keluarga, sehingga kegiatan yang ada di dalamnya 

merupakan hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan kondisi ekonomi keluarga 

baik dari segi pendapatan maupun management keuangan keluarga.  

  Sasaran program UPPKS adalah masyarakat kalangan menengah 
kebawah yang memiliki usaha diharapkan melalui program UPPKS ini 
perempuan dapat berpenghasilan dan mandiri, sehingga dapat membantu 
tugas suami dalam memenuhi kebutuhan hidup terutama dalam aspek 
ekonomi. Tetapi ketika suami merasa sudah mampu mencukupi dan 
menghidupi keluarga, biasanya kan perempuan tidak diminta untuk 
bekerja, cukup di rumah saja.46 

Dalam penelitian ini, peneliti menyoroti tentang upaya peningkatan 

ketahanan ekonomi keluarga di masa pandemi Covid-19. Sebagaimana kita 

ketahui bersama bahwa dampak yang paling signifikan dirasakan oleh masyarakat 

adalah pada aspek ekonomi. Sedangkan keberlanjutan kehidupan manusia sangat 

                                                           
46 Ibu Etik, Wawancara oleh penulis, 25 November 2020 pukul 14:35 WIB  
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dipengaruhi oleh kondisi ekonomi keluarga masing-masing. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan aset negara, baik dari 

sumber daya alam (SDA) maupun sumber daya manusianya (SDM). Oleh sebab 

itu pemberdayaan masyarakat yang terfokus pada gerakan memandirikan 

perempuan dapat menyeimbangkan kestabilan kehidupan dalam keluarga, dimana 

pengimplementasian program UPPKS ini berjalan beriringan dengan program KB 

dan Bina Keluarga 

Disamping memberikan pemahaman tentang UPPKS kita juga 
memberikan pemahaman dalam ketahanan keluarga ini melalui 
kelompok BKB (Bina Keluarga Balita), BKR (Bina Keluarga Remaja) 
dan BKL (Bina Keluarga Lansia). Jadi antara Bina Keluarga sama 
UPPKS ini berjalan beriringan mbak. Disana kita bekali ibu-ibu dengan 
ilmu bagaimana menjadi ibu yang baik, mengurus balita yang ideal.47 

 Perempuan diberdayakan untuk menjadi mandiri dan mampu 

berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. Namun jika 

tidak di imbangi dengan pemahaman yang matang, dikhawatirkan dengan 

penghasilan yang cemerlang akibatnya perempuan merasa terlalu mandiri dan 

merasa tidak membutuhkan peran kepala keluarga (laki-laki). Dengan melihat 

peningkatan angka perceraian di Kabupaten Magetan pada masa pandemi Covid-

19 ini, kita dapar berkaca bahwa gugatan terbanyak diajukan oleh pihak 

perempuan dan disebabkan oleh faktor ekonomi. 

 Pentingnya UPPKS ini mbak, ketika seseorang tidak memiliki 
pemahaman yang matang akan sangat beresiko ketika perempuan 
memiliki posisi ekonomi yang sangat baik, katakanlah karir cemerlang. 
Hingga suatu waktu terjadi crash dengan suami, akhirnya yang 
terpikirkan adalah perceraian, karena perempuan merasa mandiri. Namun 
akan berbeda ketika mereka memiliki ilmu, pasti yang dipilih adalah 
ketahanan keluarga. Karena didalam keluarga bukan hanya tentang 

                                                           
47 Ibu Aminatus, wawancara oleh penulis, 04 Desember 2020 pukul 13:00  
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kepentingan pribadi, namun ada anak-anak yang harus kita perjuangkan 
hak-haknya. Karena biar bagaimanapun anak pasti menginginkan orang 
tuanya utuh.48 

 Pembangunan ketahanan keluarga berkaitan erat dengan pembangunan 

nasional, sebagaimana peran keluarga yang menjadi arena pertamakali bagi 

manusia dalam menapaki hidupnya. Indonesia dengan kepadatan penduduk yang 

relatif tinggi sudah seyogyanya memperhatikan sumberdaya manusia. Generasi 

penerus bangsa terus lahir dan tumbuh, jaminan kesejahteraan dan kualitas hidup 

keluarga menjadi penting sekali. Namun sayangnya, mayoritas stakeholder di 

Indonesia saat ini cenderung lebih fokus pada pembangunan fisik negara. Bukan 

tanpa alasan, sebab pembangunan fisik seperti infrastruktur umum dan lain 

sebagainya memang sangat dibutuhkan untuk menunjang kemajuan negara. 

Disamping itu, pembangunan manusia juga tidak kalah penting, sebab kemajuan 

suatu negara di tentukan oleh kualitas penduduk yang ada di dalamnya. Terlebih 

dalam jangka waktu 15-20 tahun mendatang dimana Indonesia memasuki era 

bonus demografi atau masa-masa emas dengan jumlah penduduk usia produktif 

yang sangat besar. 

Untuk saat ini kan kasus perceraian di Magetan juga sangat 
meningkat ya mbak, jadi memang masih membutuhkan kerja keras untuk 
memperbaiki ketahanan keluarga. Masalahnya di kalangan stakeholder 
pembangunan manusia itu belum menjadi perhatian. Kalau Dinas PPKB 
PP PA itukan memang ada ilmunya, tapi untuk di pemerintahan yang lain 
kan belum. Coba kita telaah lagi ya mbak, kalau di desa-desa itu 
pembangunan fisik sama pembangunan manusia ini lebih gede mana? 
Pasti lebih gede pembangunan fisik kan, karena pembangunan fisik kan 
kelihatan hasilnya. Sedangkan pembangunan manusia mungkin baru 
kelihatan setelah 5-20 tahun mendatang, sedangkan jabatannya itu cuma 6 
tahun. ya memang ada lah mbak pembangunan manusianya, tapi bukan 
prioritas sehingga skalanya masih sangat kecil. 

                                                           
48 Ibu Aminatus, wawancara oleh penulis, 04 Desember 2020 pukul 13:00   
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Pemerintah Kabupaten Magetan dewasa ini sudah mulai memperkenalkan 

program-program ketahanan keluarga, baik dari segi ketahanan ekonomi, 

ketahanan fisik maupun aspek ketahanan keluarga lainnya tidak terkecuali 

program UPPKS kepada siswa sekolah menengah atas (SMA). Dengan adanya 

SSK (Sekolah Siaga Kependudukan), Indonesia berangsur-angsur mulai menata 

persiapan generasi muda dalam menjalankan kehidupan di masa yang akan 

datang.  

Sekarang dari PEMKAB sudah lumayan menyentuh pembangunan 
manusia, salah satu caranya itu di sekolah-sekolah mulai dimasukkan SSK 
(Sekolah Siaga Kependudukan) artinya anak-anak sekolah sudah mulai di 
bekali dengan pemahaman perencanaan keluarga dan kependudukan. 
Sehingga manusia saat ini dipersiapkan untuk 15 tahun kedepan ini kelas 
SPM, kalau seusia mbak ulfa mungkin di siapkan untuk 5 tahun kedepan. 
Jadi kalau kita tidak berkualitas, mau di kemanakan keluarga ini. 

Program UPPKS tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan ketahanan 

ekonomi keluarga melalui peningkatan pemasukan materi saja. Perbaikan internal 

dari dalam diri manusia menjadi perhatian khusus program UPPKS guna 

meningkatkan dan menjaga kestabilan ketahnan ekonomi keluarga. Perbaikan dan 

pemberian pemahaman tentang management keuangan keluarga menjadi salah 

satu cara yang ditempuh untuk memperbaiki pola kehidupan masyarakat. Sebab, 

sebesar apapun pendapatan suatu keluarga jika tidak diimbangi dengan 

kemampuan management keuangan yang baik tentu akan sia-sia saja. 

Sebagaimana keterangan dari Ibu Aminatus berikut ini : 

 Untuk itu UPPKS khususnya di Kecamatan Magetan itu diadakan 
perubahan mindset  seperti meningkatkan pendapatan keluarga melalui 
peran ibu. Kedua adalah management pengelolaan ekonomi keluarga. Jadi 
ada perubahan mindset, karena sekarang kan banyak sekali simpan pinjam, 
dimana-mana bank harian itu berkeliaran ya mbak bank titil itu. Sehingga 
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ketika seseorang tidak memiliki management ekonomi keluarga yang baik 
akhirnya mereka terjerat hutang dan lain sebagainya. Nah ini masih 
istilahnya menjadi tantangan kita untuk meningkatkan ketahanan ekonomi 
keluarga. Memang berubah ya mbak, dari perubahan waktu, perubahan 
pola hidup ya semuanya itu berpengaruh. Sekarang yang banyak terjadi 
adalah management ekonomi keluarga itu tidak terpikirkan.49  

Komunikasi menjadi kunci penting dalam menjaga keharmonisan dalam 

rumah tangga. Komunikasi yang berkualitas dengan pasangan menjadi jembatan 

antar isi kepala. Terlebih dalam menyusun planning hidup untuk masa yang akan 

datang. Oleh sebab itu baik calon pasangan maupun yang sudah sah menjadi 

suami istri harus memiliki komunikasi yang sehat untuk menjaga keutuhan rumah 

tangga.  Diskusi tentang pendapatan dan pengeluaran dalam keluarga, 

perencanaan tempat tinggal maupun anak menjadi hal yang akan sangat baik 

sekali jika di planning sejak dini. Sebagaimana keterangan dari Ibu Aminatus 

berikut ini : 

Perencanaan untuk keluarga itu penting sekali mbak. Keluarga itu 
kan seperti bentuk pemerintahan terkecil. Misalnya mbak ulfa ini ya, kan 
sekarang belum berkeluarga harus ada rencana menikah usia berapa. Nah 
ketika menikah kan kebutuhan ekonomi semakin kompleks. Jadi harus 
komunikasi dengan pasangan, kita ini punya penghasilan berapa sih. 
Misalnya punya penghasilan dalam sebulan ini 5 juta, harus di petakan 
yang saya gunakan untuk konsumsi nanti berapa, yang harus saya tabung 
berapa. Selanjutnya ketika saya bisa menabung sekian kira-kira kapan saya 
bisa punya rumah sendiri, karena rumah kan termasuk dalam kebutuhan 
pokok. Nah itu loh mbak kiat-kiat yang harus kita sampaikan dan 
pahamkan kepada keluarga dan calon keluarga. Sebetulnya menikah itu 
tidak berat, namun banyak terjadi di pasangan-pasangan muda itu belum 
sepenuhnya matang tentang bagaimana management ekonomi keluarga. 
Akhirnya pendapatan keluarga ini banyak di pakai untuk shopping, 

                                                           
49 Ibu Aminatus, wawancara oleh penulis,04 Desember 2020 pukul 13:00 WIB 
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pokoknya uangnya di hambur-hamburkan karena merasa masih punya 
uang.50 

Pemahaman tentang management keuangan keluarga tidak hanya menjadi 

tanggung jawab ibu (perempuan) saja. bahkan idealnya seorang anak harus 

memiliki pemahaman tentang management keuangannya sendiri minimal, sejak 

usia 15 yahun. Sebagaimana keterangan dari Ibu Aminatus berikut ini :  

Pengetahuan tentang management keuangan ini harus kita 
kenalkan kepada anak sejak dini ya mbak, minimal anak ini di pahamkan 
bahwa mencari uang itu tidak mudah. Paling tidak seorang anak itu harus 
mengenal ilmu ekonomi sejak usia 15 tahun. di usia 15 tahun kan tidak 
mungkin anak bekerja, itu melanggar peraturan. Tapi seorang anak kan 
boleh mengatur keuangannya sendiri minimal. Misalnya kita kasih uang 
saku anak Rp.10.000 apakah uang itu harus habis ataukah bisa kita tabung. 
Nah hal-hal seperti adalah ilmu UPPKS mbak jadi UPPKS ini tidak hanya 
fokus dalam meningkatkan keuangan keluarga, tetapi juga meningkatkan 
pemahaman keluarga dalam management keuangan keluarga.51 

Setiap keluarga tentunya memiliki manegemant keuangan yang berbeda-

beda. Mengingat setiap keputusan didalam rumah tangga idelanya berdasarkan 

atas kesepakatan suami dan istri. Management ekonomi yang baik dapat 

meningkatkan kemungkinan kesejahteraan suatu keluarga. sebagaimana hasil 

wawancara  dengan Ibu Endang berikut ini : 

Management keuangan biar tetap seimbang ta pastinya di bagi ya 
mbak. Misal pendapatan saya dari catering itu untuk menambah kebutuhan 
makan sama tabungan juga. Nanti uang yang separuhnya suami kan bisa di 
tabung untuk kebutuhan jangka panjang.52 

                                                           
 

 
51 Ibu Aminatus, wawancara oleh penulis,04 Desember 2020 pukul 13:00 WIB 
52 Ibu Endang, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:50 WIB 
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Menyisihkan sebagian pendapatan keluarga tentunya sangat penting sekali, 

selain menabung dalam bentuk uang, kita juga bisa membelanjakan dengan 

barang-barang yang memiliki nilai jual tinggi. Seperti emas, maupun hewan 

ternak yang tentunya akan mengalami peningkatan harga untuk jangka panjang. 

Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Ibu Tatik berikut ini : 

Cara mengatur keuangan, saya itu selalu menyisihkan pernah juga 
saya beli kambing pakai uang saya sendiri. Nanti yang memelihara itu 
tetangga saya, dari kambing 1 bisa jadi 10 dulu itu mbak. Modal awal juga 
hanya Rp.450.000 bisa berkembang sampai bisa saya jual buat beli sapi. 
Saya juga suka beli emas buat tabungan dulu juga beli gelang dari saya 
menyisihkan uang itu. bukan pelit ya mbak, tapi nabung juga penting. 
Suami saya pertama juga kaget saya ceritakan itu. sebetulnya ya pinter-
pinter kita nabung mbak. Semua penghasilan itu saya bagi 3 mbak, yang 
satu di tabung, yang satu buat belanja kebutuhan sendiri ya namanya 
perempuan pasti suka beli-beli, yang ke tiga ini saya sisihkan buat bayar 
arisan yang namya kita hidup sama orang banyak punya tetangga pasti 
nanti ada arisan ini itu ya. Harus pinter-pinter management, punya uang 
banyak tapi tidak cukup juga banyak terjadi punya uang sedikit tapi di 
manfaatkan dengan baik akhirnya juga cukup.53  

Menabung untuk kepentingan duniawi sudah seyogyanya di imbangi 

dengan tabungan akhirat. Zakat mall misalkan, selain berguna untuk 

membersihkan harta dan menjalankan perintah yang Maha Kuasa. Zakat mall 

merupakan salah satu ikhtiar manusia untuk meringankan beban orang lain yang 

sedah kesusahan. Hal tersebut yang dilakukan Ibu Tatik, sebagaimana hasil 

penelitian berikut ini : 

Hasil dari usaha itu tidak saya nikmati sendiri mbak, 2,5% nya 
selalu saya keluarkan biar barokah juga untuk membantu orang lain. 

                                                           
53 Ibu Tatik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 10:15 WIB 
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Sedikit tidak apa-apa yang penting ikhlas mbak, dari sedikit itu kalau rutin 
juga jadi banyak.54  

Salah satu managemeng keuangan keluarga yang lazim dilakukan oleh 

masyarakat adalah dengan sistem pembagian. Seperti penghasilan istri yang 

digunakan untuk biaya hidup sehari-sehari. Pendapatan suami yang di tabung 

untuk kebutuhan jangka panjang. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Yani 

berikut ini : 

Mengatur keuangan ya pastinya kesepakatan dengan suami juga 
mbak, penghasilan saya itu untuk mencukupi kebutuhan makan sama anak 
sekolah kebutuhan sehari-hari lah. Kalau gaji suami itu memang sengaja 
disisihkan di tabung begitu.55  

Menyisihkan pendapatan tentunya tidak harus dengan nominal yang besar. 

Asal dilakukan dengan rutin dan konsisten, tabungan yang mulanya sedikit tentu 

lama-kelamaan menjadi besar. Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Ibu 

Yani berikut ini : 

Cara mengatur keuangan itu saya setiap hari menyisihkan 
Rp.30.000 itu sudah diluar kebutuhan sehari-hari seperti sabun sama lain-
lain itu mbak, jadi sudah pasti yang itu sengaja saya sisihkan untuk 
tabungan.56  

 

 

 

 

 

 

                                                           
54 Ibu Tatik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 10:15 WIB 
55 Ibu Yani, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 07:30 WIB 
56 Ibu Yani, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 07:30 WIB 
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1. Proses peningkatan ketahanan ekonomi keluarga berbasis 

pemberdayaan perempuan melalui kelompok UPPKS kecamatan 

magetan kabupaten Magetan dimasa pandemi Covid-19 

Tabel 4.5. Penguatan Tahap-Tahap  Dalam Proses Pemberdayaan 

No. Tahap-Tahap Pemberdayaan Implementasi Program UPPKS 

1 Tahap Persiapan Tahap persiapan dalam 
pengimplementasian program UPPKS 
ini dilakukan oleh pihak fasilitator 
dari instansi terkait (DPPKB PP PA 
dan Balai Penyuluhan KB Kecamatan 
Magetan) dengan merencanakan 
bentuk pemberdayaan dan pemetaan 
lokasi pembentukan kelompok 
UPPKS yang tersebar di setiap 
desa/kelurahan di Kecamatan 
Magetan.  

2 Tahap Assesment Tahap assesment (penggalian aspek 
yang dimiliki suatu wilayah) dalam 
program UPPKS ini dilakukan 
dengan menggali aset yang dimiliki 
setiap wilayah di Kecamatan Magetan 
seperti ketersediaan bambu, produksi 
melinjo, dan lain sebagainya, serta 
menganalisis permasalahan yang bisa 
dijadikan peluang usaha seperti 
masalah sampah plastik. 

3 Tahap Perencanaan Alternatif Perencanaan Alternatif dalam 
program UPPKS ini dapat dilihat dari 
tahap pendekatan terhadap ibu-ibu 
(sasaran penelitian) yang dilanjutkan 
dengan sosialisasi program serta 
diskusi bersama 
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4 Tahap Formulasi Rencana Aksi Tahap ini fasilitator mendampingi 
dari Balai Penyuluhan KB melakukan 
pendampingan guna membuat 
rencana-rencana usaha kedepannya 
terhadap ibu-ibu yang di berdayakan. 
Biasanya pendampingan ini dilakukan 
fleksibel sesuai dengan kebutuhan 
setiap kelompok 

5 Tahap Pelaksanaan Tahap ini adalah pelaksanaan usaha 
ekonomi produktif sebagaimana yang 
telah direncanakan sebelumnya. 
Mulai dari proses produksi, 
pemasaran hingga distribusi barang. 
Dalam tahap pelaksanaan ini tentunya 
terjadi kolaborasi antara anggota 
kelompok UPPKS dengan para 
pendamping, misalnya dalam proses 
pemasaran produk. Serta pemberian 
pinjaman modal bagi kelompok 
UPPKS. 

6 Tahap Evaluasi Evaluasi dilakukan rutin dalam 
jangka waktu yang telah disepakati 
atau sesuai dengan kebutuhan 
kelompok. Selain itu,  tahap evakuasi 
dapat dilakukan secara individu. 

7 Tahap Terminasi Setelah kelompok UPPKS dnilai 
mampu mengembangkan usahanya 
sendiri, akhirnya proses pemberian 
pinjaman modal dihentikan. Namun 
tidak terjadi pemutusan 
pendampingan secara formal dalam 
pelaksanaan program UPPKS ini. 

 

a. Tahap-tahap pembentukan kelompok UPPKS 

Pemberdayaan terhadap suatu masyarakat yang melibatkan banyak pihak 

tentunya tidak dapat dilakukan secara instan. Untuk mencapai keberhasilan 
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penerapan program pemberdayaan perempuan dengan mengimplementasikan 

program UPPKS tentunya membutuhkan tahapan-tahapan tertentu. Selain melalui 

tahap formal seperti sosialisasi, tahap non-formal seperti pendekatan secara 

langsung terhadap ibu-ibu sasaran pemberdayaan juga dilakukan. Mengingat 

lokasi pemberdayaan yang berada di kawasan desa, sehingga masih kental dengan 

solidaritas mekanik dan hubungan yang erat satu sama lainnya. 

Tahap-tahap pembentukan UPPKS sebelum berjalan sebatas 
ngobrol-ngobrol begitu kemudian kita ajak ya, kita beri wawasan tentang 
apa UPPKS itu. Kemudian manfaatnya dari UPPKS itu apa saja, jadi 
mulai dijelaskan tentang itu.57 

 Untuk merangkul ibu-ibu sebagai upaya pendekatan sebelum membentuk 

kelompok UPPKS, para PLKB menggunakan metode kunjungan door to door  

dari satu rumah ke rumah yang lainnya. Dilanjutkan dengan pertemuan bersama 

disalah satu  tempat tinggal masyarakat untuk membahas lebih dalam lagi 

perencanaan kelompok UPPKS. Hal ini dilakukan untuk menjawab keraguan 

masyarakat dan lebih meyakinkan lagi setelah diadakan sosialisasi sebelumnya. 

Dilanjutkan dengan pembentukan kelompok UPPKS di desa maupun kelurahan 

masing-masing dengan 10 orang disetiap kelompoknya. 

Untuk pendekatan dengan  ibu-ibu kita menggunakan metode 
kunjungan langsung dibantu oleh kader KB atau PPKBD dan Sub PPKBD. 
Kemudian kita ajak untuk berkumpul disalah satu rumahnya kader. Setelah 
itu kita kupas lagi tentang UPPKS dan kedepannya bagaimana. Setelah itu 
kita membentuk suatu kelompok yang terdiri dari 10 orang yang 
anggotanya adalah para ibu-ibu  yang mempunyai usaha, walaupun 
usahanya berbeda-beda namun diwadahi dalam kelompok UPPKS atau 
usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera. Jadi kita semacam 
sosialisasi dulu.58 

                                                           
57 Ibu Sarini, wawancara oleh peneliti, 03 November 2020 pukul 09:00 WIB 
58 Ibu Sarini, wawancara oleh peneliti, 03 November 2020 pukul 09:00 WIB 
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 Pemberdayaan perempuan dengan membentuk kelompok UPPKS ini 

tentunya bergerak atas izin legalitas dari berbagai pihak. Baik dari dinas terkait 

maupun dari pihak desa/kelurahan masing-masing. Biasanya di buktikan dengan 

adanya SK (Surat Keputusan) terbentuknya kelompok UPPKS.  

  Setelah di sosialisasikan kita langsung memberikan pemberitahuan 
kepada kepala desa ataupun lurah untuk menguatkan kelompok yang baru 
dibentuk itu, yaitu dengan mengeluarkan SK dari kepala desa maupaun 
lurah. Setelah ada SK-SK itu selanjutnya dari dinas mengadakan 
pembinaan langsung kepada kelompok-kelompok UPPKS yang telah 
dibentuk tadi.59 

 Dalam satu kelompok UPPKS terdiri dari 10 orang anggota. Tidak 

terdapat batasan jumlah kelompok dalam suatu desa maupun kelurahan. Sehingga 

sangat memungkinkan sekali ketika didalam desa atau kelurahan terdapat lebih 

dari 1 kelompok UPPKS. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Sarini 

berikut ini : 

Setiap desa atau kelurahan memiliki kelompok UPPKS nya 
masing-masing. Sangat memungkinkan sekali dalam suatu desa atau 
kelurahan untuk memiliki 2 atau lebih kelompok UPPKS.60 

Kegiatan kelompok UPPKS berangkat dari hal-hal yang kompleks, baik 

pemanfaatan aset lingkungan seperti sumber daya alam maupun melihat peluang 

dari suatu permasalahan tergantung kesepakatan dari masing-masing kelompok. 

Sebagaimana keterangan dari Ibu Aminatus yang menyebutkan bahwa kelompok 

UPPKS di desa Ringinagung memanfaatkan sampah yang kemudian buat 

keterampilan dan memiliki nilai jual tinggi : 

                                                           
59Ibu Sarini, wawancara oleh peneliti, 03 November 2020 pukul 09:00 WIB  
60 Ibu Sarini, wawancara oleh peneliti, 03 November 2020 pukul 09:00 WIB 
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Membentuk kesepakatan dengan anggota mbak, kan setiap 
kelompok itu ada 10 orang nah itu nanti kesepakatan produknya apa yang 
mau di kembangkan atau digerakkan untuk menambah perekonomian. 
Misalnya untuk saat ini yang menjadi problem kan tentang sampah ya 
mbak. Oh saya punya sampah, harus saya apakan sampah ini? bagaimana 
jika sampah ini saya kelola? Sekarang sudah mulai ada gerakan seperti itu 
mbak, ibu-ibu itu membuat kerajinan dari sampah seperti tas dari bungkus 
kopi, bungkus supermi.  

 Berlangsungnya kegiatan dalam kelompok UPPKS ini tentunya tetap 

dalam pengawasan pembinaan dari dinas terkait. Setiap progres maupun kendala 

yang dihadapi tidak menjadi beban pribadi, sebab para perempuan dibedayakan 

secara kolektif dalam suatu kelompok. Meskipun dalam sistem kerjanya dapat 

dilakukan sendiri-sendiri. Dengan demikian pihak pemberi daya tetap melakukan 

evaluasi dalam jangka waktu tertentu untuk melihat perkembangan program 

pemberdayaan perempuan melalui pembentukan kelompok UPPKS tersebut. 

Setelah pembinaan ya sekali waktu kita undang di Balai 
Penyuluhan kita adakan evaluasi rutin sesuai dengan kesepakatan,  paling 
tidak 3 bulan sekali. karena menging.  kebutuhan masyarakat yang 
berbeda-beda. 

Ada kalanya tahap pendampingan serta evaluasi dilakukan dengan 

mendatangkan ketua kelompok UPPKS dikecamatan Magetan sesuai ke 

keterangan dari ibu sarini berikut 

Untuk pendampingan kelompok UPPKS karena mereka juga sudah 
berjalan sendiri dan ada strukturnya ya mbak, jadi kita pendampingan 
pertama kali melalui ketua kelompoknya dulu. Setelah itu baru 
disampaikan kepada anggotanya.61 

Pendampingan dan evaluasi tentunya memiliki peranan yang sangat 

penting untuk kelancaran proses pemberdayaan perempuan dan pengembangan 

                                                           
61 Ibu Aminatus, wawancara oleh penulis,04 Desember 2020 pukul 13:00 WIB 
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usaha kelompok UPPKS. Diskusi seringkali dilakukan dengan pihak pemberi 

daya (PLKB) untuk menemukan solusi terhadap permasalahan yang mungkin 

timbul. Sebagaimana keterangan dari Ibu Endang berikut ini : 

Pendampingan dari DPPKB pasti ada ya dek karena kita juga 
tergabung di kelompok UPPKS di bawah naungan mereka. Saya dulu juga 
pernah di ikutkan ke k2 karena saya punya npwp juga. sampai sekarang 
kalau ada apa-apa juga konsultasinya ke PLKB, terutama sama bunda. 
Diberikan masukan, saran, bagaimana mengelola keuangan biar uang tetap 
bisa berputar, usaha juga tetap berjalan. Ada evaluasi juga ya, kita kan 
bisnisnya makanan jadi harus sering-sering ada pembaharuan. Biar 
pelanggan tidak bosan dengan menu yang itu-itu saja, untuk menarik 
pembeli baru juga. saya biasanya inovasi sendiri gimana biar ada tampilan 
baru, kan saya sendiri juga yang masak, dibantu satu orang.62 

Meskipun proses pemberdayaan sudah berlangsung lama, pendampingan 

tetap dilakukan untuk mengontrol peningkatan kualita usaha dari kelompok 

UPPKS. Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan salah satu 

ketua kelompok UPPKS berikut ini : 

Pendampingan selalu ada ya mbak, kalaupun ada masalah atau 
saya butuh pendapat ya diskusinya dengan PLKB yang mbina saya. Sudah 
seperti saudara sendiri jadi ada apa-apa ya pasti cerita, nanti past di 
arahkan bagaimana baiknya. Kader UPPKS sama PLKB itu dekat-dekat 
mnak karena sudah lama kenal, seperti saya ini dari anak saya asih kecil 
sampai sekarang sudah menikah.63 

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Sarti yang menyebutkan 

bahwa pendapingan tetap diberikan oleh para PLKB sehingga  jalinan relasi 

antara pihak pemberi daya dan pihak yang diberdayakan tetap terjaga dengan 

baik. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Pendampingan dari PLKB itu ya biasanya kalau ada masalah apa-
apa cerita, diskusi bagaimana baiknya. Biasanya juga dikasih masukan 

                                                           
62 Ibu Endang, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:50 WIB 
63 Ibu Tatik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 10:15 WIB  
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gimana biar penghasilan ini cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga.64 

 

b. Alasan mendasar masyarakat tergabung dalam kelompok UPPKS. 

Setiap keluarga memiliki kebutuhan dan prioritasnya masing-masing. 

Sebagaimana anggota kelompok UPPKS di Kecamatan Magetan, mereka 

memiliki alasan yang berbeda-beda sebagai modal awal untuk mau tergabung 

dalam kelompok UPPKS. Salah satunya yakni mengenai perolehan modal untuk 

mengembangkan usaha dengan prosedur yang mudah dan bunga yang ringan. 

Sebagaimana keterangan dari salah satu PLKB yang membina kelompok UPKKS 

di beberapa wilayah kecamatan Magetan. 

Alasan mendasar mereka mau bergabung ke kelompok UPPKS 
utamanya adalah untuk memperoleh bantuan pinjaman modal dengan 
bunga yang lunak. Sekitar tahun 2018 Pemerintah Daerah menggulirkan 
dana kepada kelompok-kelompok UPPKS yang betul-betul membutuhkan 
pinjaman lunak dengan bunga yang sangat ringan tanpa jaminan. Pinjaman 
KUKM ini kan hanya untuk 5 periode, setelah melakukan 5 kali pinjaman 
setelah itu kelompok UPPKS diharapkan mampu mengembangkan usaha 
dengan perputaran dananya sendiri.   

Program UPPKS merupakan usaha yang bertujuan untuk meningkatkan 

ketahanan ekonomi keluarga, maksudnya adalah masyarakat sebelum 

diberdayakan sudah memiliki pendapatan untuk menunjang keberlangsungan 

hidup keluarganya. Dengan hadirnya program UPPKS usaha yang dimiliki para 

ibu rumah tangga dapat lebih berkembang. 

Dulu awal-awal itu kan ibu-ibu bikin usaha sendiri, tapi kalau 
usaha sendiri kan otomatis modalnya juga tidak banyak ya dek. Akhirnya 
dibikin kelompok biar ibu-ibu itu dapat pinjaman angsuran itu. Jadi bisa 

                                                           
64 Ibu Sarti, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 16:15 WIB 
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dipakai untuk yang mulanya bahannya sedikit, jadi tambah berapa kg 
begitu, intinya bisa berkembang. 

 

Program UPPKS menitik beratkan pada peningkatan pendapatan keluarga, 

oleh sebab itu banyak dari anggota UPPKS yang membangun usaha berangkat 

dari keinginan untuk menambah pendapatan keluarga. 

Yang melatar belakangi pembentukan kelompok UPPKS ini untuk 
meningkatkan pendapatan keluarga-keluarga mbak,  utamanya keluarga 
yang masih pra sejahtera dan sejahtera 1.65 

Hal ini selaras dengan keterangan dari Ibu Yuliana (43 tahun) pedagang 

meracang dan sembako yang merupakan anggota kelompok UPPKS di Kelurahan 

Sukowinangun, beliau mengatakan bahwa alasan tergabung dalam kegiatan 

ekonomi produktif adalah untuk menambah pendapatan keluarga dan membantu 

suami mencukupi kebutuhan keluarga : 

Alasan utama pertama kali membangun usaha ini pastinya ingin 
membantu suami ya mbak. Menambah pemasukan keluarga, jadi 
perempuan itu tidak hanya bisa minta dan mengandalkan jatah belanja dari 
suami aja.66 

Tidak jauh  berbeda dengan keterangan dari Ibu Tatik (51 tahun) yang 

merupakan ketua kelompok UPPKS di Kelurahan Magetan. Beliau membangun 

usaha catering dan juga toko sembako, selain untuk membantu suami dalam 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, beliau juga menuturkan bahwa ketika 

perempuan mampu menghasilkan uang sendiri akan menumbuhkan kepuasan 

tersendiri : 

                                                           
65 Ibu Sarini, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:00 WIB  
66 Ibu Yuliana, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:30 WIB 
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Alasan utama membangun usaha pastinya ya untuk menambah 
pendapatan, sebenarnya bagi perempuan kan nafkah memang tanggung 
jawab laki-laki. Tapi kalau kita bisa usaha sendiri punya uang kan senang 
ya. Meskipun suami ya pasti ngasih bahkan saya ngak minta ya tetap 
dikasih wong memang sudah kewajiban juga. Kepuasan tersendiri bisa beli 
apa-apa tanpa minta uang ke suami itu mbak.67 

Sebagaimana keterangan dari Ibu Dwi Lestari (49 tahun) anggota 

kelompok UPKKS Kelurahan Bulukerto, yang memiliki usaha makanan (warung 

nasi). Beliau beranggpan bahwa niat awal membangun usaha adalah untuk 

membantu suami yang berprofesi sebagai tukang dalam mencukupi kebutuhan 

keluarga. 

Dulu awalnya kan suami saya tukang ya mbak, jadi pendapatan 
tidak menentu kadang ada kerjaan kadang juga enggak. Akhirnya saya 
bantu-bantu, dulu awalnya cuma bikin jajanan saja. itu sudah lembur 
sampai malam-malam, akhirnya sekarang lebih banyak jual nasi saja 
mbak. Kalau jual nasi sama jenang, yaa yang buat sarapan itu kan 
waktunya enak, saya biasanya cuma pagi saja buka 05:30 itu nanti juga 
tidak lama jam 09:00 sudah bisa pulang.68 

Tidak berbeda dengan penuturan dari Ibu Endang (43) tahun yang 

merupakan anggota kelompok UPPKS Desa Ringinagung yang bergelut di bidang 

catering. Selain untuk membantu perekonomian keluarga, alasan membangun 

usaha adalah berangkat dari hobi yang suka memasak : 

Alasan membangun usaha pastinya untuk memperbaiki keuangan 
keluarga ya dek. Awalnya saya kerja ikut orang kurang lebih 2 tahunan, 
lama-lama sama suami di ajak bikin usaha sendiri saja dirumah. kan enak 
ya dek nggak ikut orang, kerja juga sesuai hobi suka masak.69 

Membangun suatu usaha tentunya membutuhkan inspirasi dari berbagai 

sumber. Tidak jarang inspirasi datang dengan melihat orang-orang terdekat juga 

                                                           
67 Ibu Tatik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 10:15 WIB  
68 Ibu Dwi Lestari, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:00 WIB 
69 Ibu Endang, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:50 WIB 
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mengembangkan usaha yang serupa. Sebagaimana yang dialami oleh Ibu Yani (43 

tahun) yang merupakan anggota kelompok UPPKS di Kelurahan Selosari. Beliau 

berkecimpung di dunia kerajinan bambu sejak masih kecil dan terbiasa membantu 

kakaknya. Hingga akhirnya membangun usaha serupa di lokasi yang berbeda : 

Awal mulanya itu saya liat kakak saya dia juga bikin kerajinan 
bambu, saya terus mikir apa ya biar saya juga tidak menganggur dirumah. 
Ikut-ikut mbak bikin kok lama-lama bisa sendiri to mbak.70 

Hal ini juga di alami oleh Ibu Ninik (40 tahun) anggota kelompok UPPKS 

Kelurahan Selosari. Dimana beliau melanjutkan usaha yang dirintis turun 

menurun oleh keluarganya,  yakni sebagai pengusaha olahan emping : 

Awalnya ya kan saya kenal emping ini dari kecil ya mbak, orang 
tua saya juga usahanya emping. Dulu waktu kecil, pulang sekolah itu saya 
belajar ikut bantu ibuk teman-teman saya juga banyak yang seperti itu. 
akhirnya ya bisa-bisa sendiri karena sudah biasa dari kecil itu.71 

Selain faktor internal di dalam keluarga seperti kebutuhan ekonomi dan 

lain sebgainya. Alasan ibu rumah tangga terlibat dalam kegitan ekonomi produktif 

adalah untuk memanfaatkan aset sumberdaya alam di lingkungannya. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Robinatun  (39 tahun) yang merupakan 

anggota kelompok UPPKS di Desa Purwosari, yang memanfaatkan ketersediaan 

melinjo yang melimpah ruah di desa tersebut. Serta mengangkat makanan khas 

desanya dengan berbagai inovasi : 

Awal mulanya saya berangkat dari sejarah desa Purwosari itu kan 
khasnya emping melinjo, jadi ya saya manfaatkan. Kulit melinjo itu 
banyak yang tidak tau cara mengolahnya, banyak dibuang. Saya lihatnya 
kan sayang ya mbak, ya sudah saya olah bikin kepik saja. ternyata kok 
banyak yang suka omsetnya juga lumayan.  kalau enting-enting itu saya 

                                                           
70 Ibu Yani, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 07:30 WIB  
71 Ibu Ninik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:30 WIB  
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bikin dari emping yang hancur-hancur itu mbak, dari pada di buang kan 
sayang. Ternyata enting-enting itu juga banyak peminatnya.72 

Persoalan tentang sampah merupakan suatu masalah yang menjamur di 

mayoritas wilayah Indonesia. Sebagai manusia yang dibekali dengan akal dan 

nurani, sudah seyogyanya kita mampu melihat masalah sebagai peluang yang bisa 

di manfaatkan. Sehingga disamping usaha mengentaskan masalah sampah, 

masyarakat juga mendapatkan keuntungan ekonomi dengan mengelolanya 

menjadi berbagai kerajinan menarik. Sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian 

anggota kelompok UPPKS di Ringinagung yang memanfaatkan sampah untuk 

diolah menjadi kerajinan menarik dan memiliki nilai jual tinggi. Serta 

memobilisasi masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan yang positif. Sebagaimana 

wawancara dengan Ibu Zumrotin (47 tahun) sebagai pengelola Bank Sampah 

Sapu Jagad : 

Dulu awalnya itu kan bapak-bapak yang merangkul karangtaruna, 
pertama itu masih di lingkup RW mbak. Biar ada kegiatan positifnya ya 
mbak jadi kita mendirikan bank sampah itu.73 

Bukan hanya permasalahan sampah saja yang bisa di ubah menjadi 

peluang usaha, pandemi Covid-19 seperti sekarang ini bisa mendatangkan peluang 

usaha ketika kita mampu peka dan bertekat untuk action di tengah pandemi. 

Sebagaimana yang dilakukan oleh inu Kristina (38 Tahun) anggota kelompok 

UPPKS Desa Candirejo yang memproduksi masker. Dimana pada masa pandemi 

seperti sekarang ini kebutuhan masker dalam masyarakat sangat tinggi sekali : 

Awalnya itu ya ibaratnya kan berkahnya dari pandemi ini ya mbak. 
Memanfaatkan masalah sebagai peluang, penghasilannya juga lumayan.74 

                                                           
72 Ibu Robinatun, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:50 WIB  
73 Ibu Zumrotin, wawancara oleh penulis, 11 Desember 2020 pukul 11:00 WIB 
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c. Produk yang dihasilkan kelompok UPPKS di Kecamatan Magetan 

Produk yang dihasilkan kelompok UPKKS di Kecamatan Magetan ini 

sangat beragam  sekali. Bukan hanya setiap desa/kelurahan yang memiliki produk 

unggulannya masing-masing, dalam satu kelompok juga tidak jarang 

memproduksi barang-barang yang berbeda antara satu anggota dengan anggota 

lainnya. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Aminatus berikut ini : 

Jadi dalam satu kelompok ini tidak harus memproduksi sesuatu 
yang sama, ya kalau misalnya sama itu bagus berarti mereka saling 
support dan saling mendukung nanti bisa di pasarkan bareng-bareng. Tapi 
kalau satu kelompok ini produknya beda-beda mungkin tujuannya untuk 
memperoleh modal.75 

Produk yang dihasilkan kelompok UPPKS mayoritas menyesuaikan 

dengan aset (sumberdaya alam) maupun melihat peluang dari permintaan pasar 

terhadap suatu barang. Sehingga tidak ada patokan tertentu terhadap segala 

sesuatu yang di produksi oleh masing-masing anggota maupun kelompok 

UPPKS. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Sarini berikut ini : 

Produk yang dihasilkan dari masing-masing desa maupun 
kelurahan berbeda-beda seperti home industry itu produknya anyam-
anyaman seperti di Ringin Agung itu. Kemudian untuk wilayah Candirejo 
itu sebagian membuat jajanan sebagian lagi membuat sandal kulit. Jadi 
tidak sama ya antara satu kelurahan dengan kelurahan yang lain, memiliki 
produk unggulan masing-masing.76 

Seirama dengan keterangan dari Ibu Rohimi yang juga bergelut dengan 

usaha keterampilan anyaman  (capil) berikut ini : 

                                                                                                                           
74 Ibu Kristina, wawancara oleh penulis, 11 Desember 2020 pukul 09:00 WIB  
75 Ibu Aminatus, wawancara oleh penulis, 04 Desember 2020 pukul 13:00 WIB  
76 Ibu Sarini, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:00 WIB  
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Saya usahanya anyaman biasanya dijadikan capil itu, tapi saya Cuma 
nganyam bambunya saja untuk di buat capil. Anyamannya itu namanya 
eblek mbak, nanti saya kirim ebleknya ke desa Tulung disana nanti di jahit 
lagi dibuat capil yang sudah jadi bisa dipakai.77  

Tidak jauh berbeda dengan Ibu Yani yang juga memiliki usaha 

keterampilan bambu : 

Saya usahanya bikin kerajinan dari bambu mbak, yang biasanya 
buat wadah buah itu lo mbak, tempat parsel buah. Saya bikinnya satu 
macam mbak, tempat buah itu saja.78 

Tidak jauh berbeda Ibu Robinatun yang mengembangkan usaha olahan 

emping dan beberapa olahan lain yang berkaitan dengan emping, seperti keripik 

kulit melinjo dan inovasi dari melinjo yang di buat enting-enting. Dengan 

demikian, selain mengembangkan usaha makanan yang sesuai dengan peluang 

pasar, beliau juga memanfaatkan aset yang tersedia di alam lingkungan hidupnya. 

Saya usahanya serba dari melinjo mbak, ya bikin emping, keripik 
kulit melinjo, enting-enting dari emping juga.79 

Sama halnya dengan Ibu Ninik yang mengembangkan usaha pengolahan 

melinjo : 

Saya usahanya bikin emping melinjo mbak, cuma bikin satu 
macam saja mbak asli empingnya itu tidak ada yang lain-lain. Di Magetan 
banyak yang bikin emping melinjo ini mbak, jadi banyaak temannya.80 

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Sri Muryani yang 

menyebutkan lebih detail, mengenai produk-produk yang dihasilkan oleh 

kelompok UPPKS di masing-masing desa maupun kelurahan di Kecamatan 

Magetan berikut ini : 

                                                           
77 Ibu Rohimi, wawancara oleh peneliti, 03 November 2020, pukul 14:45 WIB 
78 Ibu Yani, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 07:30 WIB  
79 Ibu Robinatun, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:50 WIB 
80 Ibu Ninik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:30 WIB 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 
 

 
 

Kalau di desa Baron itu kelompok UPPKS nya membuat tempe, di 
Ringinagung itu ada yang usahanya bikin makanan jajan catering itu. 
Terus di kelurahan Kebonagung itu ada yang bikin usaha bakpao. Di 
Mangkujayan tadi ada yang bikin warung kopi itu mbak, bikin jajanan 
juga, sama jualan nasi bungkus nasi kotak.81 

Mayoritas masyarakat di Kecamatan Magetan berkecimpung dalam dunia 

usaha kuliner. Selaras dengan jenis usaha yang banyak di minati oleh anggota 

kelompok UPPKS di Kecamatan Magetan. Berikut ini adalah wawancara dengan 

Ibu Yuliana yang memiliki usaha makanan dan toko sembako : 

Saya usahanya meracang mbak, jadi saya menyediakan jajanan 
anak-anak terus saya juga buat jus, kebutuhan sehari-hari seperti kecap, 
gula, tepung dan lain sebagainya, jadi seperti sembako begitu mbak.82 

Sama halnya dengan keterangan dari Ibu Endang yang mengembangkan 

usaha catering berikut ini : 

Saya usahanya catering dek, ya makanan, jajanan, kue-kue begitu. 
Paling banyak juga pesananan dari orang hajatan atau kantor-kantor yang 
ada acara begitu kami yang biasanya menangani konsumsinya buat nasi 
kotak apa saja dek yang dibutuhkan.83 

Hal yang sama juga dilakukan oleh Ibu Dwi Lestari yang juga memiliki 

usaha makanan : 

Saya usahanya makanan mbak, ya tergantung orang pesannya apa. 
Sambal kacang, nasi bungkus, nasi kotak, jenang, kadang ada yang pesen 
jajanan juga. Ya seputar makanan itu tadi mbak.84 

Mengembangkan usaha olahan  makanan tentunya memiliki resiko besar, 

terlebih untuk makanan basah yang tidak tahan lama. Sehingga sebagian 

                                                           
81 Ibu Sri Muryani, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 15:30 WIB 
82 Ibu Yuliana, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:30 WIB 
83 Ibu Endang, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:50 WIB 
84  Ibu Dwi Lestari, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:00 WIB 
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kelompok UPPKS lebih tertarik untuk memproduksi makanan kering yang lebih 

tahan lama. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Tatik berikut ini : 

Saya itu kurang tertarik ya mbak jual makanan basah, resikonya 
besar takutnya kalau sudah terlanjur dibuat banyak malah tidak laku kan 
sayang rugi juga malah. Jadi saya jualnya barang-barang yang bisa di 
awetkan. Misalkan di catering itu juga saya buat sesuai pesanan saja. 85 

Disamping mengembangkan usaha dengan memproduksi suatu barang, 

salah satu anggoa kelompok UPKKS juga memanfaatkan bakatnya yang pandai 

memasak. Selain memproduksi kue kipas (makanan khas Kelurahan Tambakrejo) 

beliau juga menjadi juru masak panggilan. Sebagaimana hasil wawancara dengan 

Ibu Sarti berikut ini : 

Saya usahanya bikin kue kipas, kalau di Magetan biasanya di sebut 
liron. Sampingannya biasanya masak juga ditempat orang, biasa di 
panggil-panggil kalau ada orang hajatan begitu mbak.86  

Masa pandemi ternyata membawa berkah tersendiri bagi orang-orang yang 

mampu melihat peluang usaha didalamnya. Sebagaimana keterangan dari ibu 

Aminatus berikut ini : 

Ada juga anggota kelompok UPPKS yang produksi masker, 
masker kain maupun masker rajut ya mbak. Ini kan mereka memanfaatkan 
peluang ditengah-tengah pandemi, namun kendalanya itu ya mereka harus 
mampu bersaing. Untuk masker kain mungkin lebih ekonomis sehingga 
produksinya lebih banyak, tapi kalau untuk masker rajut ini mereka 
membuatnya sesuai pesanan. Waktu itu sempat ramai ya masih awal-awal, 
tapi ya kan kebutuhan masker ini situasional ya mbak. Semakin hari 
semakin banyak yang produksi, semakin murah, jadi masyarakat juga 
harus memiliki daya saing. Ibu-ibu juga yang memiliki keterampilan 
merajut ini kan tidak hanya produksi masker, produksi tas dompet juga, 
banyak pilihan mbak. 

 

                                                           
85 Ibu Tatik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 10:15 WIB 
86 Ibu Sarti, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 16:15 WIB 
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Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Kristina yang memproduksi 

masker di tengaha masa pandemi dengan permintaan pasar terhadap masker yang 

sangat tinggi sekali : 

Saya usahanya bikin masker mbak, masker kain itu untuk saat ini. 
Karena yang lagi ramai di cari orang kan sekarang ini masker. Sebelumnya 
juga bikin tas rajut itu, tapi untuk sekarang ini bikin tas rajut sesuai 
pesanan saja. Karena yang lebih banyak pesanan di maskernya.87 

Selain memanfaatkan situasi, kepekaan masyarakat terhadap kondisi 

lingkungan tentunya dapat membawa dampak positf tersendiri bagi masyarakat. 

Sebagaimana Bank Sampah yang di bentuk oleh kelompok UPPKS di Ringin 

agung : 

Saya mengelola bank sampah ini ya mbak, jadi kita kumpulkan 
kita  jual sampah-sampah dari masyarakat itu. nah untuk sampah yang 
tidak bisa di jual seperti bungkus kopi instan, pop ice, deterjen itu kita 
bikin kerajinan. Ini ada yang di bikin tas belanja, tas selempang dari ring 
minuman gelas itu nanti diluarnya kita kasih tali kur biar lebih 
menariknya, tempat tissue juga ada, banyak mbak macamnya. Kursi sama 
meja ini dalamnya kaleng bekas susu sama bekas tempat gulungan banner 
itu.88 

d. Bagaimana modal awal dalam mengembangkan usaha ekonmi produktif 

tersebut ? 

Modal awal dalam mengembangkan usaha yang dilakukan oleh ibu-ibu 

yang tergabung dalam kelompok UPPKS ini berasal dari dana individu masing-

masing. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Yuliana berikut ini : 

Dulu itu awalnya modal saya kecil ya mbak, Cuma Rp.200.000, 
dari situ saya buat 2 jenis makanan waktu itu bikin stik bawang itu sama 
kacang telur. Alhamdulillah sekarang berkembang sedikit-demi sedikit 

                                                           
87 Ibu Kristina, wawancara oleh penulis, 11 Desember 2020 pukul 09:00 WIB 
88 Ibu Zumrotin, wawancara oleh penulis, 11 Desember 2020 pukul 11:00 WIB  
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mbak. Karena meskipun sekarang pandemi ya alhamdulillah masih bisa 
berjalanan, sekarang juga lumayan kembali normal.89 

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Rohimi yang memulai 

usaha dengan modal individu. Sebab modal yang dibutuhkan untuk memulai 

usaha juga relatif kecil dan terbantu dengan peralatan rumah tangga yang sudah 

dimiliki sebelumnya. 

Saya modal awalnya kan tidak besar ya mbak, modal Rp.20.000 
sudah dapat bambu, peralatannya pisau, sabit, kayu buat nganyam itukan 
sudah ada dirumah kalau ada yang kurang saja baru beli jadi tidak perlu 
modal banyak.90 

Sama halnya dengan hasil wawancara penulis dengan Ibu Sarti berikut ini, 

yang memulai usaha dengan modal pribadi. Membangun uasaha dari bawah 

dengan kuantitas produksi yang tidak banyak secara otomatis juga membutuhkan 

modal yang tidak besar pula : 

Dulu awalnya saya modal sendiri, kan bikin sedikit-sedikit dulu di 
jual, nah setelah agak lama itu biasanya orang yang punya hajatan itu 
pesan kue kipas. Biasanya buat oleh-oleh yang lihat manten itu.91  

Begitu juga dengan Ibu Yani, membuat keterampilan bambu dengan bahan 

baku yang tidak sulit dicari tentunya mendatangkan kemudahan tersendiri. Tidak 

terkecuali dalam mengeluarkan modal awal yang merupakan dana pribadi. 

Sebagaimana keterangan dari beliau berikut ini : 

Modal awalnya itu tidak banyak ya mbak, jadi saya modal sendiri. 
Kan misalnya saya bikin 100 biji yang ukuran 70cm itu saya jual Rp.5000, 
itu modal awalnya saya Rp.1000.000 nanti kan saya dapat keuntungan 
Rp.500.000 separuh dari modal awalnya. 

 

                                                           
89 Ibu Yuliana, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:30 WIB 
90 Ibu Rohimi, wawancara oleh peneliti, 03 November 2020, pukul 14:45 WIB 
91 Ibu Sarti, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 16:15 WIB 
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Tidak jauh berbeda dengan Ibu Robinatun, beliau memulai usaha dengan 

modal pribadi. Membangun usaha kolektif (berdua dengan rekan) tentunya modal 

awal dalam merintis usaha juga ditanggung berdua. Setelah beberapa waktu, Ibu 

Robinatun mengajukan dana pinjaman PNPM namun di luar naungan Dinas 

PPKB PP PA, sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Modal awanya pakai uang sendiri mbak, saya kan buka usaha ini 
joinan sama teman saya. karena kita jalan berdua akhirnya modal separuh-
separuh, tapi ternyata kok masih kurang akhirnya kita pinjam di PNPM 
yang angsurnya 10 kali itu. Pinjam PNPM itu kan enaknya kita tinggal 
bawa KTP pulang bisa bawa uang, tapi bunganya itu yang besar. Kalau 
pinjam di Bank mungkin bunganya sedikit tapi prosesnya yang lama 
sedangkan kita Cuma pinjam Rp.5.000.000.92 

Selaras dengan keterangan dari narasumber sebelumnya, hal yang sama 

juga dilakukan oleh Ibu Ninik yang memulai dan mengembanagkan usaha dengan 

dana pribadi. Untuk membantu pengembangan usaha, Ibu Ninik mengajukan 

pinjaman kepada UMKM di luar naungan DPPKB PP PA Kabupaten Magetan. 

Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Saya awal mulanya ya modal sendiri mbak, sampai sekarang juga 
modal sendiri. Tapi kemarin saya mengajukan ke UMKM itu mbak siapa 
tau bisa, tapi ya belum cair masih nunggu mungkin januari nanti mbak 
doanya saja.93 

Untuk membantu perempuan megembangkan usahanya, Dinas PPKB PP 

PA Kabupaten Magetan sempat mengimplementasikan program KUKM. 

Pemberian dana pinjaman lunak dengan bunga yang rendah dan persyaratan yang 

sangat mudah ini cukup membantu masyarakat dalam mengelola bisnisnya. 

Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua anggota yang 

                                                           
92 Ibu Robinatun, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:50 WIB 
93 Ibu Ninik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:30 WIB  
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diberikan kemudahan tersebut dapat memanfaatkan dengan baik. Alhasil 

pelaksanaan program KUKM justru terkendala. Sebagaimana hasil wawancara 

dengan Ibu Aminatus berikut ini : 

Dulu itu pernah ada pinjaman namanya KUKM, untuk saat ini 
program KUKM ini mau di rombak lagi karena dulu pernah ada masalah 
akhirnya macet. Mungkin proses simpan pinjamnya tidak sesuai SOP 
akhirnya terjadi masalah. Nah ada masalah lagi karena terjadi perubahan 
perilaku dari anggota. Akhirnya dari perubahan perilaku itu pinjaman yang 
seharusnya untuk modal usaha akhirnya malah untuk kegiatan konsumtif 
keluarganya sendiri. Akhirnyakan justru membebani.94 

Tidak semua anggota UPPKS mendapatkan dana modal pinjaman dari 

pihak Dinas, karena tentunya terdapat SOP tertentu. Dengan demikian anggota 

yang memenuhi syarat tentunya mendapatkan modal dari KUKM tersebut secara 

bertahap. Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Tatik berikut : 

Dulu itu pernah ya kelompok UPPKS saya dapat pinjaman lunak 
dengan bunga kecil, itu lumayan bisa membantu mengembangkan usaha 
yang sedang kami rintis untuk menambah modal. Cair pertama itu 
perorang dapat Rp.500.000, tahun kedua naik lagi jadi Rp.1.000.000, terus 
lanjut sampai dapat Rp.2.500.000 jadi satu kelompok dapat 25.000.000 
totalnya. Setelah habis masa kontrak pinjaman 5 tahun itu kami 
mengajukan lagi pinjaman serupa, baru setelah itu kami berjalan mandiri 
tidak tergantung pada pinjaman modal dari pihak dinas.95 

Masih dengan narasumber yang sama, dana pinjaman yang pertama kali 

diterima sebesar Rp.500.000 dimanfaatkan untuk membeli bahan pokok dalam 

mengembangkan usaha yang beliau rintis : 

Saya itu dapat modal Rp.500.000 sampai berapa itu awalnya saya 
buat toko. Jadi tokonya ini toko sembako, barang-barang kering yang tidak 
takut basi ya misalkan tidak habis. Seperti gula, tepung, blueband, barang-
barang itukan tidak bisa basi ya mbak, tahan lama lah intinya. Sama telur 
juga, bahan-bahan buat packing seperti kertas minyak, kotak-kotak, plastik 

                                                           
94 Ibu Aminatus, wawancara oleh penulis,0 4 Desember 2020 pukul 13:00 WIB 
95 Ibu Tatik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 10:15 WIB  
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itu juga ada. Jadi kalau sewaktu-waktu ada pesanan bisa tinggal ambil aja, 
kalau ada yang kurang ya tinggal cari yang sedikit itu.  

Keterangan dari nasumber sebelumnya selaras dengan keterangan dari 

hasil wawancara penulis dengan Ibu Dwi Lestari berikut ini, dimana beliau 

memulai usaha dengan modal pribadi yang setelahnya mendapat bantuan 

pinjaman dana dari KUKM DPPKB PP PA Magetan untuk mengembangkan 

usahanya : 

Saya awalnya modal mandiri mbak, kan  tidak banyak ya 
modalnya kalau jualan makanan, apalagi kalau yang jajanan itu juga sesuai 
pesanan. Setelah itu saya dapat bantuan KUKM dari Dinas PPKB. Itu 
alhamdulillah lancar mbak dulu, sangat membantu juga. Dulu pertama 
dapat itu Rp.500.000 terus dapat lagi Rp.1.000.000 terakhir itu dapat 
Rp.1.500.000.96 

 

e. Cara mendapatkan bahan baku untuk produk kelompok UPPKS  

Bahan baku menjadi modal utama dalam kelangsungan produksi suatu 

barang. Sebagaimana anggota kelompok UPPKS Kecamatan Magetan dengan 

produknya masing-masing. Mayoritas mereka sudah memiliki langganan masing-

masing, karena usaha yang dirintis sudah sejak lama. Sebagaimana keterangan 

dari Ibu Sarini berikut ini : 

Bahan baku untuk produksi mereka memperoleh dari pasar, karena 
mereka kebanyakan sudah punya langganan ada juga yang dikirim pihak 
tertentu. Mereka sudah mempunyai relasi dan mitra kerja.97 

Keterangan tersebut seirama dengan penuturan dari Ibu Yuliana yang 

sudah memiliki langganan di pasar maupun pedagang terdekat. Sehingga dengan 

                                                           
96 Ibu Dwi Lestari, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:00 WIB 
97 Ibu Sarini, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:00 WIB 
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demikian beliau memperoleh bahan baku dengan harga yang relatif lebih murah. 

Sebagaimana dengan hasil wawancara berikut ini : 

Untuk bahan bakunya saya beli di pasar mbak, sudah ada 
langganan jadi harganya lumayan beda dengan di tempat lain. Ada juga di 
tetangga sendiri mbak, kebetulan Bu RT ini juga ada jadi harganya 
lumayan miring dari pada toko-toko yang lainnya. Jadi saya ambil bahan 
bakunya dari situ seperti tepung, telur, mentega. Alhamdulillah bisa 
menolong juga mbak, dengan modal segitu hasilnya lumayan.98 

Sama halnya dengan keterangan dari Ibu Sarti, yang merasa tidak 

kesulitan sama sekali dalam mendapatkan bahan baku. Sebab ketersediannya di 

warung-warung terdekat sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan. Sebagaimana 

hasil wawancara dengan beliau berikut ini : 

Bahan bakunya juga tidak susah mbak, dimana-mana ada di toko 
juga banyak. Kan dari tepung telur ya bahan-bahan kue biasa itu mbak. 
Mungkin bedanya Cuma di cara membuatnya saja, kalau bahan ya hampir-
hampir sama mbak.99 

Tidak jauh berbeda dengan Ibu Ninik yang sudah memiliki langganan di 

pasar. Meskipun demikian beliau  harus berangkat lebih awal agar tidak kehabisan 

bahan baku. Sebagaimana hasil wawancara dengan beliau berikut ini : 

Bahan baku saya dari pasar mbak, ada kok di pasar tapi ya harus 
pagi-pagi biasanya saja setelah subuh itu langsung mbak, nanti kalau agak 
siangan ya habis tidak kebagian meskipun sudah langganan beli di situ.100 

Sedikit berbeda dengan keterangan dari ibu Rohimi, beliau mendapatkan 

bahan baku (bambu) dari desa tetangga yang memiliki ketersediaan bambu lebih 

banyak. Bambu yang diperoleh masih harus di proses dengan beberapa tahapan 

                                                           
98 Ibu Yuliana, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:30 WIB  
99 Ibu Sarti, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 16:15 WIB  
100 Ibu Ninik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:30 WIB  
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hingga akhirnya dapat dibentuk sesuai dengan yang diinginkan.  Sebagaimana 

keterangan dari Ibu Rohimi berikut ini : 

Saya dapat bambunya itu juga ambil di desa Tulung, prosesnya ya 
di kebet (di pipihkan), di lum (di layukan) biasanya di jemur tapi kalau 
musim hujan begini ya di panggang, terus dihaluskan biar mudah di 
anyamnya nanti. Saya bikinnya ini ada 2 macam, yang satu halus itu yang 
satu lagi kasar itu namanya kepangan.101 

Selain mendapatkan bahan baku di toko-toko terdekat, kemajuan teknologi 

tentunya membawa dampak positif bagi kehidupan masyarakat. Ibu kristina 

misalnya, seringkali beliau berbelanja bahan baku kain untuk produksi masker 

melalui online shop. Sebagaimana hasil wawancara penulis benulis berikut ini : 

Dapat bahan baku juga tidak sulit ya mbak, toko kain banyak kok 
di Magetan. Saya juga kadang-kadang beli di shopee kainnya, motifnya 
kan lebih banyak pilihan ya kalau di shopee. Mungkin nanti ya ada ongkir 
Rp.10.000 gitu nggak papa.102 

Pandemi Covid-19 tidak banyak mempengaruhi proses kelompok UPPKS 

dalam mendapatkan bahan baku. Mengingat usaha sudah berjalan jauh sebelum 

adanya pandemi dan lingkup usaha masih dalam skala lokal. Tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara sebelum adanya pandemi dengan berlangsungnya pandemi 

sampai diterapkannya era New Normal. Sehingga tidak seberapa terpengaruh 

dengan adanya batasan-batasan selama masa pandemi Covid-19 seperti sekarang 

ini. 

f. Dampak pandemi Covid-19 pada usaha kelompok UPPKS  

Pandemi Covid-19 menjadi permasalahan yang melanda kehidupan 

manusia di mayoritas negara dalam skala global. Dampak paling krusial yang 

                                                           
101 Ibu Rohimi, wawancara oleh peneliti, 03 November 2020, pukul 14:45 WIB 
102 Ibu Kristina, wawancara oleh penulis, 11 Desember 2020 pukul 09:00 WIB  
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dirasakan masyarakat adalah pada aspek ekonomi, segala keterbatasan yang ada 

membuat perekonomian dunia melemah. Termasuk di Indonesia tidak dalam 

seluruh lapisan masyarakat. Masalah ekonomi tersebut turut dirasakan oleh 

anggota kelompok UPPKS, Namun dengan konsisi yang sekarang ini kelompok 

UPPKS masih tetap bisa produksi. Seperti keterangan dari Ibu Sarini yang 

menuturkan bahwa pendapatan masyarakat yang ia bina sempat menurun hingga 

50% : 

Selama masa pandemi ini dampaknya lumayan banyak dek, ya 
yang dulunya penghasilan lumayan banyak sekarang berkurang mungkin 
tinggal separuh saja. tapi alhamdulillah kegiatannya tetap berjalan di 
tengah pandemi. Ibu-ibu tidak putus asa sehingga tetap melanjutkan 
usahanya.103 

Sebagaimana yang dirasakan oleh Ibu Endang, penyebaran Covid-19 

membawa pengaruh besar dalam usaha catering nya. Penurunan omset menyentuh 

70%, hingga PHK terhadap beberapa karyawan. Hal ini disebabkan oleh sepinya 

pesanan catering di masa pandemi, mengingat social distancing dan larangan 

untuk berkerumun sehingga tidak ada acara yang membutuhkan catering untuk 

konsumsi bersama. Berikut ini hasil wawancara dengan beliau : 

Selama pandemi ini perubahannya terasa sekali ya mbak, dari 
100% mungkin tinggal 20-30% saja sekarang. Apa lagi sekarang kan tidak 
boleh ngadain hajatan ya dek, sedangkan catering itu yang bikin rame ya 
pesanan dari hajatan-hajatan itu. selamean juga tidak boleh, akhirnya 
pesanan jajan-jajan kan juga berkurang. Kantor-kantor juga jarang ada 
acara sekarang, pegawi saya itu awalnya 4 orang sekarang tinggal satu 
orang.104  

Perubahan yang terjadi selama masa pandemi Covid-19 berangsur-angsur 

mulai membaik. Meskipun membutuhkan waktu yang tidak sebentar untutk pulih 

                                                           
103 Ibu Sarini, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:00 WIB  
104 Ibu Endang, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:50 WIB 
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kembali, namun penerapan masa normal baru ini tentunya membawa dampak 

positif bagi ketahanan ekonomi keluarga indonesia. Sebagaimana hasil 

wawancara deganIbu Lestari berikut ini : 

Dulu waktu awal pandemi, bulan april sampai lebaran itu saya 
jualan hampir Cuma separuhnya mbak, paling masak nasi 2 kg. Berangkat 
jam 05:30 pulang jam 07:00. Kalau sekarang ini alhamdulillah pelan-pelan 
sudah mulai pulih mbak. Ya meskipun belum sama persis ramai seperti 
sebelum ada pandemi, tapi ya lumayan gitu saja.105 

 

Tidak jauh berbeda dengan penjelasan dari Ibu Ninik, selama masa 

pandemi penjualan emping menurun derastis yang disebabkan oleh larangan 

berkumpul dan mengadakan hajatan. Sedangkan emping banyak dicari ketika 

musim hajatan dan acara-acara lainnya. Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu 

Ninik berikut ini : 

Selama pandemi ini ya beda nya banyak sekali mbak, emping kan 
banyak dicari buat orang-orang yang ada hajat. Kalau sekarang orang ada 
acara tidak boleh ya lumayan sepi mbak. Alhamdulillah sedikit-sedikit ya 
tetap membantu ekonomi keluarga mbak wong saya juga penghasilannya 
dari jual emping to. Sekarang ya ada orang hajatan tapi kan tidak boleh 
orang banyak-banyak, jadi ya masih ada pemasukan tapi berkurang gitu 
mbak.106 

Pandemi Covid-19 tidak menyurutkan semangat pengelolan Bank Sampah 

Sapu Jagad untuk tetap action dengan memenuhi standart protokol kesehatan 

tentunya. Sebab permasalahan sampah tidak mengenal kondisi lingkungan, 

apakah sedang pandemi atau tidak. Sebagaimana keterangan dari Bapak Yuli 

ketua Bank Sampah Sapu Jagad berikut ini : 

                                                           
105 Ibu Dwi Lestari, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:00 WIB 
106 Ibu Ninik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:30 WIB  
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Selama masa pandemi ini kita yang penting tetap action terus ya 
mbak, karena pandemi atau tidak sampah tetap bertambah.107 

Kebijakan new normal dewasa ini mulai menunjukkan bukti pemulihan 

perekonomian masyarakat. Meskipun sempat terpuruk, pendapatan anggota 

kelompok UPPKS semakin membaik. Sebagaimana hasil wawancara penulis 

dengan Ibu Yani berikut ini : 

Selama pandemi itu beda ya mbak, dulu awal-awal pas bulan maret 
itu sempat macet. Tapi alhamdulillah setelah lebaran itu mulai berjala lagi 
pelan-pelan mulai rame lagi. Kalau sekarang kan Desember ya dekat-dekat 
natal ini jadi lebih ramai dari kemarin-kemarin.108  

Dari pemaparan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pandemi Covid-19 mempengaruhi pendapatan kelompok UPPKS. Dimana rata-

rata penurunan omset yang dialami oleh kelompok UPPKS kurang lebih 50-70%. 

Tentu hal ini membutuhkan kerja ekstra dari kelompok UPKKS untuk 

membangkitkan pendapatan keluarga sekaligus mengatur keuangan keluarga agar 

kebutuhan hidup tetap dapat terpenuhi serta usaha masih tetap bisa berjalan. 

g. Proses produksi kelompok UPPKS 

Proses produksi barang yang dihasilkan oleh kelompok UPPKS di 

Kecamatan Magetan tentunya berbeda-beda. Namun mayoritas di kelola sendiri 

bersama dengan keluarga. hanya beberapa orang saja yang mengelola usaha 

secara kolektif.  Ibu Yuliana merupakan salah satu anggota kelompok UPPKS 

yang mengelola usahanya sendiri. Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan 

penulis berikut ini : 

                                                           
107 Bapak Yuli, wawancara oleh peneliti,  11 Desember 2020 pukul 12:00 WIB 
108 Ibu Yani, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 07:30 WIB 
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Untuk jajannya saya biasanya produksi sendiri ya mbak, jajan 
kering seperti kacang telur, pastel kering, jadi makanan yang bisa saya 
bikin sendiri tapi agak tahan lama. Jadi ada inovasinya gitu mbak. Kalau 
pastel biasanya basah itu saya buat kering yang isinya abon. Saya bikin 
olahan makanan itu ori ya mbak, jadi tidak memakai bumbu-bumbu 
tambahan yang berbahaya. Soalnya saya juga punya anak, saya juga ikut 
makan jadi tidak berani aneh-aneh. Kalau gula ya pakai gula asli makanya 
untuk pasarannya memang agak beda dengan yang lainnya. Karena saya 
juga menyesuaikan dengan bahan baku.109  

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Yani yang mengelola 

sendiri usahanya. Mulai dari proses prodiksi hingga pemasaran. Sebagaimana 

hasil wawancara berikut ini : 

Saya kerjakan sendiri mbak, dibantu anak saya juga. Anak saya 
kan kuliah juga, kalau dia pas longgar ya pasti bantuin, kalau repot sendiri 
ya saya kerjakan sediri.110  

Seperti halnya keterangan dari Ibu Kristina yang mengelola usahanya 

sendiri. Usaha yang di lakukan dirumah sangat memungkinkan sekali bagi Ibu 

Kristina untuk memenuhi kewajiban sebagai ibu tangga. Sebagaimana hasil 

wawancara berikut ini : 

Saya kerja ini kan dirumah ya mbak saya kelola sendiri, jadi 
sekalian momong anak-anak ini. Jadi tidak mengganggu waktu dengan 
keluarga juga menurut saya. wong ya masih bisa masak, ngurus rumah 
sama anak juga.111 

Tidak jauh berbeda, Ibu Tatik juga mengelola usahanya secara individu. 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan penulis berikut ini : 

Saya biasanya ngerjain sendiri mbak, soalnya bapak kan juga kerja 
sendiri. Jadi saya dirumah itu ya bikin anyaman itu. di Ringin agung itu 
hampir setiap rumah bikin anyaman mbak. Jadi perempuan itu biasanya 

                                                           
109 Ibu Yuliana. wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:30 WIB 
110 Ibu Yani, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 07:30 WIB  
111 Ibu Kristina, wawancara oleh penulis, 11 Desember 2020 pukul 09:00 WIB 
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kerjanya bukan yang keluar, cukup dirumah bikin anyaman itu sudah turun 
temurun.112  

Proses produksi selama masa pandemi COVID-19 dalam usaha ekonomi 

produktif yang dijalankn leh kelompok UPPKS ini tidak jauh berbeda dengan 

fase-fase normal sebelum penyebaran virus COVID-19. Letak perbedaannya alah 

pada jumlah barang yang diproduksi lebh sedikit dari sebelumnyaa. Serta 

penerapan protkol kesehatan yang lebih ketat jika dibandingkan dengan masa 

sebelum adanya pandemi. Salah satu perlengkapan yang wajib dipakai adalah 

masker dan lebih sering mencuci tangan. Hal ini dilakukan untuk menjaga 

kebersihan makanan yang di produksi kelompok UPPKS. Sebagaimana 

keterangan dari Ibu Endang selaku pengusaha catering berikut ini : 

Saya jaga-jaga saja ya mbak selama ini, kan gak ketok (tidak 
kelihatan) siapa yang kena corona. Nanti jangan-jangan saya kelihatannya 
sehat ternyata positif. Jadi ya saya pakai masker selalu, waktu masak juga 
pakai, packing juga pakai. Maksudnya saya takut juga nanti kalau pas 
jaduman (ngobrol) sama orang eh ketawa-ketawa sampai nggak sengaja 
liurnya keluar. Jaga-jaga saja biar bersih juga. Terus ya jadi sering cuci 
tangan sekarang ini, beda lah kalau dibandingkan sama dulu.113 

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Tatik yang mengatakan 

bahwa selama masa pandemi beliau memakai masker meskipun tidak tengah 

berinteraksi dengan orang lain. Hal ini dilakukan untuk menjaga kebersihan 

olahan makanan yang akan dijual. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Pakai masker ini wajib mbak, saya itu nggak lihat mau omong-
omongan (ngobrol) sama orang atau lagi sendiri. Mau pakai ya pakai gitu 
saja. saya kan jual makanan mbak, makanan ini nanti juga dinikmati 
banyak orang. Kalau saya sampai naudzubillah ternyata positif terus orang 
lain tertular karena saya ya dosa gede mbak.114 

                                                           
112 Ibu Tatik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 10:15 WIB 
113 Ibu Endang, wawancara oleh peneliti, 03 Desember 2020 pukul 09:50 WIB 
114 Ibu Tatik wawancara oleh peneliti, 03 November 2020 pukul 10:15 WIB  
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Ibu Robinatun sebagai pengusaha ragam olahan melinjo juga menerapkan 

protokol kesehatan sebagaimana anjuran pemerintah. Namun pada praktiknyaa 

beliau lebih menekankan pada seringnya mencuci tangan, memakai sarung tangan 

(bahan plastik) dan juga masker. Hal ini dilakukan agar produk olahan melinjo 

seperti emping, enting-enting, keripik kulit melinjo dan produk lainnya tetap 

higienis. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Saya pakai sarung tangan yang dari plastik itu lo mbak, sama sering 
cuci tangan aja sih biasanya. Kalau dulu kan ya nggak se ketat sekarang ya 
mbak. Saya mengimbangi saja, soalnya saya juga sering keluar-keluar ke 
toko, pasar kadang juga nganter produk ke luar kabupaten. Jadi antisipasi 
saja biar makanan olahan saya ini tetap higienis. Sebetulnya tidak hanya 
waktu ada corona pakek sarung tangan begitu, cuma sekarang kan tambah 
pakai masker itu.115 

Sistem produksi kelompok UPPKS terbagi menjadi 3 cara, yang pertama 

adalah dengan di lakukan secara pribadi (ditangani sendiri), dibantu keluarga dan 

bekerjasama dengan orang lain (rekan kerja) untuk mengelola usaha bersama-

sama. Sedangkan untuk penerapan protokol kesehatan sebelum adanya pandemi 

Covid-19 mereka biasanya tidak memakai masker dalam kegiatan sehari-hari. 

Selama masa pandemi Covid-19 ini mereka melaksanakan protokol kesehatan 

seperti memakai masker, sarung tangan dari plastik dan lebih sering mencuci 

tangan dengan sabun. 

h. Cara pemasaran produk kelompok UPPKS  

Kompleksnya produk yang dihasilkan oleh kelompok UPPKS Kecamatan 

Magetan. Strategi marketing yang dilakukan oleh ibu-ibu dalam memasarkan 

dagangannya tentu saja berbeda-beda. Baik dengan pemasaran dengan dititipkan 

                                                           
115 Ibu Robinatun, wawancara oleh peneliti, 03 November 13:50 WIB 
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ke toko-toko lain, memiliki ruko sendiri maupun pemasaran secara online pun 

dilakukan. Sebagaimana keterangan dari Ibu Sri Muryani yang membina 

beberapa kelompok UPPKS di Kecamatan Magetan berikut ini : 

Pemasarannya itu di titip-titipkan, ada yang di setorkan di warung-
warung jadi kan langsung di beli ya dek bukan di  titipkan lagi. Kalau di 
titipkan kan kadang habis kadang enggak, kalau ini langsung di beli jadi 
sudah pasti. Kebanyakan sudah punya langganan mbak jadi tidak sulit 
untuk penjualannya.116 

Keterangan tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara dengan ibu Sarini 

berikut ini, yang menyebutkan bahwa pemasaran produk UPPKS tergantung pada 

pola relasi produsennya masing-masing.  Adanya Pandemi Covid-19 tidak terlalu 

banyak berpengaruh terhadap sistem pemasaran produk UPPKS, sebab mayoritas 

anggota sudah memiliki pelanggan masing-masing : 

Sistem pemasaran sebelum dan setelah adanya pandemi ini  tidak 
ada banyak perubahan. Mereka usahanya beraneka ragam ya yang home 
industry itu seperti biasa dititipkan ke warung-warung atau toko yang 
menjadi relasi marketingnya.117  

Tidak jauh berbeda dengan sistem pemasaran yang dilakukan oleh Ibu 

Rohimi, yakni dengan menjual secara langsung produk yang sudah siap dipakai ke 

pasar terdekat. Selain akses yang mudah, tentunya beliau sudah memiliki 

pelanggan tetap yang akan menampung produk yang beliau jual. Sebagaimana 

hasil wawancara penulis dengan Ibu Rohimi berikut ini : 

Pemasarannya kalau sudah jadi saya jual di pasar Tulung itu. 
Sudah ada langganannya juga kalau capil kan banyak di cari ya mbak. 
Orang-orang desa juga banyak petani kesawah juga pasti pakai capil.118 

                                                           
116 Ibu Sri Muryani, wawancara oleh peneliti, 03 November 2020 pukul 15:30 WIB 
117 Ibu Sarini, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:00 WIB 
118 Ibu Rohimi, wawancara oleh peneliti, 03 November 2020, pukul 14:45 WIB 
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Seperti halnya yang dilakukan oleh Ibu Ninik, dimana beliau memasarkan 

dagangannya dari satu tempat ke tempat yang lain. Beliau berfikir cara tersebut 

lebih efektif daripada hanya menunggu pembeli datang. Sebagaimana hasil 

wawancara penulis dengan Ibu Ninik berikut ini : 

Saya asal buat saja mbak setiapp hari produksi tidak nunggu orang 
pesan dulu. Sebetulnya emping itu pasti laku ada yang beli mbak. Asal 
tidak rugi saja saya oke. Biasanya saya muter-muter mbak, nunggu satu 
saja (toko) ya tidak cukup mbak.119  

Sedikit berbeda dengan sistem pemasaran yang dilakukan oleh Ibu Dwi 

Lestari, beliau tidak memasarkan dengan cara online maupun dititipkan kepada 

pihak lain. Berjualan dalam jangka waktu yang lama tentunya besar peluang untuk 

memiliki pelanggan tetap. Sehingga beliau memutuskan untuk berjualan didekat 

rumahnya sediri. Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Ibu Dwi Lestari 

berikut ini : 

Saya pemasarannya ya jualan saja mbak, biasanya buka dasaran itu 
di pinggir jalan dekat rumah. Jadi ya disitu saja mbak, tidak yang keliling-
keliling. Kan jualannya juga sudah 10 tahun lebih ya mbak sudah lama 
sekali, langganan ya alhamdulillah sudah banyak.120  

Kelompok UPPKS merupakan kelompok pemberdayaan perempuan yang 

berada di bawah naungan Dinas PPKB PP PA. Dengan demikian, mereka tidak 

dilepaskan begitu saja. tidak terkecuali dalam proses pemasaran produk UPPKS, 

terutama di masa pandemi seperti sekarang ini. Dimana masyarakat lebih rentan 

mengalami krisis ekonomi. Selain membantu memasarkan dengan 

memperkenalkan hasil karya kelompok UPPKS kepada orang-orang terdekat, 

pemasaran via online pun dilakukan pihak pemberi daya. Terlebih pada pandemi 

                                                           
119 Ibu Ninik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:30 WIB 
120 Ibu Dwi Lestari, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:00 WIB 
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Covid-19 seperti sekarang ini.  Adanya event tahunan yakni Gelar Pameran 

Produk UPPKS yang di adakan oleh Dinas PPKB PP PA Kabupaten Magetan 

sebagai salah satu strategi marketing produk kelompokUPPKS di Kecamatan 

Magetan. Berikut ini hasil wawancara dengan Ibu Aminatus selaku koordinator 

Balai Penyuluhan KB Kecamatan Magetan selaku pembina beberapa kelompok 

UPPKS di Kecamatan Magetan : 

Di masa pandemi ini, kami membantu kelompok UPPKS ini dalam 
proses pemasaran mbak. Seperti dari dinas ini kita mengadakan gelar 
pameran produk UPPKS itu juga ada. Jadi itu nanti diikuti oleh semua 
Kecamatan di Kabupaten Magetan, terserah mereka mau mengeluarkan 
produk unggulannya apa saja.  Kalau untuk non formalnya misal waktu 
lebaran ya kita kenalkan ke masyarakat luas ke tetangga atau teman 
maupun yang lainnya, ini loh emping produk UPPKS desa Purwosari 
misalnya. Di masa pandemi Covid ini kan ibaratnya kita memiliki 
semangat besar, namun kita menjadi impoten tidak bisa bergerak karena 
kita tidak bisa mengengumpulkan massa. Itu kan kendala yang saat ini 
memang tidak bisa kita hindari ya mbak. Akhirnya untuk produk UPPKS 
ini pemsarannya juga banyak di online, kita upload produk-produknya. 
Untuk gelar produk UPPKS juga kit batasi setiap Kecamatan hanya 
mengirimkan satujenis produk yang jadi perwakilan saja. 121 

Resiko penyebaran virus corona serta perkembangan teknologi yang mulai 

menyentuh seluruh lapisan masyarat, menjadikan online shop banyak menjamur 

dimana-mana. Pemasaran melalui media sosial menjadi salah satu stategi 

marketing ibu-ibu dalam mempromosikan produknya. Selain itu sistem COD 

juga dilakoni demi kelancaran transaksi. Sebagaimana yang keterangan dari Ibu 

Yuliana berikut ini : 

Untuk pemasarannya saya biasanya lewat status gitu mbak, karena 
kan sekarang zamannya teknologi online. Terus juga face to face ke 
tetangga-tetangga itu saya suruh nyicipi dulu biar tau rasanya. Saya 

                                                           
121 Ibu Aminatus, wawancara oleh penulis,0 4 Desember 2020 pukul 13:00 WIB   
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pemasarannya juga baru wilayah yang dekat-dekat sini mbak jadi kalau 
ada yang minta COD juga saya layani.122 

Selaras dengan  yang dilakukan oleh Ibu Endang dimana pada awal-awal 

proses produksi, sistem pemasaran yang dilakukan adalah dengan menitipkan 

barang dagangan. Seiring berjalannya waktu, pemasaran secara online tetap 

menjadi pilihan. Selain proses yang mudah, lingkup penjualan pun lebih luas. 

Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan beliau berikut ini : 

Pemasarannya waktu awal-awal dulu itu d titipkan di pasar-pasar, 
setelah sudah jalan ya banyak pelanggan-pelanggan yang datang sendiri ke 
rumah. Pesanan juga biasa via online mbak, jadi kalau ada yang mau pesan 
begitu biasanya menghubungi saya.123  

Tidak jauh berbeda dengan sistem pemasaran yang dilakukan Ibu 

Robinatun dan rekan kerjanya. Selain pemasaran dengan sistem offline, 

menitipkan produk olahan ke pusat oleh-oleh yang tersebar di kawasan Magetan 

dan Madiun. Beliau juga memasarkan produknya secara online, terlebih saat ini 

sudah banyak reseller yang membantu proses pemasaran yang sudah dalam 

lingkup Magetan-Madiun. Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Ibu 

Robinatun berikut ini : 

Untuk pemasarannya dulu awalnya kita ke toko-toko oleh-oleh gitu 
buat titip, kalau sekarang kan zaman sudah canggih ya mbak jai ya kita 
promosi di internet juga. bikin status, upload di sosmed gitu. Banyak juga 
resellernya, jadi dari kita harganya ya pasti beda biar dia dapat untung 
juga, kelihatannya ya banyak yang minat. Iitu lumayan membantu, waktu 
kita keliling ke toko-toko kan korban waktu tenaga. Kalau online ada 
reseller juga kan kita tinggal duduk dirumah. Uangnya juga langsung 
diterima, kalau titip ke toko kan otomatis harus nunggu dulu. Kita 
alhamdulillah udah lumayan luas mbak pemasarannya, di magetan itu 
hampir di semua pusat oleh-oleh ada produk kita. Seperti pusat oleh-oleh 

                                                           
122 Ibu Yuliana, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:30 WIB  
123 Ibu Endang, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:50 WIB 
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Ariesta, Putra Nirwana, 59, Mandiri, ABC, Salendra, pusat oleh-oleh di 
Madiun juga. Kita Cuma taruh di toko-toko saja mbak tidak di pasar, 
untuk sementara paling jauh di Madiun ini.124  

Sedikit berbeda dengan sistem pemasaran yang dilakukan oleh anggota 

kelompok UPPKS sebelumnya. Dalam masa pandemi dengan permintaan pasar 

yang tidak menentu dan pastinya menurun, Ibu Sarti mengurangi resiko kerugian 

dengan memproduksi makanan sesuai dengan pesanan. Sehingga ketika tidak ada 

pesanan beliau lebih memilih untuk berhenti produksi sementara. Sebagaimana 

hasil wawancara penulis dengan Ibu Sarti berikut ini : 

Untuk pemasarannya saya tidak titip di pasar atau toko-toko itu, 
apa lagi sekarang pandemi ya mbak jadi ya sepi. Daripada nanti malah 
lama-lama kualitasnya juga menurun. Jadi saya bikin itu sesuai pesanan 
saja. Kalau ada yang pesan baru saya buatkan, kan sekarang lagi musim 
nikahan ya, meskipun tidak banyak tapi tetap ada saja yang pesan.125 

Tidak jauh berbeda dengan yang dilakukan oleh Ibu Yani, dimana beliau 

memproduksi kerajinan bambu sesuai dengan jumlah pesanan dari pengepul. 

Dengan demikian, beliau tidak khawatir apabila terdapat sisa yang ditakutkan 

akan mengalami penurunan kualitas jika tidak laku dalam jangka waktu yang 

lama. Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Ibu Yani berikut ini : 

Untuk pemasarannya saya biasanya ke Kediri mbak, kan ada 
pesanan dari sana jadi saya tinggal setor-setor saja. Nanti juga di ambil 
kerumah mbak, jadi saya tidak harus nganter kesana. Saya kan punya 
pengepul itu ya mbak, jadi dari sana itu biasanya di kirim keluar kota 
seperti Solo, Surabaya begitu.126 

Keterangan dari narasumber sebelumnya seirama dengan penuturan dari 

Ibu Kristina, dimasa pandemi sekarang ini pemasaran online semakin di  

                                                           
124 Ibu Robinatun, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:50 WIB  
125 Ibu Sarti, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 16:15 WIB 
126 Ibu yani, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 07:30 WIB 
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gandrungi oleh para pengusaha. Selain itu, produksi masker yang dirintis oleh Ibu 

Kristina di masa pandemi Covid-19 ini tentunya sangat sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Akibatnya, banyak pihak lain yang menjadi reseller dan 

memperlancar proses produksi. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Pemasarannya ya saya banyak online, alhamdulillah pesanan lancar 
ini juga karena reseller saya sudah banyak mbak. Jadi mereka ambil 
kesaya terus di jual lagi gitu, jadi yang lebih banyak memasarkan ya 
resellernya itu.127  

Pengelola Bank sampah, Ibu Zumrotin memberikan keterangan yang tidak 

jauh berbeda yakni pemasaran produk (kerajinan daur ulang) secara online. Letak 

perbedaannya adalah, ketika mengisi pelatihan di berbagai wilayah tentunya 

produk olahan daur ulang yang dihasilkan oleh Bank Sampah Sapu Jagad turut di 

pasarkan, serta membuka sekretariat di wilayah Bank Sampah tersebut. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan beliau berikut ini : 

Untuk pemasarannya itu biasnaya waktu kita pelatihan itu kita 
bawa produknya mbak, jadi kalau ada yang mau beli ya boleh. 
Pemasarannya lewat online juga ini mbak, sama kita buka sekretariat bank 
online ini.128 

Penjelasan dari Ibu Zumrotin selaku pengelola, dikuatkan oleh Bapak Yuli 

selaku KetuaPengelola Bank Sampah  Sapu Jagad berikut ini : 

Pemasarannya kita buka disini (sekretariat), kita bawa jugawaktu 
ngisi pelatihan-pelatihan itu, pemasaran online melalui facebook, 
whatsapp, instagram, channel youtube juga. kadang juga da kunjungan 
dari luar, seperti kapan hari itu ada kunjungan dari walikota Bekasi.129 

Pemasaran produk UPPKS via online tersebut banyak dilakukan 

masyarakat terlebih pada masa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini. banyak 

                                                           
127 Ibu Kristina, wawancara oleh penulis, 11 Desember 2020 pukul 09:00 WIB 
128 Ibu Zumrotin, wawancara oleh penulis, 11 Desember 2020 pukul 11:00 WIB 
129 Bapak Yuli, wawancara oleh peneliti,  11 Desember 2020 pukul 12:00 WIB  
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bermunculan promosi barang melalui story whatsapp, insta story dan lain 

sebagainya. sebagaimana keterangan dari Ibu Sri Muryani selaku pembina 

kelompok UPPKS berikut ini : 

Mulai masa pandemi dulu itu sampai sekarang kebanyakan orang 
beli itu pesan di WA ya mbak, nanti barangnya diantar kerumah atau 
ketemu dimana begitu. Seperti itu masuk online ya mbak, orang pengen 
makan apa tinggal pesan nanti diantar.130 

Proses pemasaran yang mengharuskan kelompok UPPKS untuk bertatap 

muka dengn bnyak orang tentu beresiko terjangkit Covid-19. Dengan demikian 

untuk meminimalisir kejadian tersebut, mereka tetap mematuhi protokol 

kesehatan. Sebagaimana keterangan dari Ibu Rohimi selaku pembuat kerajinan 

bambu yang memasarkan barang ke pasar Tulung berikut ini : 

  Sering di pasar mbak kalau jual eblek itu, jadi ya pakai masker. 
Takut mbak, wong di pasar itu ra ramai. Orang dari mana-mana kumpul 
jadi satu, umur saya juga tidak muda lagi gampang sakit. Bawa sanitizer 
juga, tapi kadang buru-buru ya lupa mbak.131 

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Kristina yang setiap 

harinya memproduksi masker kain. Meskipun tidak memasarkan produknya 

sendiri, namun banyaknya reseller yang setiap hari berinteraksi dengan beliau 

tentu menimbulkan kekhawatiran tersendiri. Untuk itu beliau biasa memakai face 

shields, baik pada saat menjahit maupun berkomunikasi dengan rseller yang 

datang sewaktu-waktu. Face shields dipilih karena tetap aman dan leluasa 

bernafas. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

                                                           
130 Sri Muryani, wawancara oleh peneliti, 03 November 2020 pukul 15:30 WIB 
131 Ibu Rohimi, wawancara oleh peneliti, 03 November 2020 pukul 14:45 WIB 
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Saya sebener e ya dirumah saja mbak, jarang keluar-keluar kecuali 
beli kain. Biasanya dirumah ini saya pakai face shields soalnya sumpek ya 
kalau jahit sambil pakai masker itu. kan banyak yang datang juga ya mbak, 
reseller-reseller itu kebanyakan juga dari desa lain. Jadi ya saya jaga-jaga 
saya pakai face shield ini.132 

Bapak Yuli selaku ketua Bank Sampah Sapu Jagad, juga menerapkan 

protokol kesehatan secara serius. Mengingat beliau banyak menghabiskan waktu 

diluar rumah, seperti mengisi pelatihan sekaligus memasarkan Produk kerajinan 

daur ulang sampah. Biasanya beliau memakai masker, tidak jarang juga memakai 

face shield dan tidak lupa selalu membawa hand sanitizer. Tidak tanggung-

tanggung, Bapak Yulianto juga selalu membawa sabun cuci tangan tat kala keluar 

rumah, hal ini beliau lakukan untuk membentengi diri dari Covid-19. 

Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Saya paket lengkap mbak, kalau kemana-mana pakek masker, 
kalau pas ngisi pelatihan itu kan banyak bicara jadi saya pakai face shied, 
hand sanitizer juga pasti ada di tas, istri saya itu yang siapin semua. Wong 
sabun cair itu saya juga bawa sendiri mbak, di bawa semua saja tidak berat 
kok.133 

Sistem pemasaran yang dilakukan oleh kelompok UPPKS terbagi menjadi 

2 cara. Pertama yakni dipasarkan secara offline dengan menitipkan produk ke 

toko-toko, warung, pusat oleh-oleh dan lain sebagainya. Hal tersebut lebih banyak 

dilakukan sebelum adanya pandemi Covid-19 karena belum adanya keterbatasan 

seperti sekarang ini, namun juga tetap dilakukan selama masa pandemi namun 

dengan skala yang lebih kecil. Sedangkan setelah adanya pandemi Covid 19 

pemasaran barang lebih banyak dilakukan secara online, hal ini juga dilakukan 

untuk mempermudah proses pemasaran melalui story whatsapp dan lain 

                                                           
132 Ibu Kristina, wawancara oleh peneliti, 11 Desember 2020 pukul 09:00 WIB 
133 Bapak Yuli, wawancara oleh peneliti, 11 Desember 2020 pukul 12:00 WIB 
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sebagainya. Sedangkan  upaya yang dilakukan pihak pemberi daya guna 

membantu proses pemasaran selama masa pandemi Covid-19 adalah dengan 

mengadakan gelar pameran produk UPPKS se-kecamatan Magetan. Hasil 

wawancara langsung dengan informan dapat dilihat pada penjelasan sebelumnya. 

i. Omset yang dihasilkan kelompok UPPKS 

Omset penjualan dari setiap anggota kelompok UPPKS tentunya berbeda-

beda. Hal ini dipengaruhi oleh besar kecil usaha yang dibangun, harga jual, serta 

kemampuan produksi dari masing-masing anggota. Pengelolaan Bank Sampah 

misalnya, bergerak untuk visi misi sosial tentunya mereka tidak berorientasi 

untuk pendapatan individu saja. Sehingga pendapatan yang diperoleh Bank 

sampah Sapu Jagad selalu dikembalikan kepada masyarakat.  Sebagaimana 

keterangan dari Pak Yuli berikut ini : 

Wah kita tidak ada orientasi di omset ya mbak, jadi kita itu kan 
kerja sosial. Intinya semua sampah yang kita kumpulkan waktu jemput 
bola itu setiap 1 kg kita hargai Rp.1000 mbak. Semua itu sampah plastik, 
sandal, sepatu dan sebagainya. omsetnya, untuk 3 RW ya mbak tapi yang 
paling aktif itu RW 3, nah ini lumayan sekali sebetulnya. Dari 500kg 
sampah itu sekitar 400kg bisa kita olah, sisanya baru kita buang yang 
residu-residu itu mbak. Nah itu kurang lebih dalam satu bulan terkumpul 
Rp.1.500.000 an mbak, tapi kan kita kembalikan ke warga lagi sesuai 
berapa kg sampah yang mereka kumpulkan. Baru nanti sisanya kita 
bagikan ke teman-teman pengelolauntuk biaya operasional. Karena disini 
kan kit intinya adalah kerja sosial jadi tidak ada istilahnya kita di gaji. 
Kalau misalnya kita dapat honor dari pelatihanluar desa atau luar 
kabupaten itu ya kita bagi rata tidak ada di beda-bedakan.134   

Pandemi Covid-19 ternyata membwa berkah tersendiri bagi Ibu Kristina, 

dimana kebutuhan masker yang tinggi di tengah-tengah masyarakat. Dengan 

                                                           
134 Bapak Yuli, wawancara oleh peneliti,  11 Desember 2020 pukul 12:00 WIB 
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harga jual yang tidak terlalu mahal sekalipun beliau masih bisa meraup untung. 

Selain itu Ibu Kristina juga mendapat bantuan dari desa yang bisa menambah 

pemasukan di keluarga. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Sekarangkan kebutuhan masker lagi banyak ya mbak, tapi yang 
produksi masker ini juga banyak. Jadi biar tetap bisa bersaing ya saya 
kasih harga beda sih untuk reseller kan mereka mau di jual lagi. Untuk 
yang model skuba saya kasih Rp.8.000 harga resellernya, kalau yang 
model 3D seperti ini saya hargai Rp.10.000. Kualitasnya juga mbak, saya 
pokoknya milih kain ini yang bagus begitu jadi pasti orang-orang kan bisa 
membedakan nantinya. Dalam sebulan kurang lebih Rp.1000.000 mbak. 
Alhamdulillah juga dapat bantuan dari desa untuk orang-orang yang punya 
usaha ini. Tadi uangnya juga saya belikan meja buat jahit itu mbak. Satu 
desa Cuma di ambil 8 orang mbak tidak semuanya, saya ditunjuk ini ya 
alhamdulillah rejeki.135 

Ibu Yani selaku pengembang usaha keterampilan bambu juga 

mendapatkan omset yang cukup untuk membantu suami dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Dengan keuntungan Rp.500.000 dalam sekali pesanan 

beliau merasa sangat bersyukur. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Sekarang dalam seminggu itu biasanya 100 biji kalau ada yang 
bantuin kan lebih banyak hasinya, kalau saya sendiri mentok 200 biji 
mbak. Kalau dulu lebih banyak lagi. Sekarang kan agak sepi ya toko-toko 
buah juga beda dengan dulu. Tapi ya tetap lumayan mbak buat tambah-
tambah. Perbiji itu Rp.5000-Rp.7000 tergantung ukurannya mbak. Total 
keuntungan ya kira-kira Rp.500.000 mbak.136 

Ibu Robinatun dengan usaha empingnya beliau bisa meraup untung 

Rp.1.000.000-Rp.1.500.000. Pendapatan tersebut cukup untuk membiayai 

kebutuhan hidupnya. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Robinatun 

berikut ini :  

                                                           
135 Ibu Kristina, wawancara oleh penulis, 11 Desember 2020 pukul 09:00 WIB 
136 Ibu Yani, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 07:30 WIB 
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Omsetnya itu tidak pasti ya mbak tergantung di pasaran nanti 
gimana, kalau biasanya dalam seminggu itu bisa Rp.1.000.000-
Rp.1.500.000. Itu penghasilan masih kotor mbakdi potong yang lain-lain 
buat modal lagi juga biar tidak hutang-hutang. Ya kesepatakatan sama 
teman saya itu, saya juga santai saja mbak wong istilahnya kan kita ada 
waktu ada tenaga kalau tidak digunakan terus mau ngapain dirumah. 
Punya ilmu kalau tidak di manfaatkan juga sayang to mbak. Jadi ya mulai 
usaha kecil-kecilan kalau ternyata jadi besar ya alhamdulillah rezekinya 
disitu.137  

 

C. Perubahan ketahanan ekonomi keluarga bagi anggota kelompok UPPKS 

di Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan setelah di berdayakan 

Setiap proses pemberdayaan tentunya memiliki goalsnya masing-masing. 

Dalam penelitian ini pelaksanaan program pemberdayaan perempuan melalui 

pembentukan kelompok UPPKS dinilai sudah memenuhi aspek penguasaan 

dalam suatu pemberdayaan. Sebagaimana data dalam tabel berikut ini :  

Tabel 4.6. Penguasaan kelompok UPPKS terhadap aspek-aspek 

pemberdayaan 

No. Penguasaan 
Aspek Dalam 

Pemberdayaan 

Korelasi dengan Penelitian 

1.  Kesempatan 
hidup & pilihan 
personal 

Kebebasan kelompok UPPKS dalam akses kesempatan hidup 
dengan kondisi ekonomi yang baik. Serta kebebasan dalam 
menentukan jenis usaha yang di kembangkan, baik makanan, 
kerajinan bambu, produksi masker, catering dan lain sebagainya. 

2. Kebebasan 
mengemukakan 
ide/gagasan 

Kelompok UPPKS mendapat kesempatan berargumentasi dalam 
banyak momen. Diantaranya adalah dalam forum diskusi maupun 
evaluasi yang dilakukan dengan pihak pendamping secara berkala. 

                                                           
137 Ibu Robinatun, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:50 WIB  
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3. Pendefinisian 
kebutuhan 

Kelompok UPPKS memiliki kebebasan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya tanpa tekanan dan paksaan. Hal ini dibuktikan 
dengan tidak adanya batasan untuk menggeluti satu bidang usaha 
saja. Selain itu anggota kelompok UPPKS bisa leluasa 
membelanjakan pendapatan sesuai kebutuhan masing-masing, 
dengan memperhatikan keseimbangan antara anggaran belanja 
dengan income dalam rumah tangga masing-masing. 

4. Akses terhadap 
sumber-sumber 

Seluruh anggota kelompok UPPKS memiliki akses yang sama 
dalam mengelola sumberdaya alam maupun sumberdaya manusia. 
Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya kendala dalam 
memperoleh bahan baku dalam proses produksi barang. Serta 
pertambahan relasi bagi kelomppok UPPKS sebagai bentuk 
kebebasan akses dalam sosialisasi dan memobilisasi sumberdaya 
manusia. 

5. Akses terhadap 
kelembagaan 

Hasil dari penelitian menunjukkan adanya jalinan relasi antara 
kelompok UPPKS dengan beberapa lembaga formal seperti 
pemerintahan Desa, Balai Penyuluhan KB, DPPKB PP PA, Dinas 
Kesehatan, DISPERINDANG dan lain sebagainya. 

6. Kebebasan dalam 
aktivitas ekonomi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap anggota kelompok 
UPPKS memperoleh kebebasan dalam menjalankan aktivitas 
ekonominya. Baik dari proses produksi sampai proses pemasaran 
tanpa adanya tekanan dari pihak manapun termasuk pihak pemberi 
daya. 

7. Fungsi reproduksi Dari penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa 
program UPPKS tidak hanya bergerak pada peningkatan 
pendapatan keluarga. melainkan berjalanan beriringan dengan 
pelaksanaan proram KB. Sebagaimana data pengelompokan 
anggota UPPKS berdasarkan alat kontrasepsi yang digunakan. 

 

Manusia sebagai makhluk sosial ditakdirkan untuk saling membutuhkan 

satu sama lain. Dengan demikian, manusia sudah seharusnya berinteraksi dan 

menjalin relasi secara luas dengan banyak orang. Selain kodrat manusia yang 

tidak bisa hidup sendiri, relasi membantu manusia untuk kelancaran kehidupan 

sosial di masyarakat. Terlebih dalam ranah ekonomi, dimana kegiatan ekonomi 

membutuhkan jalinan kemitraan yang luas. Demikianlah yang terjadi pada 

kehidupan sosial anggota kelompok UPPKS. Selain membagi waktu untuk bisnis 
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dan keluarga, mereka juga membangun relasi dengan sesamanya. Hal yang paling 

lumrah adalah adalah dengan membentuk paguyuban atau perkumpulan dengan 

sesama rekan bisnis. Sebagaimana keterangan dari Ibu Yuli berikut ini : 

Kami ada semacam paguyuban untuk yang punya usaha makanan 
ya mbak, jadi kami diskusi sharing-sharing. Peluang yang baru, cara 
mengolah yang baik, menambahkan kandungan gizi ke makanan olahan 
itu. Meskipun untuk tidak terlalu besar yang penting produk olahan itu 
higienis dan sehat. Jadi meskipun Cuma makan ciki-ciki itu masih ada 
sedikit zat yang ada gizinya.138  

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Endang, sebagai ibu rumah 

tangga yang mengembangkan usaha catering tentu memungkin sekali untuk 

bertemu dengan banyak orang. Terlebih usaha catering dewasa ini sudah 

menjamur dimana-mana. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Orang-orang yang punya usaha caterig di Magetan ini banyak yg 
punya seperti paguyuban begitu mbak. Saya juga ikut yang di desa sini, 
kegiatannya itu arisan jadi kita muter ke rumah-rumah gantian. Nanti juga 
selesai acara mesti ngobrol-ngobrol ya seneng aja mbak nambah temen 
nambah relasi ya sesama punya usaha catering. Kadang juga ngadain acara 
keluar main-main kemana barengan satu kelompok itu.139 

Seperti halnya keterangan dari Ibu Yani yang menuturkan mendapat lebih 

banyak rekan setelah tergabung dalam kelompok UPPKS dan membangun usaha 

sendiri. Sebagimana hasil wawancara berikut ini : 

Tambah temen juga mbak, kan sama orang-orang yang usahanya 
sama sama pengepulnya itu biasanya bikin seperti paguyuban begitu. Ada 
arisan kumpul-kumpul, diskusi juga kalau ada kendala misalnya bahan 
baku agak sulit atau pemasaran agak sulit itu kita ngobrol-ngobrol 
mbak.140 

                                                           
138 Ibu Yuliana, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:30 WIB  
139  Ibu Endang, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:50 WIB 
140 Ibu Yani, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 07:30 WIB  
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Selain fokus pada peningkatan ketahanan keluarga, Ibu Sarti juga 

memprioritaskan sosialisasi dengan masyarakat luas. Salah satu kegiatan yang 

beliau lakukan secara rutin adalah yasinan dengan ibu-ibu setiap minggu. 

Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Disamping bekerja itu tetap bisa ikut yasinan, kegiatan rutin ibu-
ibu di desa. Namanya hidup di kampung ya mbak, harus bisa jaga 
hubungan dengan tetangga-tetangga itu. kalau ada apa-apa juga yang 
membantu pasti tetangga. Saya kan disamping kerja ini juga sama ngerjain  
yang lain mbak, misal ditempat orang hajatan bikin kue kipas atau masak 
itu pasti nanti ada orang lain yang bantuin. Jadi ya saya ajari mereka. 
Tidak apa-apa mbak berbagi ilmu juga, bikin nya kan ya susah-susah 
gampang jadi kalau cuma sekali ya belum tentu nanti bisa bikin sendiri. 
Jadi ya kenal banyak orang mbak.141 

a. Perubahan perekonomian keluarga selama tergabung dalam kelompok 

UPPKS  

Suatu pemberdayaan dimaksudkan untuk memperbaiki kondisi hidup 

kelompok yang diberdayakan. Dengan segala proses dan upaya yang dilakukan, 

setiap usaha yang dihasilkan sedikit banyak pasti membawa pengaruh. 

Sebagaimana proses pemberdayaan perempuan melalui pembentuka kelompok 

UPPKS di Kecamatan Magetan yang di maksudkan untuk meningkatkan 

ketahanan ekonomi keluarga melalui peran perempuan dengan bergerak aktif 

dalam kegiatan ekonomi produktif. Dengan acuan indikator ketahanan ekonomi 

keluarga, dapat dijadikan tolak ukur apakah perubahan yang dirasakan 

masyarakat tergolong membuktikan bahwa ketahanan ekonomi keluarga setelah 

diberdayakan semakin membaik. Beberapa point yang dapat diperhatikan adalah 

jaminan kesehatan, pendidikan, peningkatan pendapatan keluarga, peningkatan 

                                                           
141 Ibu Sarti, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 16:15 WIB  
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keharmonisan keluarga serta kemampuan menabung anggota kelompok UPPKS. 

Sebagaimana keterangan dari Ibu Sri Muryani berikut ini : 

Sangat menunjang (ekonomi) sekali dek, untuk menambah income 
pemasukan keluarga. Banyak perubahannya bagi hidup mereka.142 

Keterangan tersebut selaras dengan hasil wawancara penulis dengan Ibu 

Yuliana berikut ini yang merasa terbantu dengan tergabung dalam kelompok 

UPPKS : 

Alhamdulillah ikut kelompok UPPKS ini memang membantu 
mbak, sedikit banyak untuk jajan anak minimal. Meskipun tidak banayak-
banyak banget itu tapi setiap hari pasti ada mbak, yang pasti untuk 
kebutuhan sehari-hari itu tercukupi.143  

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Endang yang merasa 

kondisi perekonomian keluarga selama tergabung dalam kelompok UPPKS 

semakin membaik. Beliau juga menuturkan bahwa dengan pendapatan yang di 

hasilkan sendiri dapat membantu memenuhi kebutuhan pribadi. Sehingga tidak 

bergantung pada jatah yang diberikan oleh suami. Sebagaimana hasil wawancara 

berikut ini : 

Kaitannya dengan kondisi ekonomi keluarga ya pasti banyak sekali 
ya mbak. Soalnya kan suami saya punya gaji sendiri, saya juga ada sedikit-
sedikit penghasilan. Jadi kalau saya pengen beli apa-apa tidak harus minta 
suami terus-terusan. Kadang saya juga beli apa-apa yang sekiranya suami 
gak marah ya saya nggak bilang suami wong pakai uang saya sendiri.144 

Sama halnya dengan keterangan dari Ibu Tatik berikut ini yang 

menyebutkan bahwa penghasilan seberapapun tetap membantu, kuncinya adalah 

                                                           
142 Sri Muryani, wawanara oleh peneliti, 03 November 2020 pukul 15:30 WIB 
143 Ibu Yuliana, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:30 WIB 
144 Ibu Endang, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:50 WIB  
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management pembelanjaan yang tepat. Sehingga tidak ada pemborosan dan 

penghasilan dapat semakin meningkat : 

Alhamdulillah dari uang  itu kalau benar-benar digunakan untuk 
mengembangkan usaha itu lebih dari cukup ya. Pasti bisa, tergantung 
orangnya ini dikasih uang bisa membelanjakan sesuai kebutuhan usaha 
atau tidak.145 

Tidak jauh berbeda denngan keterangan dari Ibu Robinatun yang 

menyebutkan bahwa penghasilan dari usaha yang dikembangkan bisa dikatakan 

lumayan. Terlebih dengan proses pengerjaan madiri, sehingga tidak perlu 

mengeluarkan dana lebih untuk gaji karyawan. Sebagaimana hasil wawancara 

berikut ini : 

Alhamdulliah pendapatan dari usaha ini lumayan mbak bisa 
membantu keuangan keluarga. Apa lagi kita kan tidak pakai asisten, 
ditangani keluarga sendiri jadi hasilnya nanti tidak banyak keluar untuk 
gaji pegawai.146 

Menjadi ibu rumah tangga dan tidak berpenghasilan tentunya 

menimbulkan perasaan tidak nyaman bagi sebagian orang. Hal tersebut turut 

dirasakan oleh Ibu Sarti. Dengan tergabung dalam kelompok UPPKS, beliau dapat 

berpenghasilan dan tentunya dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan 

kebutuhan ekonomi yang memadai. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Sangat-sangat membantu perekonomian keluarga mbak, ya kan 
dulu sebagai ibu rumah tangga saya tidak kerja pengangguran. Semenjak 
bikin kue kipas ini lumayan, misal ada pesanan itu perkg nya saya untung 
Rp.40.000-Rp.50.000 mbak.  Sedangkan orang hajatan kan pasti pesannya 
lumayan banyak 4-5 kg biasanya. Apa lagi kan pakai tenaga saya sendiri 
jadi lebih terkumpul uangnya itu. Kalau masak di tempat orang itu kan 
modal tenaga saja, nanti di undang orang perhari itu Rp.100.000 kalau di 
desa sendiri, beda nanti kalau di desa lain biasanya Rp.150.000 per 

                                                           
145 Ibu Tatik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 10:15 WIB  
146 Ibu Robinatun, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:50 WIB 
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harinya. Lumayan bak kalau masak malah tidak perlu mengeluarkan 
modal apa-apa tenaga saja.147 

Selaras dengan keterangan dari Ibu Kistina yang menuturkan bahwa 

penghasilan dari usaha produksi masker yang ia jalankan cukup membantu 

meningkatkan perekonomian keluarga dan dapat membantu suami dalam 

memenuhi kebutuhan hidup bersama. Serta dapat memanfaatkan waktu sebagai 

ibu rumah tangga yang produktif. Sebagaimana hasil wawancara penulis berikut 

ini : 

Alhamdulillah bisa menambah pendapatan ya mbak, menurut saya 
pas saja sesuai kebutuhan juga untuk saat ini, kondisinya juga pas untuk 
produksi masker ya. Pokoknya saya itu ya sesuai situasi saja mbak, kalau 
ada pesanan tas ya saya buatkan kalau banyak pesanan masker ya saya 
buatkan. Ya sedikit-sedikit mbak dari pada nggak ngapa-ngapain.148 

Tidak semua kegiatan ekonomi yang dilakukan dalam kelompok UPPKS 

ini merupakan pekerjaan pokok masyarakat. Tidak jarang hanya menjadi 

sampingan, sehingga penghasilan yang di dapat berfungsi untuk menambah 

pengahasilan utama. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Rohimi berikut 

ini: 

Kalau orang desa kan buat makan nggak bingung ya mbak, panen 
sawah juga beras ada sayur banyak. Jadi hasil anyaman juga buat tambah-
tambah saja bukan penghasilan utama, sedikit banyak ya alhamdulillah 
bisa nambah pendapatan keluarga.149 

Terdapat sedikit kesamaan dengan keterangan dari Ibu Ninik yang 

mengatakan bahwa hasil penjualan yang didapat cukup membantu pendapatan 

keluarga meskipun tidak banyak. Jika digunakan untuk biaya makan dan 

                                                           
147 Ibu Sarti, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 16:15 WIB  
148 Ibu Kristina, wawancara oleh penulis, 11 Desember 2020 pukul 09:00 WIB  
149 Ibu Rohimi, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:50 WIB  
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keperluan dapur memang masih cukup, namun jika untuk biaya lain-lain beliau 

merasa masih terlalu berat. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Tetap membantu mbak kalau di ekonomi keluarga itu, tapi karena 
tidak banyak ya jadi ya untuk pendidikan atau kesehatan keluarga tidak 
cukup kalau diambilkan dari hasil jual emping saja. wong hasilnya juga 
tidak banyak paling sehari ini mentok Rp.40.000. sedangkan kebutuhan 
kalau sudah berkeluarga itu kan banyak ya mbak.150 

Namun demikian, peningkatan pendapatan tentunya relatif dari satu 

keluarga dengan keluarga yang lainnya. Tergantung dari action dan management 

keuangan keluarga dari setiap keluarga, mengingat meskipun diberdayakan, 

masyarakat tidak sepenuhnya tergantung pada pihak pemberi daya, namun juga 

harus diimbangi dengan kerja keras. Sebagaimana hasil wawancara antara penulis 

dengan Ibu Aminatus berikut ini : 

Jaminan meningkat tidaknya kondisi perekonomian masyarakat itu 
menurut saya tergantung orangnya juga ya mbak. Mereka benar-benar mau 
mengembangkan usaha atau hanya ikut-ikutan saja. kami mendampingi 
prosesnya memang, tapi mereka mau berkembang atau tidak kan 
tergantung kiat dan semangat dari mereka sendiri to. Istilahnya mereka 
kan tidak harus di susui terus, harus punya kemandirian. Jadi berkembang 
tidaknya itu tidak sama antara satu kelompok dengan kelompok yang lain. 
Nanti pasti terlihat mbak mana yang punya bakat dan benar-benar 
mengembangkan sama yang hanya ikut-ikutan itu.151 

Masih dengan narasumber yang sama, beliau mengatakan bahwa kunci 

berkembangnya usaha adalah pandai-pandai mencari peluang, inovasi dan 

bergerak mandiri. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Aminatus berikut 

ini: 

Seperti kelompok UPPKS yang di purwosari ini. Mereka bisa 
berkembang sendiri. Di samping kami yang mengarahkan mereka juga 

                                                           
150 Ibu Ninik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:30 WIB 
151 Ibu Aminatus, wawancara oleh penulis,0 4 Desember 2020 pukul 13:00 WIB 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

127 
 

 
 

aktif sekali mencari peluang. Kan pembeli tidak harus itu-itu saja, mereka 
bisa melebarkan sayap. Mereka juga membuat inovasi to dari emping ini, 
jadi tidak monoton itu-itu saja olahannya.  

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Sarini yang menyebutkan 

bahwa dengan tergabung dalam kelompok UPPKS harapannya perekonomian 

keluarga dapat membaik. Meskipun kembali lagi pada omset dari setiap usaha 

yang di jalankan. Sebagaimana hasil wawancara penulis berikut ini : 

Insya Allah dengan tergabung kelompok UPPKS ini perekonomian 
membaik. Namun juga relatif karena masing-masing kelompok kan variasi 
bahkan masing-masing anggota juga bervariasi, tinggal omset dari masing-
masing anggota itu berapa. Namun harapannya dengan ikut tergabung 
dengan kelompok UPPKS pendapatan pendapatan keluarga bisa 
meningkat.152  

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Yani berikut ini yang 

mengatakan secara gamblang bahwa meningkatnya perekonomian keluarga 

tergantung dari kerja kerasnya sendiri :  

Alhamdulillah bisa nambah pendapatan ya mbak. Kan dulu ikut 
orang sekarang berdiri sendiri ya pasti beda omsetnya, ada lebihnya 
begitu. Banyak sedikitnya kan juga tergantung saya kerjanya bisa dapat 
banyak atau tidak mbak. Selama ini ya alhamdulillah buat biaya hidup 
sehari-hari alhamdulillah masih ada.153 

 

b. Jaminan biaya pendidikan dan kesehatan keluarga kelompok UPPKS 

Pembangunan manusia tidak dapat dipisahkan dari peningkatan kualitas 

pendidikan dari manusia itu sendiri. Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa 

generasi yang berkualitas salah satunya ditentukan oleh tingkat pendidikan. 

Dengan demikian, Indonesia sebagai negara berkembang dengan kepadatan 

                                                           
152 Ibu Sarini, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:00 WIB 
153 Ibu Yani, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 07:30 WIB  
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penduduk yang cukup besar membutuhkan daya ungkit yang luar biasa untuk 

terus tumbuh menjadi negara maju. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan meningkatkan kualitas pendidikan penduduknya. 

Selain faktor pendidikan, kesehatan keluarga merupakan modal yang 

sangat penting dalam menjalani kehidupan. Dengan kondisi fisik yang baik tentu 

akan memudahkan manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam hal 

ini kesehatan menjadi salah satu poin penting yang sampai dewasa ini masih 

diperjuangkan pemerintahan Indonesia. Peningkatan ketahanan ekonomi keluarga 

melalui program UPPKS ini diharapkan mampu memperbaiki kemampuan akses 

pendidikan dan kesehatan keluarga berbekal kepemilikan modal ekonomi.  

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Sarini berikut ini : 

Untuk pengaruh ke jaminan kesehatan dan pendidikan anak 
tentunya ada, tentunya juga relatif tergantung dari produk yang dihasilkan, 
income, dan juga bagaimana keluarga memanagement daripada 
pendapatan. Besar pasak daripada tiang atau bisa menyisihkan, jadi 
tergantung bagaimana pengelolaan dari pendapatan yang diperoleh 
keluarga itu sendiri. Mau dipakai untuk apa seperti pendidikan anak 
maupun kesehatan keluarga.154 

Ibu Sri Muryani juga mengatakan hal yang sama, dimana pendapatan 

anggota kelompok UPPKS secara general bisa membantu memenuhi biaya 

pendidikan anak. Sebagaimana hasil waawancara yang dilakukan penulis berikut 

ini : 

Insya Allah cukup dek untuk sekolah anak sama kesehatan 
keluarga, masih bisa menabung, tapi ya ada yang langsung habis juga 

                                                           
154 Ibu Sarini, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:00 WIB  
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untuk biaya anak-anak, yang penting kan untuk pendidikan anak itu 
cukup.155  

Keterangan dari keterangan narasumber sebelumnya dikuatkan dengan 

penuturan dari Ibu Yuliana yang merasa pendapatan dari usahanya dapat 

menambah dana jaminan kesehatan dan pendidikan keluarga. Sebagaimana 

dengan hasil wawancara yang dilakukan penulis berikut ini : 

Keuntungan dari usaha ini juga bisa membantu biaya SPP anak, 
kalau sewaktu-waktu ada keluarga yang kurang sehat juga tidak bingung 
begitu mbak, alhamdulillah ada pegangan.156 

Sama halnya dengan  keterangan dari Ibu Rohimi yang menyebutkan 

bahwa susah senangnya dalam menjaga pendidikan anak luar biasa berat. Kendati 

demikian berbekal usaha yang beliau rintis dengan penghasilan setiap harinya, 

alhasil kedua anaknya dapat menyelesaikan pendidikan di tingkat SMA. 

Sebagaimana keterangan dari Ibu Rohimi berikut ini : 

Dulu waktu anak-anak masih kecil ya repot mbak, penghasilan 
tidak seberapa tapi anak-anak sekolah semua. Tapi ya alhamdulillah 
nyatanya bisa sampai lulus semua, yakin saja mbak bisa buat tambah juga 
sedikit-sedikit.157 

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Endang yang mengatakan 

bahwa penghasilan dari usahanya dapat digunakan untuk biaya pendidikan 

keluarga. Dibuktikan dengan adanya asuransi pendidikan untuk anaknya. 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis berikut ini : 

Berpengaruh sekali untuk pendidikan anak saya pastinya, anak 
saya itu saya ikutkan asuransi sudah lama sekali kurang lebih 15 tahun. 

                                                           
155 Ibu Sri Muryani, wawanara oleh peneliti, 03 November 2020 pukul 15:30 WIB  
156 Ibu Yuliana, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:30 WIB  
157 Ibu Rohimi, wawancara oleh peneliti, 03 November 2020, pukul 14:45 WIB 
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Setelah lulus SMA ini bisa di ambil mbak, kan lumayan sudah ada 
tabungan untuk biaya kuliahnya nanti.158 

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Robinatun dimana hasil 

dari usaha yang beliau kembangkan dapat mencukupi kebutuhan biaya pendidikan 

anak maupun kesehatan keluarga. Namun demikian beliau lebih memilih untuk 

pelayanan mandiri di bidang kesehatan dengan rasionalisasi kualitas pelayanan 

yang didapatkan. Sebagaimana hasil wawancara penulis berikut ini : 

Bisa mbak, nyatanya juga cukup buat biaya sekolah anak, yang 
satu bentar lagi ya mau kuliah. kalau anak-anak kurang sehat atau ada 
yang sakit juga pasti ke dokter tidak sampai dibiarkan dirumah. Kesehatan 
sama pendidikan ya sama pentingnya mbak.  Untuk sat ini kesehatan 
keluarga itu saya mandiri mbak, kurang tertarik juga pakai BPJS karena 
kan itu harus satu keluarga ya. Nah keluarga saya ini keluarga besar Ibu 
juga masih jadi satu KK. Penanganannya kan juga beda biasanya yang 
pakai BPJS sama yang mandiri itu. lebih puas kalau mandiri, yang penting 
tetap menyisihkan uang untuk jaga-jaga saja.159 

Sama halnya keterangan dari Ibu Sarti berikut ini dimana beliau merasa 

sangat terbantu dalam mencukupi kebutuhan biaya pendidikan anak maupun 

kesehatan keluarga. sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Ibu Sarti 

berikut ini : 

Alhamdulillah kesehatan keluarga aman mbak, karena saya itu 
penting sekali ya kesehatan keluarga. Kalau ada yang sakit otomatis juga 
susah, kerja juga gimana kalau ada yang sakit mau ditinggal itu. 
Pendidikan anak juga alhamdulillah tercukupi, anak saya yang pertama itu 
sudah menikah saya sudah punya cucu. Ini anak saya yang kedua masih 
SMA kelas 2 mbak. Alhamdulillah juga bisa membiayai sekolah anak.160 

Berkeluarga merupakan tentang tanggung jawab bersama antara suami dan 

istri. Begitu pula inti penjelasan dari Ibu Yani yang menyebutkan bahwa tidak 

                                                           
158 Ibu Endang, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:50 WIB  
159 Ibu Robinatun, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:50 WIB 
160 Ibu Sarti, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 16:15 WIB 
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terdapat terdapat pembagian yang pasti dala Berkeluarga merupakan tentang 

tanggung jawab bersama antara suami dan istri. Begitu pula dalam memenuhi 

kebutuhan pendidikan dan kesehatan keluarga beliau bekerjasama m pemenuhan  

kebutuhan pendidikan dan kesehatan keluarga.  

Kalau misalnya keluarga ada yang sakit itu ya kadang saya kadang 
juga suami. Kan tidak harus melulu di bagi ini siapa ini siapa ya mbak. 
Kalau memang saya ada ya saya yang kasih, kalau bapak yang ada ya 
bapak dulu. Rumah tangga kan ya saling ya mbak, tidak bisa kalau apa-apa 
di batasi seperti itu.161 

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Dwi Lestari yang merasa 

sangat terbantu dengan mengembangkan usahanya. Terlebih ketika membiayai 

pendidikan kedua anaknya yang duduk di bangku sekolah diwaktu yang 

bersamaan. Serta tidak merasa kesulitan ketika terdapat anggota keluarga yang 

jatuh sakit, dengan keterangan sebagai berikut : 

Alhamdulillah bisa menyekolahkan anak mbak, dulu anak saya 
sekolahnya jauh mbak perbatasan Madiun sana. Jadi perhari itu saya kasih 
Rp.25.000 itukan jauh ya mbak nanti buat bensinnya buat makan juga 
belum lagi buat jaga-jaga kalau di jalan ada apa-apa, namanya orang tua 
kan pasti khawatir mbak sama anak. Sedangkan anak saya kan 2 mbak, 
dulu sama-sama sekolah juga. Tapi kalau kakaknya kan perempuan mbak, 
jadi bawa bekal itu tidak malu, sering juga bawa dagangan dari rumah 
nanti di jual ke teman-temannya uangnya ya buat dia, lumayan bisa 
mengurangi jatah uang sakunya itu.  Jadi ya waktu itu lumayan 
tanggungan buat sekolah anak- anak, tapi ya alhamdulillah bisa sampai 
lulus sekarang juga sudah lulus. Kesehatan keluarga alhamdulillah 
tercukupi lah mbak, kalau ada keluarga yang sakit juga tidak keteteran cari 
uang untuk berobatnya.162 

 

 

 

                                                           
161 Ibu Yani, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 07:30 WIB 
162 Ibu Dwi Lestari, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:00 WIB 
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c. Perubahan keharmonisan setelah  tergabung dalam kelompok UPPKS 

Keharmonisan di dalam rumah tangga merupakan kunci kebahagiaan 

manusia, mengingat keluarga merupakan tempat pulang, tumbuh, berkembang 

dan menjalani kehidupan bagi setiap orang. Dengan keluarga yang harmonis, 

rumah ibarat menjadi surga bagi setiap penghuninya. Sebaliknya, ketika 

sosialisasi di dalam keluarga diwarnai oleh keributan yang didapat adalah 

kesengsaraan. Sebagaimana kita ketahui berdama bahwa keharmonisan didalam 

rumah tangga sedikit banyak dipengaruhi oleh faktor ekonomi. Dengan demikian, 

melalui pengauatan ketahanan ekonomi keluarga dengan memaksimalkan peran 

perempuan didalamnya, keharmonisan keluarga dapat tercapai dengan adanya 

keseimbangan dan tercukupinya kebutuhan didalam keluarga. sebagaimana hasil 

wawancara dengan Ibu Aminatus berikut ini : 

Menurut bunda untuk keharmonisan keluarga ya sangat 
mendukung, karena semua keluarga pasti memiliki kebutuhan ekonomi. 
Salah satu fungsi keluarga adalah fungsi ekonomi ya mbak, jadi ketika ada 
penambahan ekonomi otomatis seorang ibu yang bisa memiliki 
penghasilan kan otomatis bisa membantu suami. Membantu mencukupi 
kebutuhan anak, kan seorang ibu juga memiliki kebutuhannya sendiri to 
mbak.163 

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Sarini yang menyebutkan 

bahwa keharmonisan keluarga salah satunya dipengaruhi oleh kepemilikikan 

modal ekonomi yang memadai. Sehingga antara suami dan istri terdapat 

kesinambungan satu sama lainnya mengingat tinginya angka perceraian di 

Kabupaten Magetan selama masa pandemi Covid-19 sekarang ini. Gaya hidup 

yang tinggi dan tidak diimbangi dengan pendapatan keluarga akhirnya membuat 

                                                           
163 Ibu Aminatus, wawancara oleh penulis,0 4 Desember 2020 pukul 13:00 WIB  
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banyak pihak berselisih paham hingga memutuskan jalan perceraian.  

Sebagaimana hasil wawancara penulis berikut ini : 

Untuk hubungannya dengan keharmonisan didalam keluarga ya 
tentunya sangat kuat, kalau misalkan didalam keluarga Ibu memiliki 
pendapatan otomatis bisa membantu pendapatan dari suami, meringankan 
tanggung jawab suaminya. Ekonomi adalah faktor utama dalam membuat 
keluarga itu harmonis. Disamping itu ekonomi merupakan kebutuhan 
pokok bagi keluarga, bagaimana mau harmonis jika pendapatan dalam 
keluarga tidak bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari. Nanti pasti ada 
perselisihan-perselisihan, meskipun tidak menutup kemungkinan jika 
terdapat keluarga yang qonaah menerima apa adanya mungkin tidak akan 
ada perselisihan. Namun dengan gaya hidup keluarga yang tinggi akhirnya 
lebih besar pasak daripada tiang maka yang terjadi adalah banyak 
perselisihan sehingga mengakitkan keluarga tidak nyaman akhirnya bukan 
lagi Baiti Jannati (rumahku surgaku) justru menjadi rumah seperti neraka 
karena setiap hari bertengkar masalah ekonomi. Apalagi dimasa pandemi 
seperti sekarang ini perceraian meningkat istri menuntut cerai, karena 
mencari rezeki juga susah sehingga tidak sesuai dengan yang diharapkan 
dan terlanjur memiliki gaya hidup yang tinggi.164  

Sama halnya dengan keterangan dari Ibu Rohimi yang mengatakan bahwa 

keharmonisan didalam keluarganya terjaga. Hal ini ditunjang dengan komunikasi 

dan saling pengertian yang beliau bangun dengan suami. Sebagaimana hasil 

wawancara berikut ini : 

Keluarga ya harmonis-harmonis saja mbak, soalnya sudah biasa 
kerjaannya seperti itu. kalau ada lebih ya syukur kalau kurang ya dianggap 
biasa gitu saja.165 

Mengembangkan usaha rumahan dengan proses pengerjaan dirumah 

sendiri ternyata dapat menambah kedekatan antar anggota keluarga. Baik antara 

anak, ibu maupun ayah. Sebagaimana keterangan dari Ibu Yuliana berikut ini : 

Pastinya ada pengaruh ya mbak dengan keharmonisan keluarga, 
jadi setiap hari juga anak sama suami ini pasti membantu. Jadi hanya saya 

                                                           
164 Ibu Sarini, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:00 WIB 
165 Ibu Rohimi, wawancara oleh peneliti, 03 November 2020, pukul 14:45 WIB 
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yang mengerjakkan sendirian, selagi anak sama suami tidak repot sendiri 
itu pasti membantu, entah itu bantu motong-motong, bungkus, packing itu 
pasti membantu. Jadi ada manfaatnya  merasa lebih dekat dengan 
keluarga.166 

Sama halnya dengan keterangan dari Ibu Robinatun yang mengelola usaha 

dengan bantuan keluarga. Sehingga dapat menambah kedekatan dan keintiman 

sosialsisasi dalam keluarga. sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan penulis 

berikut ini : 

Pengaruh ke keharmonisan keluarga ya besar mbak, suami saya 
kan juga gabung usaha ini buat mengelola bersama. Karena untuk 
sementara ini tenaganya cuma saya sama anak-anak, teman saya itu juga 
anak-anaknya yang bantu prosesnya.167  

Keharmonisan keluarga merupakan faktor terpenting dalam menjalani 

kehidupan, mengingat sepanjang usia manusia hidup bersama dan untuk keluarga. 

salah satu faktor pertengkaran yang sangat umum terjadi adalah perkara ekonomi. 

Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Ibu Sarti berikut ini : 

Kalau meningkatkan keharmonisan ya pasti ya mbak, namanya 
hidup kita butuh uang untuk makan untuk kebutuhan sehari-hari. Jadi 
kalau pegang uang pastinya ya lebih harmonis, banyaak cek cok juga 
kebanyakan karena ekonomi mbak. Biasanya kalau saya pulang itu suami 
perhatian, mijitin tau kalau saya capek. Alhamdulillah pengertian sama 
pekerjaan istri di tempat hajatan kan mesti banyak kerja mbak, jarang ada 
istirahatnya.168  

Sama halnya dengan keterangan dari Ibu Yani, keharmonisan rumah 

tangga biasanya banyak dipengaruhi oleh ketersediaan materi. Ketika perempuan 

merasa kurang dengan pemberian suami, secara otomatis mengundang 

                                                           
166 Ibu Yuliana, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:30 WIB  
167 Ibu Robinatun, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:50 WIB 
168 Ibu Sarti, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 16:15 WIB  
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pertengkaran di dalam rumah tangga. Sebagaimana hasil wawancara penulis 

berikut ini : 

Pastinya berpengaruh ya mbak sama harmonis tidaknya keluarga 
itu. Kalau punya uang kan otomatis tidak bertengkar-bertengkar lagi. 
Misal saya pengen apa atau anak pengen apa kan bisa beli sendiri. Merasa 
di sayang suami kalau mandiri itu mbak.169 

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Dwi Lestari, memiliki 

cucu menjadi semangat tersendiri untuk menghasilkan pundi rupiah. Selain untuk 

menghindari pertengkaran akibat kekurangan finansial. Memberikan sangu (uang 

jajan) untuk cucu menjadi prioritas tersendiri bagi seorang nenek. Sebagaimana 

hasil wawancara berikut ini : 

Pasti berpengaruh mbak kalau sama harmonis itu, kan saya sudah 
punya cucu ya mbak ya alhamdulillah bisa ngasih uang jajan buat cucu. 
Hubungan sama suami juga membaik, kan biasanya cek cok rumah tangga 
itu yang dibahas ya itu-itu saja mbak masalah ekonomi. Kalau saya tidak 
rewel uang dari suami kurang ya jadi tidak gampang cek cok to mbak.170 

Menjalankan peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan pengembangan 

usaha merupakan tugas yang lazim dilakukan oleh seorang perempuan. Ketika 

keduanya dapat berjalan seimbang, secara otomatis keharmonisa didalam keluarga 

dapat meningkat. Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Ibu Ninik  

berikut ini : 

Alhamdulillah bisa membantu ya mbak kalau keharmonisan rumah 
tangga itu, kan saya kerja palingan biasanya Cuma setengah hari. Kan saya 
masih punya balita mbak, kalau pengen tidur ya masih nemenin dulu. Jadi 
tetap ada banyak waktu untuk mengurus keluarga dirumah.171 

 

                                                           
169 Ibu Yani, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 07:30 WIB 
170 Ibu Dwi Lestari, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:00 WIB 
171 Ibu Ninik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:30 WIB 
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d. Kepemilikan tabungan bagi anggota kelompok UPPKS 

Tabungan merupakan aset yang harus dimiliki oleh setiap keluarga. Selain 

terpenuhinya kebutuhan sehari-hari, kemampuan keluarga untuk menabung dapat 

dijadikan tolak ukur ketahan ekonomi suatu keluarga. Jaminan keuangan untuk 

kebutuhan tidak terduga serta kebutuhan terencana menjadi faktor penting dalam 

melihat kesejahteraan suatu keluarga. Perempuan diberdayakan untuk 

meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga, kolaborasi yang terjadi antar anggota 

didalam suatu keluarga demi membangun suatu kesejahteraan memang menjadi 

prioritas utama Dinas PPKB PP PA. Dengan dibentuknya kelompok UPPKS di 

setiap desa maupun kelurahan diharapkan kemampuan menabung suatu turut 

meningkat. Harapan tersebut agaknya dihadiahi angin segar dari keterangan oleh 

mayoritas anggota kelompok UPPKS. Sebagaimana keterangan dari Ibu Yuliana 

yang tetap menabung dengan sedikit banyak penghasilan yang dimiliki  : 

Pastinya juga bisa menabung sedikit banyak ya mbak tergantung 
keuntungan juga berbeda-beda setiap harinya. Jadi seberapapun juga saya 
menyisihkan untuk di tabung.172 

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Robinatun yang  selalu 

menyisihkan penghasilan guna ditabung. Dengan anak-anak yang hampir 

memasuki usia dewasa dan biaya sekolah yang tintunya tidak sediti, beliau masih 

memiliki semangat yang tinggi untuk menabung. Sebagaimana hasil wawancara 

yang dilakukan penulis berikut ini : 

Alhamdulillah masih bisa menabung juga, ya sedikit banyak yang 
penting menyisihkan ya mbak. Karena kan anak juga sudah besar-besar, 
sedikit-sedikit beli ini itu buat sekolahnya. Anak saya 2 sudah besar-besar 
yang satu sudah SMA mau lulus, yang satu SMP mau lulus juga, seusia 

                                                           
172 Ibu Yuliana, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:30 WIB 
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mereka kan mulai banyak kebutuhannya. Intinya alhamdulillah tidak 
sampai keteteran sampai punya hutang itu enggak mbak.173 

Seperti halnya Ibu Sarti, sadar antisipasi alokasi dana masa depan sejak 

dini sangat perlu sekali dikembangkan ditengah masyarakat. Sebab kebutuhan-

kebutuhan yang hadir tidak selalu sesuai rencana. Ketika memiliki tabungan 

setidaknya suatu keluarga masih bisa bertahan dengan pengeluaran yang lebih 

besar dari biasanya. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Insya Allah masih bisa menabung, karena kita hidup kan pasti 
memikirkan jangka panjangnya ya mbak. Kebutuhan di depan nanti tidak 
bisa di prediksi juga kalau ada apa-apa mendadak. Jadi harus nabung 
sedikit-sedikit nanti juga jadi banyak.174 

Pentingnya menabung nyatanya sudah menjadi prioritas untuk mayoritas 

kelompok UPPKS. Sebagaimana keterangan dari Ibu Tatik yang memiliki cara 

unik dalam proses menabung. Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan 

penulis dengan Ibu Sarti berikut ini : 

Saya juga suka beli emas buat tabungan dulu juga beli gelang dari 
saya menyisihkan uang itu. bukan pelit ya mbak, tapi nabung juga penting. 
Suami saya pertama juga kaget saya ceritakan itu. sebetulnya ya pinter-
pinter kita nabung mbak. Semua penghasilan itu saya bagi 3 mbak, yang 
satu di tabung, yang satu buat belanja kebutuhan sendiri ya namanya 
perempuan pasti suka beli-beli, yang ke tiga ini saya sisihkan buat bayar 
arisan yang namya kita hidup sama orang banyak punya tetangga pasti 
nanti ada arisan ini itu ya.175 

Berbeda lagi dengan sistem menabung di Bank Sampah, sebagaimana kita 

ketahui bahwa pengelolaan Bank Sampah tentunya berbeda dengan usaha yang 

dikembangkan perorangan. Sistem tabungan di Bank Sampah lebih mengarah 

pada kegiatan sosial seperti pemberian sembako dan lain sebagainya. 
                                                           

173 Ibu Robinatun, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:50 WIB 
174 Ibu Sarti, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 16:15 WIB 
175 Ibu Tatik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 10:15 WIB 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

138 
 

 
 

Sebagaimana keterangan dari Ibu Zumrotin dari hasil wawancara oleh penulis 

berikut ini : 

Ya namanya nabung sampah ya mbak tidak seperti nabung uang, 
jadi kita biasanya untuk pengambilan itu sesuai kesepakatan. Mau di ambil 
sewaktu-waktu ketika butuh bisa, tapi biasanya itu kita cairkan setahun 
sekali waktu menjelang lebaran. Biasanya itu berupa sembako sama kue-
kue lebaran mbak. Kalau misalnya ada sisa itu biasanya untuk kegiatan 
sosial mbak, misalnya waktu ramadhan ya itu biasaya kita mengumpulkan 
ibu-ibu itu untuk menukar sampah dengan sembako mbak. Alhamdulillah 
sampah bisa menjadi berkah ya ini..176 

Sedikit berbeda dengan keterangan dari Ibu Kristina, dewasa ini prioritas 

utama yang tengah diperjuangkan oleh Ibu Kristina dan keluarga adalah pelunasan 

hutang. Dengan demikian penghasilan yang didapat di pergunakan untuk 

membantu suami dalam membayar angsuran. Sebagaimana hasil wawancara 

penulis berikut ini : 

Saya kan ada pinjaman juga ya mbak, jadi ya penghasilannya bisa 
buat banyar angsuran. Sedikit-sedikit bantu suami, kan yang pokok tetap 
suami mbak. Ini hanya tambah-tambah saja dari pada tisak ada kerjaan di 
rumah.177 

D. Kendala Beserta Solusi Dalam Upaya Peningkatan Ketahanan 

Ekonomi Keluarga Berbasis Pemberdayaan Perempuan Melalui 

Kelompok UPPKS Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan  

a. Kendala yang dihadapi dalam kegiatan kelompok UPPKS 

Setiap usaha yang dilakukan manusia sebagai ikhtiar dalam meningkatkan 

kualitas hidupnya senantiasa dibarengi dengan kendala-kendala yang tentunya 

kompleks sekali. setiap orang memiliki titik permasalahan masing-masing. Tidak 
                                                           

176 Ibu Zumrotin, wawancara oleh penulis, 11 Desember 2020 pukul 11:00 WIB 
177 Ibu Kristina, wawancara oleh penulis, 11 Desember 2020 pukul 09:00 WIB 
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terkecuali dalam pengimplementasian program kelompok UPPKS, setiap anggota 

dengan usaha yang di kembangkan memiliki kendala yang berbeda-beda. Salah 

satu kendala yang dihadapi pihak pemberi daya dalam menjalankan program 

pemberdayaan perempuan ini salah satunya adalah penyimpangan gaya hidup dan 

perilaku kelompok. Sebagaimana keterangan yang disampaikan oleh Ibu 

Aminatus selaku koordinator Balai Penyuluhan KB Kecamatan Magetan berikut 

ini yang mengatakan bahwa perubahan dan penyimpangan perilaku kelompok 

UPPKS dalam mempergunakan dana pinjaman dari KUKM Dinas: 

Mungkin proses simpan pinjamnya tidak sesuai SOP akhirnya 
terjadi masalah. Nah ada masalah lagi karena terjadi perubahan perilaku 
dari anggota. Akhirnya dari perubahan perilaku itu pinjaman yang 
seharusnya untuk modal usaha akhirnya malah untuk kegiatan konsumtif 
keluarganya sendiri. Akhirnyakan justru membebani. 

Mereka tidak menyadari bahwa hutang itu termasuk tanggungan, 
yang mereka pikirkan hutang itu solusi untuk memenuhi kebutuhan. Kalau 
kebutuhan kan konsumtif mbak tidak produktif. Kalau mereka sadar 
bahwa hutang itu merupakan beban yang harus di tanggung, otomatis 
untuk mengembangkan usaha itu kangge nyaur hitang ya ada, soalnya 
hutang untuk membangun usaha bukan untuk konsumsi pribadi.178  

Setiap permasalahan yang dihasapi oleh anggota kelompok UPPKS selalu 

di diskusikan dengan pihak pemberi daya (koordinatornya) masing-masing. 

Beberapa kendala yang dihadapi adalah sulitnya memobolisasi kelompok untuk 

kegiatan evaluasi, kurangnya kenguasaan management keuangan, gagal dalam 

proses pemasaran serta salah membaca peluang pasar. Kendala lainnya adalah 

kesalahan persepsi masyarakat terhadap dana pinjaman KUKM sebagai 

pengembangan usaha. Sebagaimana keterangan yang disampaikan oleh Ibu Sarini 

berikut ini : 

                                                           
178 Ibu aminatus, wawancara oleh penulis,0 4 Desember 2020 pukul 13:00 
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Segala sesuatu pasti ada kendalanya namun kendala-kendala yang 
ada insya Allah juga untuk mendewasakan kelompok-kelompok UPPKS. 
Misal diajak pertemuan sulit, permintaan dan produk yang dihasilkan 
menurun, barang dagangan tidak laku, bahkan ada juga yang sampai 
gulung tikar. Tidak adanya management yang bagus, kurang pemahaman 
dan pemanfaatan  peluang pasar 

Kendala lainnya itu masyarakat salah paham, kelompok UPPKS 
dikira simpan pinjam utang piutang. Mereka berfikir bahwa kelompok 
usaha yang mendapatkan bantuan modal itu tergabung dalam kelompok 
UPPKS, sedangkan yang tidak mendapat bantuan bukan kelompok 
UPPKS, padahal tidak seperti itu.179 

Keterangan dari Ibu Tatik selaku koordinator kelompok UPPKS kelurahan 

Ringinagung menyebutkan bahawa lemahnya komitmen kelompok menjadi 

pelemah kelompok UPPKS. Serta penyimpangan perilaku yang mengakibatkan 

seluruh kelompok turut menanggung kesalahan segelintir pihak yang bermasalah. 

Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Kendala ya tetap ada saja mbak namanya orang usaha ya, kendala 
kalau dari kelompok UPPKS nya itu masyarakat kadang kurang kuat 
komitmennya. Jadi ketika mendapat bantuan itu tidak dipakai untuk 
pengembangan usaha justru di pakai untuk memenuhi kepertingan 
pribadinya. Jadi ada yang sudah jatuh tempo untuk membayar angsuran 
malah tidak bayar. Akhirnya ya saya yang harus bayar double mbak.180 

Keterangan dari beberapa narasumber sebelumnya dikuatkan dengan 

penuturan dari Ibu Dwi Lestari yang turut mengeluhkan tentang permasalahan 

pada dana pinjaman KUKM. Dimana ketika salah satu tidak bisa memenuhi 

komitmen kelompok, akhirnya semua pihak turut terkena getahnya. Sebagaimana 

hasil wawancara penulis berikut ini : 

Dulu sempat ada masalah mbak yang bantuan itu, sebenarnya 
lancar mbak kalau masalah pencairan dana itu. tapi ada beberapa anggota 
kelompok lain yang bermasalah. Sedangkan kita kan kelompok mbak, jadi 

                                                           
179 Ibu Sarini, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:00 WIB 
180 Ibu Tatik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 10:15 WIB  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

141 
 

 
 

ya gandeng renteng kalau ada satu orang yang tidak mau bayar cicilannya 
ya otomatis semua ikut menanggung. Masalah seperti itu yang jadi 
kendala mbak, yang namanya kelompok kan berjalan bersama-sama kalau 
ada dalah satu yang tidak lurus jalannya ya susah.181 

Salah satu kendala yang dihadapi oleh kelompok UPPKS terletak pada 

tingkat penjualan yang tidak stabil. Meskipun demikian, kendala tersebut tidak 

menjadikan putus asa sebagai pilihn utama. Sebgaimana hasil wawancara penulis 

dengan Ibu Yuliana berikut ini : 

Kendala juga pasti ada ya mbak, yang namanya orang usaha jualan 
pasti ada pasang surutnya. Kadang ramai kadang juga sepi, kalau sepi gitu 
kadang-kadang ya nelongso sudah susah payah tapi tidak ada hasilnya. 
Tapi ya kita tetap harus usaha tidak putus asa, insya Allah kalau hari ini 
sepi pasti besok dikasih ramai.182  

Hal lain yang menjadi kendala anggota UPPKS dalam mengembangkan 

usahanya adalah sudah terlalu banyak pihak lain yang membangun usaha serupa. 

Misalnya adalah usaha catering yang sudah menjamur dimana-mana. 

Sebagaimana keterangan dari Ibu Endang berikut ini : 

Kalau kendala itu setiap usaha pasti menemui masalah ya dek, 
seperti saya ini usaha catering kendalanya ya pembeli itu kadang susah. 
Karena sekarang kan catering sudah ada dimana-mana, apa lagi sekarang 
kan orang yang nganggur larinya bikin-bikin kue. Magetan itu usaha 
paling banyak makanan dek, jadi kita selalu bersaing.183 

Kendala lain yang dihadapi kelompok UPPKS dalam pengembangan 

usahanya adalah harga jual barang yang tidak stabil. Terlebih pada masa pandemi 

seperti sekarang ini harga jual anlok sedangkan harga bahan baku tetap tinggi. 

Sebagaimana keterangan dari Ibu Rohimi berikut ini : 

                                                           
181 Ibu Dwi Lestari, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:00 WIB 
182 Ibu Yuliana, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:30 WIB 
183 Ibu Endang, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:50 WIB  
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Kendalanya kalau musim sekarang ini kendalanya di harga mbak, 
barang selalu terjual tapi harga jualnya itu turun. Musim corona kan sepi 
ya mbak, pengiriman capil juga susah, jadi yang biasanya harga Rp.5000 
sekarang tinggal Rp.4.000. Sedangkan bahan baku bambu itu harganya 
tetap tidak ikut turun.184  

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Yani yang merasa 

terkendala pada harga barang yang rendah. Selain itu beliau juga merasa 

terkendala akibat cuaca yang terkadang kurang mendukung untuk proses 

pengeringan bambu. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Yani berikut ini : 

Kendalanya diharga ya mbak, harapan saya kalau lihat proses 
bikinnya yang rumit itu ya harga jualnya bisa naik mbak. Sama dari cuaca 
mbak kalau untuk saat ini, kan setelah dikasih obat itu harus di jemur ya 
bambunya. Kalau tidak ada panas seperti ini ya susah ya mbak. Sama 
tenaganya juga, prosesnya kan rumit dan lama, kalau suami sama anak 
repot kan saya sendiri yang kerja, lumayan repot juga mbak saya.185  

 

Berbeda lagi dengan Ibu Robinatun yang menjelaskan bahwa kendala 

yang beliau hadapi adalah pada tenaga kerja. Memproduksi sekaligus memasarkan 

produk sendiri tentunya membutuhkan tenaga ekstra. Selain itu kurangnya peran 

suami dalam mengembangkan usaha bersama juga turut menjadi akar masalah. 

Sebagaimana hasil wawancara penulis berikut ini : 

Kendalanya untuk saat ini ya di tenaga saja mbak yang agak 
kurang. Mau rekrut karyawan itu eman saja gaji kan harus full ya 
sedangkan kerjanya nanti juga belum tentu full. Sedangkan suami saya itu 
tidak mau bantu mbak, teman saya itu suaminya juga nggak bantuin. Coba 
kalau istri yang masak suami yang memasarkan kan enak tenaganya. 
Nggak tau juga suami-suami ini kenapa, apa sulit ngomong sama orang 
saya juga nggak paham. Otomatis kan para istri ini ngolah baru beberapa 
kalau sudah jadi banyak baru memasarkan kemana-mana itu tadi.186 

                                                           
184 Ibu Rohimi, wawancara oleh peneliti, 03 November 2020, pukul 14:45 WIB 
185 Ibu Yani, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 07:30 WIB  
186 Ibu Robinatun, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:50 WIB 
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Sama halnya dengan keterangan dari Ibu Kristina yang merasa terkendala 

dengan tenaga yang kurang. Sebagaimana hasil wawancara penulis berikut ini : 

Kendala alhamdulillah tidak ada ya mbak saya kira, mungkin lebih 
ke tanaga saja mbak yang lumayan. Kadang saya ngerjain maskerkan juga 
waktunya itu kejar-kejaran ya mbak. Kerjaan rumah tangga, tidur sampai 
jam 12 malam. Siangnya paling tidur cuma ngeloni anak, sudah terus kerja 
lagi.187 

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari Ibu Sarti yang merasa 

keteteran dalam mengembangkan usaha yang beliau jalani. Sehingga merasa 

kesulitan mengatur waktu. Selain mengerjakan semua proses sendiri, beliau juga 

seringkali dihadapkan dengan pekerjaan lainnya. Seperti halnya hasil wawancara 

penulis berikut ini : 

Kendalanya itu saya di bagi waktunya ya mbak. Kadang pesanan 
banyak tapi ada tawaran masak di tempat orang. Otomatis kan nanti waktu 
biki kue kipas harus buru-buru sekali biar bisa selesai sesuai pesanan itu. 
Mau nolak yang masak juga eman karena perharinya kan lumayan mbak. 
Sebetulnya kan lebih enak masak ya mbak Cuma modal tenaga saja, tapi 
kalau nolak pesanan itu ya kasihan namanya orang hajatan repot kalau di 
tolak-tolak itu ya gimana.188 

Berbeda dengan keterangan dari nasumber-narasumber sebelumnya, Ibu 

Ninik menganggap tidak terdapat kendalam pengembangan usahanya. Mengingat 

barang yang di produksi merupakan jenis makanan kering yang tidak terdapat 

resiko membusuk dan proses pemasaran yang mudah. Sebagaimana hasil 

wawancara berikut ini : 

Kalau kendala itu hampir tidak ada mbak, karena emping itu kan 
tahan lama ya sebulan saja tidak apa-apa mbak. Aman kalau emping ini 
mbak tidak seperti jualan kue-kue itu kan beresiko.189 

                                                           
187 Ibu Kristina, wawancara oleh penulis, 11 Desember 2020 pukul 09:00 WIB 
188 Ibu Sarti, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 16:15 WIB 
189 Ibu Ninik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:30 WIB 
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Berbagi dengan sesama merupakan kewajiban setiap umat manusia. Hal 

tersebut yang dilakukan oleh Ibu Dwi Lestari. Ketika pembeli sepi beliau lebih 

memilih untuk membagikan dagangannya kepada orang-orang sekitar. 

Sebagaimana hasil peneltian yang dilakukan oleh penulis berikut ini : 

Alhamdulillah kalau kendala itu tidak ada ya mbak, paling ya dari 
pandemi ini saja jadi agak sepi. Saya itu yang penting penghasilan hari ini 
bisa buat modal jualan besok, besok-besok ya seperti itu lagi. Masih ada 
sisa, jadi kebutuhan sehari-hari juga masih bisa terpenuhi seperti itu saja 
sudah mbak. Saya itu kalau kendala tidak saya anggap kendala mbak, 
misalnya ada gorengan yang tidak habis ya saya kasih ke tetangga-
tetangga. Dekat rumah saya juga ada pondok, kalau ada santri yang beli ya 
saya kasih lebih. Kalau ada orang gendong dari sawah atau dari mana juga 
jenangnya saya bungkusin. Nanti biar anak saya juga di dekatkan sama 
orang yang baik mbak, namanya anak ya mbak. Kalau anak-anak jauh itu 
orang tua bisanya mendoakan, usaha dari rumah.190 

Kendala lain yang dihadapi adalah pada proses mobilisasi masyarakat. 

Sebagaimana keterangan dari Ibu Zumrotin selaku pengelola Bank Sampah yang 

merasa kesulitan dalam menggerakkan masyarakat untuk tertib menangani 

masalah sampah berikut ini : 

Kendala lainnya itu kan masyarakat biasanya malas ya untuk 
memilah-milah sampah. Jadi solusinya ya kita jemput bola, ambil sampah 
setiap 2 minggu sekali kerumah warga baru setelah itu kita pilah-pilah 
disini. Kendala itu dulu kan awal-awal dibentuk karangtarunya masih 
muda-muda ya mbak masih banyak yang dirumah, jadi enak semua bisa 
aktif. Kalau sekarang kan sudah banyak yang nikah, banyak yang kerja di 
luar kota. Jadi yang aktif ya tinggal bapak-bapak sama ibuk-ibuk ini saja, 
sekitar 10 orang yang masih biasa aktif mengelola itu mbak.191 

Sebagaimana keterangan dari Bapak Yuli selaku ketua pengelola Bank 

Sampah yang mengeluhkan komitmen anggota dalam mengembangkan usaha 

yang dibangun bersama-sama berikut ini :  

                                                           
190 Ibu Dwi Lestari, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:00 WIB  
191 Ibu Zumrotin, wawancara oleh penulis, 11 Desember 2020 pukul 11:00 WIB 
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Kalau kendala itu pasti ada mbak, dimana-mana selalu ada 
tantangan. Apalagi kita bergerak dibidang sosial, modalnya ya jiwa sosial 
itu. menggerakkan masyarakat itu sulit sekali. Kendala itu dulu kan awal-
awal dibentuk karangtarunya masih muda-muda ya mbak masih banyak 
yang dirumah, jadi enak semua bisa aktif. Kalau sekarang kan sudah 
banyak yang nikah, banyak yang kerja di luar kota. Jadi yang aktif ya 
tinggal bapak-bapak sama ibuk-ibuk ini saja, sekitar 10 orang yang masih 
biasa aktif mengelola itu mbak.192 

Kendala yang dihadapi kelompok UPPKS selama masa pandemi ini adalah 

dampak dari diberlakukannya batasan-batasan sebagai upaya pemerintah untuk 

memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Seperti PSBB yang akhirnya 

membuat penjualan menurun dan berdampak pada jumlah pendapatan kelompok 

UPPKS yang turut menurun pula. 

b. Solusi yang dihadirkan untuk menyelesaikan setiap kendala  

Ibarat setiap racun yang selalu memiliki penawar, setiap masalah pun juga 

selalu ada solusi. Setiap solusi di ciptakan dengan mempertimbangkan banyak 

hal. Sebagaimana solusi yanng dihadirkan pemberi daya maupun kelompok yang 

di berdayakan. Setiap masalah memiliki tipe penyelesaian yang berbeda-beda. 

Misalnya adalah masalah dalam skala luas yang terjadi di kelompok UPPKS 

yakni masalah utang piutang pihak KUKM. Sebagaimana hasil wawancara 

dengan Ibu Aminatus berikut ini : 

Masalah bantuan modal saat ini memang kita berhentikan dulu sih 
mbak, karena kasus yang dulu terjadi itu sama maraknya simpan pinjam di 
luar. Dulu sebetulnya kami memberikan kemudahan bagi masyarakat ya, 
pinjaman cepat bunga sangat rendah,  tanpa agungan dan realisasinya 
cepat. Namun masyarakat malah salah mengartikan dan salah 
memanfaatkan, sedangkan ini kan program dan uang negara yang harus di 
kembalikan. Petugas ini hanya menjalankan perintah mbak, kalau ada 

                                                           
192 Bapak Yuli, wawancara oleh peneliti,  11 Desember 2020 pukul 12:00 WIB  
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keterlambatan atau uang tidak kembali siapa yang mau di salahkan. Untuk 
masalah simpan pinjam tadi, solusi yang saat ini kita persiapkan adalah 
merancang kebijakan baru tentang KUKM ya. Jadi sekarang ini rencana 
kita untuk simpan pinjam providernya adalah perbankan. Jadi lebih ketat 
lagi ya, jadi mereka yang mengurus tentang simpan pinjam. Kita yang 
mengentaskan masalah tentang keluarganya.193  

Keterangan dari Ibu Sarini untuk solusi yang dihadirkan dalam upaya 

pengentasan masalah penyelewengan dana pinjaman adalah melalui 

pemaksimalan peran Penyuluh KB dalam meluruskan persepsi masyarakat. 

Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Ibu Sarini berikut ini : 

Untuk meluruskan permasalahan tersebut kita mengadakan 
sosialisasi, melalui IMP (Institusi Masyarakat Pedesaan) atau petugas 
lapangan penyuluh KB untuk memberikan gambaran kepada masyarakat 
bahwa UPPKS itu tidak sama dengan utang piutang.194  

Solusi lain yang diterapkan oleh Ibu Tatik selaku ketua kelompok UPPKS 

disalah satu kelurahan adalah dengan memfilter siapa saja pihak yang 

mendapatkan pinjaman modal. Dengan demikian orang-orang yang memenuhi 

kriteria akan mendapatkan pinjaman modal untuk pengembangan usahanya. Hal 

ini dilakukan untuk meminimalisir kecurangan dan penyalahgunaan dana. 

Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Solusi yang saya terapkan dari dulu itu ya saya pilih-pilih mbak. 
Sebagai ketua ya saya bertanggung jawab untuk dana pinjaman itu.  jadi 
penerima bantuan ya saya pilih orang-orang yang benar-benar bisa 
dipercaya begitu, bukan hanya mengandalkan teman atau sudara. Tapi 
semua itu saya pukul rata mnak tidak hanya kareana teran atau kerabat 
yang penting masyarakat tersebut mempunyai usaha.195  

 

                                                           
193 Ibu Aminatus, wawancara oleh penulis,0 4 Desember 2020 pukul 13:00 WIB  
194 Ibu Sarini, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:00 WIB 
195 Ibu Tatik, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 10:15 WIB 
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Kendala dalam proses penjualan dan pemasaran, anggota kelompok 

UPPKS memiliki trik tersendiri untuk menarik minat pembeli. Sebagaimana 

keterangan dari Ibu Yuliana yang mengatakan bahwa salah satu cara yang biasa 

beliau lakukan adalah dengan mengunggulkan kualitas rasa dan packing yang 

menarik dari produk yang di jual. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Untuk menarik pemberi itu sebetulya trik itu pasti ada ya mbak, 
kemasan yang dibuat menarik untuk anak-anak. Selain itu untuk rasanya 
kita sesuaikan dengan lidah anak-anak untuk jajan-jajan itu. Cuma kita 
yang penting tidak menambahkan bahan-bahan yang berbahaya.196  

Tidak jauh berbeda dengan solusi yang biasa dilakukan Ibu Endang untuk 

mempertahankan pelanggan di tengah ketatnya persaingan dunia kuliner di 

Kabupaten Magetan. Beliau mengutamakan kualitas masakan yang di jual, 

sehingga dapat menjadi nilai plus tersendiri dimata pembeli. Sebagaimana hasil 

wawancara berikut ini : 

Saingannya bisa dibilang ketat ya, usaha saya biar tetap di pilih 
orang itu pastinya menjaga kualitas dek. Kadang orang-orang yang sudah 
tau, atau dari pelanggan-pelanggan itu sudah terlanjur percaya. Jadi kalau 
pesan ditempat lain itu kadang mereka cerita kurang puas, akhirnya 
kembali lagi ke kami.197  

Untuk kendala waktu, setiap anggota memiliki solusi masing-masing 

untuk penyelesaian. Menurut Ibu Robinatun pemaksimalan management waktu 

dan peran anggota keluarga lainnya menjadi kunci utama agar setiap tahap yang 

harus dilakukan dapat berjalan lancar. Sebagaimana hasil penelitian yang 

dilakukan penulis berikut ini : 

                                                           
196 Ibu Yuliana, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:30 WIB  
197 Ibu Endang, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:50 WIB  
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Pembagian waktunya itu, kan kita dibantu keluarga. Jadi biasanya 
kalau pagi bikin empingnya, nanti siang baru bikin enting-enting, 
malamnya bikin keripik. Jadi waktunya di bagi, tidak fokus bikin satu 
produk saja wong pesanannya banyak semua. Solusinya ya kita bagi waktu 
itu tadi mbak, paginya bikin emping, nanti siangnya bikin enting-enting, 
malem bikin keripik atau diputer. Intinya ya dibagi saja waktunya biar 
seimbang bisa produksi semua barangnya gitu. Wes pokoknya di jalani 
saja setiap hari, alhamdulillah dari pada di rumah juga nganggur.198 

Selaras dengan keterangan dari Ibu Sarti, bahwa management waktu harus 

benar-benar diperhatikan. Sehingga perempuan dapat menjalankan peran 

domestiknya serta mampu menguasai usaha yang dikembangkan. Sebagaimana 

hasil wawancara oleh penulis berikut ini : 

Saya kan kerja juga tidak full sampai malam mbak, paling ya pagi 
sampai sore jam 4 itu sudah pulang. Jadi malam tetap bisa kumpul sama 
suami sama anak-anak sama cucu juga. Masih tetap bisa merawat keluarga 
lah mbak intinya. Tidak cuma kerja saja, tetap bisa memperhatikan 
keluarga juga.199 

Sedikit berbeda dengan keterangan dari Ibu Yani yang memiliki solusi tersendiri 

untuk permasalahan waktu dan tenaga yang menurutnya berat untuk dilakukan 

sendiri. Menurutnya memproduksi barang dengan kualitas yang standar asal 

mencapai target permintaan oleh pembeli adalah salah satu cara mempertahankan 

pelanggan. Sedangkan untuk permasalahan cuaca dapat disiasati dengan membuat 

pengering sendiri. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Biar tetap bisa berjalan sampai sekarang itu kan saya kerjanya juga 
kejar setoran ya mbak, kadang bingung juga. kalau Bikinnya yang bagus-
bagus banget kan butuh waktu lama nanti malah nggak bisa memenuhi 
target. Kalau bikinnya cepat juga kadang kurang bagus hasilnya. Jadi ya 
selama ini saya standart mbak, yang penting aman kualitas sama bisa 
memenuhi permintaan biar pelanggan tidak kabur. Solusinya kalau 
masalah mengeringkan tadi ya saya panggang mbak, kalau di open itu kan 

                                                           
198 Ibu Robinatun, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 13:50 WIB 
199 Ibu Sarti, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 16:15 WIB 
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eman ya mbak. Cuma buat bambu saja sayang di listriknya nanti, jadi ya di 
angin-anginkan juga lama-lama nanti juga kering sendiri.200 

Untuk kendala dalam memobolisasi masyarakat terkait disiplin 

pengelolaan sampah. Pihak dari Bank Sampah Sapu Jagad memiliki trik khusus. 

Sistem kerja jemput bola menjadi pilihan utama dalam menanggulangi 

permasalahan tersebut. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Zumrotin 

berikut ini : 

Kita disini sistem kerjanya jemput bola mbak, jadi kita ambil 
sampah-sampah itu kerumah warga setiap 2 minggu sekali. jadi misalnya 
minggu ini kita ambil sampah, minggu depannya baru kita pilah begitu. 
Jadi sampah-sampah dari setiap rumah itu kita timbang, kita catat berapa 
beratnya mbak. Nah untuk sampah yang bisa kita jual ke pengepul ya kita 
jual nanti kan uangnya masuk di kas bank sampah ya mbak. Jadi kita ini 
menabung dari sampah yang di kumpulkan itu tadi.201 

Masih dengan permasalahan yang sama, Bapak Yuli selaku ketua 

pengelola Bank Sampah Sapu Jagad juga memiliki strtegi khusus dengan mengisi 

pelatihan pengelolaan sampah daur ulang. Sehingga masyarakat dapat pro aktif 

bersama-sama : 

Kita juga sering ngisi pelatihan-pelatihan mbak. Jadi misalkan ada 
undangan buat ngisi pelatihan itu tergantung permintaan mereka 
menginginkan pelatihan membuat apa. Ada juga yang terima beres, jadi 
untuk bahan-bahan juga kita yang menyediakan sesuai permintaan saja 
mbak. Kadang ada juga yang cuma minta narasumber berapa gitu mbak. 
Alhamdulillah 3 tahun belakangan ini sudah banyak undangan pelatihan 
mbak.202 

Kerjasama antar beberapa instansi tentunya cukup membantu kelompok 

UPPKS dalam melebarkan sayap dan mengembangkan usahanya. Sebagaimana 

                                                           
200 Ibu Yani, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 07:30 WIB 
201 Ibu Zumrotin, wawancara oleh penulis, 11 Desember 2020 pukul 11:00 WIB  
202 Bapak Yuli, wawancara oleh peneliti,  11 Desember 2020 pukul 12:00 WIB  
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keterangan dari Ibu Sarini yang menjelaskan tentang kontribusi dan relasi antara 

pihal Dinas PPKB PP PA dengan Disperindag maupun Dinkes : 

Untuk memperbaiki itu semua kami bekerjasama dengan instansi 
lain, seperti peningkatan pemahaman peluang pasar itu dar 
DISPERINDAG dengan memberikan pelatihan tentang cara pengemasan 
yang baik sehingga meningkatkan daya tarik pembeli. Kalau dari BKKBN 
itu sendiri dengan memberikan bantuan pinjaman modal dengan bunga 
yang ringan yakni satu tahun hanya 6%. Kemudian dari DINKES itu 
dengan memberikan kemudahan pemberian label PRT produk ini layak 
dijual atau tidak begitu. Jadi sebetulnya banyak dari instansi-instansi yang 
turut mendampingi.203  

c. Tingkat keberhasilan solusi yang di lakukan Balai Penyuluhan KB dalam 

mengentaskan permasalahan selama proses pemberdayaan  

Suatu solusi dikatakan berhasil apabila dapat menyelesaikan suatu masalah 

yang dihadapi. Dalam penelitian ini masalah yang paling di sorot adalah 

penyimpangan perilaku masyarakat dalam kegiatan simpan pinjam. Selain itu, 

masalah yang disorot adalah  tentang pengentasan sampah menjadi modal 

ekonomi bagi Bank Sampah Sapu Jagad. Sebagaimana keterangan dari Ibu 

Aminatus yang menyebutkan masih dibutuhkan kerja keras yang luar biasa untuk 

memperbaiaki tatanan masyarakat. Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan 

penulis berikut ini : 

Kalau untuk saat ini ya mbak, kita masih perlu daya ungkit yang 
luar biasa untuk memperbaiki tatanan masyarakat ini. Disamping pandemi 
yang menyulitkan ekonomi, gaya hidup mereka juga terlanjur 
menyimpang. Kelompok yang benar-benar filed itu memang tidak banyak  
sih, awal mulanya ya karena penyimpangan itu tadi. Di Kecamatan 
Magetan ini yang benar-benar failed itu ada 3 kelompok. Tapi kelompok-
kelompok yang solid dalam artian benar-benar mengembangkan itu tanpa 

                                                           
203 Ibu Sarini, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:00 WIB 
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adanya bantuan modal mereka tetap berjalan. Kita motivasi terus agar 
produknya ini bisa di kenal banyak orang, itu pr kita ya.204 

Solusi lain yang ditawarkan adalah dengan refitalisasi kepengurusan 

kelompok UPPKS. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki tatanan masyarakat. 

Meskipun tingkat keberhasilan dari solusi tersebut belum bisa dikatakan sukses 

keseluruhan, melainkan berbeda-beda setiap satu wilayah dengan wilayah yang 

lain. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Sarini berikut ini : 

Untuk keberhasilan dari solusi yang di hasirkan tentunya berbeda-
beda ya, mungkin berapa persen begitu. Namun dampaknya tetap ada, 
mereka sudah tidak lagi menganggap kelompok UPPKS sebagai kelompok 
simpan pinjam. Jadi mengadakan revitalisasi kepengurusan kelompok 
UPPKS. Dan juga pembinaan.205  

Sedangkan untuk permasalahan sampah, sebagaimana kita ketahui 

bersama bahwa masalah sampah merupakan suatu hal yang sangat krusial sekali. 

akibatnya cukup sulit untuk dapat menilai keberhasilan suatu pengentasan 

masalah sampah. Sebaagimana keterangan dari Bapak Yuli berikut ini : 

Saya rasa saat ini belum bisa di katakan berhasil ya mbak, karena 
masalah sampah ini masalah yang pelik sekali. Jadi seharusnya memang 
harus bisa memilah dari sumbernya, kalau kita tidak bisa memilah dan 
mengolah dari sumbernya, saya kira sulit ya untuk menyelesaikan masalah 
sampah. Sampah ini kan masalah kita bersama, untuk itu kita butuh 
menyadarkan warga masyarakat untuk bisa memilah sampah dari 
sumbernya. Seperti sampah plastik ini kan butuh ratusan tahun untuk bisa 
terurai.206 

 

Beriku ini adalah narasi bagaimana strategi bertahan hidup kelompok 

UPPKS selama masa pandemi Covid-19. Melihat kendala yang dihadapi 

                                                           
204 Ibu Aminatus, wawancara oleh penulis,0 4 Desember 2020 pukul 13:00  
205 Ibu Sarini, wawancara oleh penulis, 03 November 2020 pukul 09:00 WIB  
206 Bapak Yuli, wawancara oleh peneliti,  11 Desember 2020 pukul 12:00 WIB 
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kelompok UPPKS dalam mengembangkan usahanya, terlebih pada masa pandemi 

Covid-19 yang tentunya menghadirkan batasan-batasan sebagai penghambat 

jalannya kegiatan ekonomi produktif. Tentunya mereka tidak hanya diam dan 

membiarkan semesta menenggelamkan usaha yang telah dirintis dari bawah. 

Solusi-solusi yang mereka hadirkan seperti konsisten dengan kualitas barang yang 

dijual menjadi salah satu faktor penting untuk tetap survive di era pandemi seperti 

sekarang ini.  

Membuat kemasan yang menarik juga merupakan salah satu upaya yang 

mereka lakukan kelompok UPPKS untuk memikat pembeli. Disamping kualitas 

yang baik, cover yang membungkus isi haruslah menarik. Packing yang menarik 

akan membuat suatu barang tetap eksis bahkan ditengah badai pandemi. Hal 

tersebut juga akan memudahkan proses pemasaran barang. Sebagaimana yang 

dilakukan oleh Ibu Robinatun dalam menjaga eksistensi produk olahan melinjo 

yang ia jalankan. 

 

E. Pemberdayaan Perempuan Melalui Program UPPKS dalam 

Paradigma Teori Motivasi David MC Clelland dengan Pendekatan 

Dorongan Berprestasi (Need For Achievement)  

Pemberdayaan perempuan melalui pembentukan kelompok UPPKS 

(Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera) ini memusatkan perhatian 

pada peningkatan perekonomian keluarga pra sejahtera dan sejahtera 1 dengan 

mengoptimalkan peran perempuan. Keluarga dengan kondisi ekonomi rentan dan 

pendapatan yang rendah tentu turut melemahkan ketahanan keluarga. salah satu 
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upaya yang lakukan pemerintah adalah dengan merealisasikan program UPPKS. 

Mengembangkan kegiatan ekonomi produktif keluarga yang hidup dalam kondisi 

pra sejahtera dan sejahtera menjadi ikhtiar pembangunan sosial ekonomi 

Indonesia dengan lingkup terkecil yakni keluarga. Program UPPKS dibentuk 

untuk memperbaiki perekonomian keluarga, sehingga keluarga yang sebelumnya 

sudah memiliki pendapatan namun tergolong dalam klasifikasi rendah akan di 

kuatkan dengan proses pengembangan usaha ekonomi tersebut. 

Pemberdayaan perempuan dalam penelitian ini dikaji menggunakan teori 

Motivasi dalam perspektif Mc Clelland dengan pendekatan n-Ach- ini 

memusatkan perhatian pada pemberian motivasi kepada kaum perempuan. untuk 

mampu produktif disamping menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga. 

Motivasi yang terdapat dalam diri setiap manusia terdiri adalah hasrat ataupun 

gairah untuk melakukan suatu perubahan ke arah yang lebih baik. Dengan 

demikian setiap manusia pada dasarnya akan melakukan sesuatu hal untuk 

mencapai tujuannya.  

Proses pemberdayaan dengan pemberian daya sebagai upaya untuk 

menguatkan individu maupun kelompok lemah, sebagaimana keluarga yang hidup 

dalam kondisi perekonomian yang rentan. Dalam kajian teori Motivasi Mc 

Clelland dengan pendekatan dorongan berpretasi (Need for achievement) ini 

menitikberatkan pada pembangunan manusia dengan menumbuhkan semangat 

berwirausaha. Kelompok UPPKS di Kecamatan Magetan bergerak di bawah 

naungan Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan 
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Perempuan dan Perlindungan anak (DPPKB PP PA) Kabupaten Magetan. Setiap 

kelompok UPPKS terdiri atas 10 orang anggota.  

Kelompok UPPKS memiliki kesempatan untuk mengembangkan usaha 

sesuai dengan minat dan bakatnya masing-masing. Pihak pemberi daya hanya 

memberikan pengawasan, pendampingan, serta memfasilitasi kelompok UPPKS 

untuk emngembangkan usahanya. Hal ini selaras dengan konsep teori motivasi 

dengan pendekatan N-Ach-, dimana suatu pemberdayaan adalah memandirikan 

sasarannya dan tidak membuatnya bergantung pada pihak pemberi daya serta 

meningkatkan motivasi untuk bekerja keras. Sebagaimana konsep etika protestan 

yang menjadi awal dari lahirnya teori motivasi Mc Clelland ini, bahwa 

kebahagiaan dalam kehidupan manusia dipengaruhi oleh kerja kerasnya sendiri.    

Melalui program UPPKS perempuan memiliki akses dan perlindungan 

untuk turut pro aktif dalam memperbaiki perekonomian keluarga. Dengan 

demikian perempuan dapat memiliki peranan untuk membuat perubahan dalam 

hidup keluarganya, menjadi mandiri dan tidak hanya bergantung pada suami. 

Melalui program ini, diharapkan terdapat peningkatan kesetaraan gender dalam 

kehidupan keluarga serta terbebas dari belenggu kemiskinan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, implementasi program UPPKS memberi banyak 

sekali perubahan dalam kehidupan keluarga di Kecamatan Magetan. Dengan etos 

kerja yang tinggi para perempuan mampu produktif dan menjalankan peran 

gandanya sebagai ibu rumah tangga. Dengan beberapa tolak ukur seperi 

peningkatan kondisi ekonomi keluarga, akses kesehatan dan pendidikan, 
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peningkatan keharmonisan rumah tangga, dan mampu memiliki tabungan masa 

depan.  

Dalam pendekatan N-Ach-, proses pemberdayaan dengan pemberian 

motivasi terhadap kelompok UPKKS tidak hanya dilakukan secara teknis saja. 

Perubahan pada pola pikir manusia cenderung menjadi pusat perhatian dalam 

kajian teori motivasi MC Clelland dengan pendekatan Need for achievement. 

Sebagaimana penjelasan korelasi dalam tabel berikut ini, Peneliti memberikan 

gambaran hasil temuan dengan korelasi mengenai 3 bentuk kebutuhan manusia. 

Mulai dari kebutuhan prestasi, kekuasaan sampai kebutuhan relasi : 

 

No. 

 

Korelasi Need for achievement 

 

Korelasi Need for affiliation 

1.  Dalam kajian need for achievement 

ini dapat dilihat dari kegiatan 

pemberian motivasi kepada 

kelompok UPKKS mengenai 

management ekonomi keluarga 

yang baik. Hal ini dapat dilihat dari 

kemampuan kelompok UPPKS 

untuk mengatur keuangan keluarga 

dengan seimbang antara pemasukan 

dengan pengeluaran. sebagaimana 

tercukupinya kebutuhan harian 

keluarga, tercukupinya kebutuhan 

untuk biaya pendidikan anak 

maupun biaya kesehatan keluarga. 

Need for affiliation atau yang lebih 

familiar disebut sebagai kebutuhan relasi 

manusia merupakan salah satu poin 

kebutuhan manusia dalam teori motivasi 

MC Clelland. Sebagaimana kehidupan 

makhluk sosial, manusia membutuhkan 

orang lain untuk menjalani kehidupan 

sehari-hari.  Kebutuhan relasi yang 

tercukupi dapat dilihat dari beberapa poin 

salah satunya adalah relasi yang terbangun 

melalui pembentukan paguyuban 

berdasarkan jenis usaha kelompok UPPKS. 

Dimana anggota dalam paguyuban tersebut 

berasal berbagai kalngan masyarakat diluar 

kelompok UPPKS pula. Sebagaimana 

paguyuban dalam pedagang emping, 
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pengusaha catering, pengusaha kerajinan 

bambu dan lain sebagainya. 

2. Pengubah pola pikir masyarakat 

tentang gaya hidup yang seimbang. 

Hal ini dibuktikan dengan 

keterangan dari narasumber yang 

menyatakan bahwa keinginan untuk 

menabung guna kebtuhan jangka 

panjang menjadi prioritas yang 

tidak dapat ditinggalkan. Sehingga 

ibu-ibu selalu mengusahakan untuk 

menyisihkan uang baik dalam 

jumlah besar maupun dalam jumlah 

kecil. 

Relasi selanjutnya terbangun dari kegiatan 

sosial keagamaan yang masih bisa 

dilakukan oleh anggota kelompok UPPKS. 

Mayoritas anggota kelompok UPPKS 

masih aktif dalam kegiatan yasinan ibu-

ibu. Hal tersebut menjadi salah satu bentuk 

pemenuhan kebutuhan relasi kelompok 

UPPKS.  

3. Perubahan mindset selanjutnya 

adalah pada perubahan pemikiran 

kelompok UPPKS untuk tidak lagi 

terlalu bergantung pada simpan 

pinjam. Kelompok UPPKS 

mengakui bahwa memilik hutang 

menjadikan pikiran tidak tenang. 

Meskipun belum sepenuhnya 

seluruh anggota kelompok UPPKS 

sampai pada tahap tersebut 

Kebutuhan relasi selanjutnya adalah 

melalui kegiatan sosial kependudukan, 

melalui kegiatan Bina Keluarga. Selain itu 

relasi dapat terbentuk juga antara 

kelompok UPPKS sebagai penjual dengan 

pembeli, reseller maupun mitra bisnis yang 

lainnya. 

  

Sedangkan jika dilihat dari kebutuhan kekuasaan (need for affiliation) 

dapat dilihat dari penguasaan kelompok UPPKS terhadap beberapa poin seperti 

mendapatkan kebebasan dalam memilih, mengambil keputusan dan menjalankan 

hidupnya. Kekuasaan disini tidak diartikan sebagai kegiatan eksploitasi terhadap 
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Sumber Daya Alam (SDA), melainkan lebih menekankan pada kemampuan 

kelompok UPPKS dalam memanfaatkan dan mengolah sumber daya alam 

maupun aset-aset yang ada disekitarnya untuk dapat meningkatkan nilai jual. 

Sehingga dapat memperbaiki ketahanan ekonomi keluarganya. Hal ini dapat 

dilihat dari pemanfaatan melinjo yang melimpah sehingga mereka dapat 

mengolah menjadi emping, enting-enting dan produk olahan melinjo lainnya. 

Melimpahnya pohon bambu didaerah pegunungan yang akhirnya dapat 

dimanfaatkan oleh kelompok UPPKS untuk dibuat kerajinan dan menambah 

pendapatan keluarga. dibawah ini adalah tabel yang menggambarkan aspek-aspek 

yang dipenuhi oleh kelompok UPPKS sehingga dapat dikatakan memenuhi 

kebutuhan kekuasaan (need for power): 

No. Penguasaan 
Aspek Dalam 

Pemberdayaan 

Korelasi dengan Penelitian 

1.  Kesempatan 
hidup & pilihan 
personal 

Kebebasan kelompok UPPKS dalam akses kesempatan hidup 
dengan kondisi ekonomi yang baik. Serta kebebasan dalam 
menentukan jenis usaha yang di kembangkan, baik makanan, 
kerajinan bambu, produksi masker, catering dan lain sebagainya. 

2. Kebebasan 
mengemukakan 
ide/gagasan 

Kelompok UPPKS mendapat kesempatan berargumentasi dalam 
banyak momen. Diantaranya adalah dalam forum diskusi maupun 
evaluasi yang dilakukan dengan pihak pendamping secara berkala. 

3. Pendefinisian 
kebutuhan 

Kelompok UPPKS memiliki kebebasan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya tanpa tekanan dan paksaan. Hal ini dibuktikan 
dengan tidak adanya batasan untuk menggeluti satu bidang usaha 
saja. Selain itu anggota kelompok UPPKS bisa leluasa 
membelanjakan pendapatan sesuai kebutuhan masing-masing, 
dengan memperhatikan keseimbangan antara anggaran belanja 
dengan income dalam rumah tangga masing-masing. 
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4. Akses terhadap 
sumber-sumber 

Seluruh anggota kelompok UPPKS memiliki akses yang sama 
dalam mengelola sumberdaya alam maupun sumberdaya manusia. 
Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya kendala dalam 
memperoleh bahan baku dalam proses produksi barang. Serta 
pertambahan relasi bagi kelomppok UPPKS sebagai bentuk 
kebebasan akses dalam sosialisasi dan memobilisasi sumberdaya 
manusia. 

5. Akses terhadap 
kelembagaan 

Hasil dari penelitian menunjukkan adanya jalinan relasi antara 
kelompok UPPKS dengan beberapa lembaga formal seperti 
pemerintahan Desa, Balai Penyuluhan KB, DPPKB PP PA, Dinas 
Kesehatan, DISPERINDANG dan lain sebagainya. 

6. Kebebasan dalam 
aktivitas ekonomi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap anggota kelompok 
UPPKS memperoleh kebebasan dalam menjalankan aktivitas 
ekonominya. Baik dari proses produksi sampai proses pemasaran 
tanpa adanya tekanan dari pihak manapun termasuk pihak pemberi 
daya. 

7. Fungsi reproduksi Dari penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa 
program UPPKS tidak hanya bergerak pada peningkatan 
pendapatan keluarga. melainkan berjalanan beriringan dengan 
pelaksanaan proram KB. Sebagaimana data pengelompokan 
anggota UPPKS berdasarkan alat kontrasepsi yang digunakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Merujuk pada penelitian terhadap peningkatan ketahanan ekonomi 

keluarga berbasis pemberdayaan perempuan melalui kelompok UPPKS dimasa 

Pandemi Covid-19 yang dilakukan di Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberdayaan perempuan melalui kelompok UPPKS di Kecamatan Magetan 

dilakukan melalui beberapa tahapan, seperti penyusunan program 

pemberdayaan yang meliputi pemetaan wilayah dan lain sebagainya,  

sosialisasi yang dilanjutkan dengan musyawarah antara ibu-ibu dengan 

pendamping. Kemudian dilanjutkan dengan pendekatan kepada tokoh formal 

desa dengan bukti SK dari kepala desa. Kemudian dilanjutkan dengan 

pelaksaan usaha ekonomi produktif sesuai minat anggota. Evaluasi dalam 

jangka waktu tertentu sesuai kebutuhan dan pemandirian kelompok dengan 

menghentikan pemberian pinjaman modal usaha. Upaya yang dilakukan 

untuk merangkul masyarakat adalah dengan pendekatan personal maupun 

kolektif melalui sosialiasi. Beberapa alasan yang mendasari perempuan mau 

membangun usaha adalah meningkatkan pendapatan keluarga, membantu 

suami, memanfaatkan hobi dan melihat peluang di lapangan. Sedangkan 

modal awal dalam membangun usaha mayoritas merupakan dana pribadi dan 

setelah beberapa saat sebagian kelompok  mendapatkan bantuan dari pihak 

Dinas. Cara memperoleh bahan baku pun mereka sudah memiliki langganan 
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baik di pasar, toko terdekat maupun  pengepul dari wilayah terdekat. Dampak 

Covid-19 adalah menurunnya penjualan produk, namun berangsur membaik 

selama era normal baru (new normal). Produk yang dihasilkanpun beragam, 

mulai dari emping, kue kipas, catering dan usaha pada bidang olahan 

makanan lainnya, masker, kerajinan bambu, dan kerajinan dari sampah 

plastik. Sistem produksi dilakukan dengan individu, dibantu keluarga, serta 

kolektif dengan rekan kerja. omset yang dihasilkan berkisar antara 

Rp.500.000 hingga Rp.1.500.000. Sistem pemasaran yang dilakukan oleh 

anggota kelompok UPPKS dalah via offline dan online. Selama masa 

pandemi Covid-19 Kerugian Atau Penurunan Omset Yang Ditanggung Oleh 

anggota kelompok UPPKS tentunya berbeda-beda, namun jika ditarik benang 

merah kurang lebih 50-70%. Sedangkan untuk penerapan protokol kesehatan 

tetap di jalankan baik pada proses produksi maupun pemasaran, peralatan 

yang biasa di pakai adalah masker, face shield, hand sanitizer, sarung tangan 

bahan plastik dan juga sabun cuci tangan. 

2. Beberapa perubahan yang dirasakan oleh anggota kelompok UPPKS terbagi 

menjadi beberapa bagian sebagaimana indikator kertahanan keluarga. 

Perubahan pada perekonomian keluarga adalah meningkatnya pendapatan 

keluarga. Adanya akses serta ketersediaan biaya pendidikan dan kesehatan 

keluarga. meningkatnya keharmonisan rumah tangga. Meluasnya relasi dari 

kelompok UPPKS melalui jalinan usaha seperti paguyuban, jalinan 

pertemanan dari proses pengembangan usaha, serta kegiatan sosial di 

masayrakat seperti yasinan dan lain sebagainya. Meningkatnya pemahaman 
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masyarakat terhadap management keuangan keluarga dibuktikan dengan 

adanya kerjasama dan kesepakatan antara suami dan istri. 

3. Beberapa kendala yang dihadapi dalam proses implementasi program UPPKS 

ini adalah lemahnya komitmen masyarakat, perubahan perilaku setelah 

mendapatkan pinjaman modal, dan penyimpangan gaya hidup. Sedangkan 

bagi anggota kelompok UPPKS sendiri tantangan terbesar adalah pada 

management waktu, tenaga dan kendala pada proses penjualan, serta harga 

produk yang rendah dan tidak stabil. Untuk mengentaskan permasalahan 

penyelewengan dana pinjaman dilakukan dengan refitalisasi kepengurusan 

kelompok UPPKS dan pemberhentian pemberian pinjaman serta perbaikan 

SOP dan mengajukan pinjaman dana. Membuat produk yang berkualias dan 

menarik dilakukan untuk menarik minat penjual. Untuk kendala dalam 

penjualan, pihak instansi menggandeng beberapa pihak deperti Disperindang, 

Dinkes dan sebagainya. Perbaikan managemen waktu dan tenaga juga 

dilakukan. Melakukan sitem jemput bola sebagaimana yang dilakukan oleh 

Bank Sampah Sapu Jagad Ringnagung. Penerapan solusi tersebut masih 

membutuhkan kerja keras yang luar biasa untuk memperbaiki tananan 

kehidupan masyarakat.  Sedangkan pada masalah management waktu dan 

tenaga sudah dapat diperbaiki. Sedangkan dalam permasalahan sampah masih 

sulit sekali untuk mengubah kebiasaan masyarakat. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat disampaikan oleh peneliti untuk pengembangan program 
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Pemberdayaan Perempuan Melalui Program UPPKS yang dimaksudkan untuk 

memperbaiki ketahanan ekonomi keluarga di Kecamatan Magetan Kabupaten 

Magetan yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait : 

1. Bagi Kelompok UPPKS Kecamatan Magetan 

Suatu hasil akan berbanding lurus dengan usaha yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian kelompok UPPKS 

hendaknya benar-benar mengembangkan usaha yang dimiliki. Modal 

pinjaman yang telah diberikan oleh lembaga hendaknya dimanfaatkan 

sebaik mungkin untuk pengembangan usaha. Menciptakan inovasi 

terhadap produk-produk yang di buat, menyesuaikan perkembangan 

zaman dan meningkatkan nilai jual barang yang di produksi. Terakhir 

adalah pentingnya memperbaiki life style agar tetap seimbang, tidak 

lebih besar pasak dari pada tiang. 

2. Bagi Lembaga  

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi (monev) hendaknya dilakukan 

secara terstruktur. Sehingga dapat benar-benar mengontrol 

perkembangan usaha anggota kelompok UPPKS , apakah terdapat 

kendala berat dalam lingkup kelompokUPPK di setiap kelurahan/desa 

maupun  individu anggotanya. Terakhir adalah merealisasikan 

kembali program UMKM dengan SOP yang lebih baik lagi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dengan yang judul terkait, diharapkan hasil 

dari penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi untuk 
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memperkaya informasi dan dapat dikembangkan kembali agar 

menjadi penelitian yang lebih baik lagi dan bermanfaat untuk 

pengembangan pemberdayaan perempuan dengan goals 

meningkatnya ketahanan ekonomi keluarga. Baik dimasa pandemi 

Covid-19 maupun setelah berakhirnya masa pandemi.
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